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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Be yourself and keep calm”
“Saya tidak bisa mengajari apa pun kepada siapapun, saya hanya bisa membantunya berpikir”  -A-
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya”   (QS. Al-Baqarah: 286)



Skripsi ini saya persembahkan untuk keluarga dan diri saya sendiri yang telah berjuang sejauh ini.
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EPS		: Episode
PHK		: Pengakhiran Hubungan Kerja
SBLC	: Simak Bebas Libat Cakap
TTL		: Tempat, Tanggal Lahir
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1. Tanda (), untuk menyatakan istilah asing.
2. Tanda ‘’, untuk melambangkan praanggapan yang muncul dan juga arti dalam Bahasa Indonesia.
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Waskitoningrum, Catur. 2024. “Praanggapan dan Fungsi Bahasa Pada Drama Jepang Chef Wa Meitantei”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum. 
Penelitian ini mengkaji jenis praanggapan dan fungsi ahasa. Data yang dianalisis diperoleh dari drama Jepang Chefu Wa Meitantei episode 1-4. Penelitian ini menggunkan metode simak bebas libat cakap dengan ahasa lanjutan catat. Tahapan analisis dimulai dari memilah dan mengumpulkan data, mengidentifikasi, menganalisis jenis praanggapan dan fungsi ahasa yang muncul dalam tuturan, terakhir dilakukan pemaparan hasil analisis dalam bentuk kata-kata (deskriptif) dengan ahasa informal.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis praanggapan dan fungsi ahasa dari sumber data drama Jepang Chefu Wa Meitantei episode 1-4. Hasil yang penulis temukan sebanyak 39 data dengan 23 data praanggapan eksistensial, 4 data praanggapan faktif, 5 data praanggapan leksikal, 5 data praanggapan ahasaral, 1 data praanggapan non-faktif, 1 data praanggapan konter-faktual. Jenis praanggapan yang dominan muncul adalah praanggapan eksistensial. Kemudian, 17 data fungsi ahasa referensial, 6 data fungsi ahasa emotif, 3 data fungsi ahasa puitis, 1 data fungsi ahasa fatis, 9 data fungsi ahasa konatif, dan 3 data fungsi ahasa metalingual.

Kata Kunci : Bahasa Jepang, Jenis Praanggapan, Fungsi Bahasa, Kajian Pragmatik.




[bookmark: _Toc180496016]ABSTRACT

Waskitoningrum, Catur. 2024. “Presumpotion and Language Function in the Japanese Drama Chefu Wa Meitantei”. Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum. 
[bookmark: _Hlk183799717][bookmark: _Hlk183799752]This study examines the type of presumption and the function of language. The data analyzed were obtained from the Japanese drama Chefu Wa Meitantei episodes 1-4. This research uses the method of simak bebas libat cakap with the advanced technique of note taking. The stages of analysis start from sorting and collecting data, identifying, analyzing the types of presumption and language functions that appear in the speech, finally presenting the results of the analysis in the form of words (descriptive) with informal techniques.
[bookmark: _Hlk183799799]Based on the results of research on presumption types and language functions from the data source of Japanese drama Chefu Wa Meitantei episodes 1-4. The results that the author found were 39 data with 23 existential presumption data, 4 factual presumption data, 5 lexical presumption data, 5 structural presumption data, 1 non-factive presumption data, 1 counter-factual presumption data. The dominant type of presumption is existential presumption. Then, 17 data of referential language function, 6 data of emotive language function, 3 data of poetic language function, 1 data of phatic language function, 9 data of conative language function, and 3 data of metalingual language function.

[bookmark: _Hlk183799870]Keywords: Japanese Language, Types of Presumption, Language Function, Pragmatic Studies.


[bookmark: _Toc180496017]BAB I
PENDAHULUAN

0. [bookmark: _Toc180496018] Latar Belakang dan Permasalahan 
1.1.1 [bookmark: _Toc180496019]Latar Belakang
Dijelaskan secara umum bahwa bahasa sebagai alat yang memiliki fungsi untuk berkomunikasi. Manusia juga menggunakan bahasa untuk bersosialisasi, bertukar pikiran serta pengekspresian diri. fungsi bahasa dalam bahasa Jepang disebut gengo kinou (言語機能) yang memiliki ragam fungsi bahasa secara umum atau khusus. Saussure dalam Dedi Sutedi (2004:4) menjelaskan bahasa bersifat abstrak atau mana suka dan memiliki fungsi keseluruhan sistem bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakat sebagai alat komunikasi verbal. Setiap orang mempunyai ciri sendiri dalam menyampaikan informasi. Tipe orang yang menyampaikan pesan secara langsung atau to the point, dan tipe orang yang tidak secara langsung dalam menyampaikan informasi. Melainkan menjelaskan terlebih dahulu latar belakang atau alasan dari informasi yang didapat sehingga menimbulkan multitafsir. 
Terjadinya multitafsir karena tidak memiliki pemahaman latar belakang situasi, tempat, waktu, serta relasi yang sama. Latar belakang atau konteks dibentuk oleh komponen-komponen seperti setting, aktifitas dan relasi berdasarkan Hall (1974). Jika tiga entias tersebut terpenuhi maka akan membentuk interaksi yang dinamis. Adanya aktifitas yang berupa tindakan verbal atau nonverbal. Interaksi antara pembicara dan lawan bicara juga dapat dipengaruhi banyak faktor. Pemahaman ini harus disadari kedua pihak supaya menghindari kesenjangan dalam komunikasi. Cabang ilmu linguistik yang mengkaji dan mempelajari konteks dalam tuturan adalah pragmatik.
Berkenaan dengan syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi[footnoteRef:1]. Definisi pragmatik paling umum digunakan adalah makna dalam penggunaan bahasa atau penggunaan bahasa dalam konteks tuturan. Meskipun begitu bidang ini cukup luas cakupannya untuk dibahas dan diteliti. Selanjutnya, menurut Yule (1996:5) dengan belajar pragmatik seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang dimaksud orang, asumsi, maksud atau tujuan mereka, dan jenis-jenis tindakan yang mereka perlihatkan ketika saling berbicara. [1:  Pragmatik. 2016. KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pragmatik. Diakses 12 Juni 2024
] 

[bookmark: _Hlk183801295]Praanggapan merupakan sebuah kajian pragmatik yang membahas tentang asumsi. Asumsi atau praanggapan ini biasanya dimiliki oleh pembicara dan lawan bicara. Dalam Bahasa Jepang sendiri, kata praanggapan disebut zentei（前提) dibentuk dari kanji mae（前) yang berarti sebelum, dan kanji sagaeru (提げる) yang berarti maksud atau keinginan. Namun, secara harfiah zentei adalah sebelum membuat tuturan penutur sudah memiliki niat dan tujuan dari tuturan tersebut. Selain itu, praanggapan juga bisa berarti pandangan yang ada sebelum atau yang melandasi pandangan lain maupun tindakan[footnoteRef:2]. [2:  Praanggapan. 2016. KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Praanggapan. Diakses 15 Juni 2024] 


Berikut merupakan contoh kalimat yang mengandung praanggapan:
この箱の中に何力があります。
Kono hako no naka ni nani chikara ga arimasu.
‘Di dalam kotak ini ada kekuatannya.’

Pernyataan di atas mengandung praanggapan. 

箱の中に何力がある？
Hako no naka ni nani chikara ga aru?
‘Di dalam kotak ada kekuatan apa?’
Koizumi (1993:331-332)
Keyakinan akan adanya sesuatu di dalam kotak, menimbulkan pertanyaan  untuk mengetahui realitas ‘apa’ yang  ada tentang kekuatan di dalamnya. Dengan praanggapan tersebut kita bahkan tidak akan mampu memahami keraguan tersebut. Praanggapan dari pertanyaan benar atau tidaknya disebutkan pada klausa introgatif.
[bookmark: _Hlk183801373]Berkenaan dengan keraguan yang terkadang muncul antara pembicara dan lawan bicara, menimbulkan asumsi tertentu dan untuk mengetahu kebenaran dari asumsi itu diperlukan pemahaman. Maka dari itu, pada penelitian ini penulis menggunakan karya sastra Jepang yaitu drama Chefu Wa Meitantei sebagai sumber data. Memiliki 9 episode yang dirilis pada tahun 2021 drama yang disutradarai oleh Hisashi Kimura dan Yusuke Taki dengan genre food, misteri, dan komedi. Drama ini mengangkat cerita seorang chef yang mahir dan memiliki pengetahuan luas tentang masakan Prancis. Selain memasak, chef tersebut memiliki pengamatan yang jeli dalam menangani permasalahan di Bistro, hal tersebut menarik perhatian penulis. Tidak hanya pemikiran dan tuturan dari tokoh utama yang mengandung praanggapan, tetapi juga tokoh yang lain. Terdapat juga tokoh yang suka membuat haiku sesuai suasana hati dan situasi dalam drama. Kemudian cerita misteri yang belum terungkap disetiap episodenya menimbulkan tanda tanya. Sehingga penulis tertarik untuk menganalisis drama ini sebagai sumber data dengan narasi pengantar cerita yang menarik dan mempermudah penulis dalam memahami konteks tuturan.
Berikut adalah contoh percakapan yang mengandung praanggapan eksistensial dan fungsi bahasa referensial dalam drama Chefu Wa Meitantei:
Konteks 	:Malam hari ini seperti biasa Tuan Kasuya datang dengan asistennya, mereka memesan 3 jenis hidangan. Sebagai hidangan pembuka mereka memesan hati domba. Kemudian ketika mereka memakannya Yuriko berkata.
Yurikoto 	:うんーおいしい！
        Hmm oishii!
      ‘Hmm enak!’
Kasuya	:こちもなかなか美味い！
	Kochi mo naka naka umai!
	‘Yang ini ternyata juga enak!’
		(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 19:39-19:43)
Penggalan percakapan di atas merupakan praanggapan eksistensial. Praanggapan dari tuturan tersebut adalah ‘ada hidangan pembuka’ yaitu hati domba. Penanda dari praanggapan tersebut adalah pronomina kochi ‘ini’ mengasosiasikan benda yang dekat dengan pembicara yang juga menunjukkan suatu keberadaan. Tuturan tesebut mengasosiasikan hidangan hati domba yang dipesan dan dimakan Tuan Kasuya bersama asistennya. Memiliki entitas yang jelas, penanda tuturan yang bergaris bawah memiliki fungsi bahasa referensial karena Tuan Kasuya bermaksud untuk memberikan informasi bahwa hati domba yang ada didepannya itu enak.
Berdasarkan penjelasan dan contoh di atas penulis membuat suatu rumusan masalah yang disusun sesuai dengan sumber data untuk dibahas pada penelitan ini. 
1.1.2 [bookmark: _Toc180496020]Permasalahan
Perumusan masalah yang penulis ambil,  yaitu :
1. [bookmark: _Hlk160267016]Bagaimana jenis praanggapan yang muncul dalam drama Chefu Wa Meitantei?
2. [bookmark: _Hlk160265685]Bagaimana fungsi bahasa yang muncul dalam drama Chefu Wa Meitantei?
0. [bookmark: _Toc180496021]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis praanggapan yang muncul pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei.
2. Mendeskripsikan fungsi bahasa yang muncul pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei.
0. [bookmark: _Toc180496022]Ruang Lingkup 
Penulis membatasi penelitian ini pada bidang pragmatik supaya tidak terjadi perluasan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini khusus membahas jenis praanggapan menurut Yule dan fungsi bahasa menurut Jacobson pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei yang tayang pada tahun 2021 episode 1-4. 
0. [bookmark: _Toc180496023] Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini, penulis akan menjelaskan dan membagi menjadi tiga tahapan untuk menganalisis dari sumber data yang ada. Tiga tahapan tersebut yaitu tahap pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data.


3. [bookmark: _Toc180496024]Tahap Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk183805211]Pada tahapan ini penulis menggunakan metode simak bebas libat cakap (SBLC) dengan teknik lanjutan catat yaitu, tanpa melibatkan penulis dalam pengambilan dan penggunaan bahasa. Metode simak bebas libat cakap ini dilakukan dengan cara menyadap tanpa perlu berpartisipasi dalam pembicaraan (M.Zaim, 2014:90). Data yang penulis peroleh untuk praanggapan dan fungsi bahasa yaitu, dari drama Chefu Wa Meitantei episode 1-4 tanpa melibatkan tuturan penulis. Kemudian diperlukan kartu pencatatan pada kertas yang mampu memuat, memudahkan pembacaan dan menjamin keawetan data (M.Zaim, 2014:91). Berikut langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk tahap penyediaan data:
1. Mencari sumber data relevan dibeberapa platform yang sesuai untuk dijadikan penelitian. Penelitian ini penulis memilih untuk menganalisis drama Chefu Wa Meitantei episode 1-4.
2. [bookmark: _Hlk160301704]Mengunduh dan menonton drama Chefu Wa Meitantei episode 1-4 dari situs web dailymotion.com.
3. Menyimak dan mencatat percakapan antar tokoh drama Chefu Wa Meitantei sebagai data secara detail dan berulang. 
4. Mengoreksi dan memvalidasi kesamaan data tuturan tokoh dari subtitle Jepang ataupun Indonesia dengan kamus bahasa Jepang.
5. Menyeleksi dan mengidentifikasi data dari percakapan yang memuat praanggapan dan fungsi bahasa menurut teori dari Yule dan Jacobson.

3. [bookmark: _Toc180496025]Tahap Analisis Data 
[bookmark: _Hlk183805334][bookmark: _Hlk183805385]Tahap analisis data adalah upaya peneliti menangani langsung masalah yang terkandung dalam sumber data. Menurut Sudaryanto (1993) dalam (M.Zaim, 2014:97) penanganan ini dilihat dari adanya tindakkan mengamati data, menganalisis, mengklasifikasi, menguji hasil analisis, dan menemukan kaidah kebahasaan. Tahap analisis data ini penulis menggunakan metode padan. Metode padan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode padan ekstralingual. Metode padan adalah suatu metode yang dipakai untuk menentukan identitas suatu lingual tertentu dengan menggunakan alat penentu di luar bahasa yang bersangkutan (M.Zaim, 2014:98). Adapun tahap-tahap analisis untuk membahas rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Menjelaskan konteks tuturan seperti tokoh, waktu, situasi dan tempat terjadinya dalam drama Chefu Wa Meitantei episode 1-4 yang mengandung praanggapan dan fungsi bahasa.
2. Memaparkan dalam bahasa Jepang dan menerjemahkan percakapan antar tokoh.
3. Memvalidasi setiap tuturan dengan subtitle dan kamus terjemahan daring.
4. Mencatat dan mengidentifikasi jenis praanggapan yang muncul pada tuturan tersebut sesuai teori dari Yule. 
5. Mencatat dan mengidentifikasi fungsi bahasa yang muncul pada tuturan tersebut sesuai teori dari Jacobson.
6. Memberikan tanda garis bawah untuk tuturan yang mengandung praanggapan dan fungsi bahasa pada data.
7. Memberikan keterangan episode dan waktu terjadinya tuturan berdasarkan rumusan masalah.
8. Menganalisis dengan pendeskripsian yang jelas sesuai dengan rumusan masalah dan teori yang digunakan.
9. Membuat kesimpulan dari hasil analisis secara urut, detail dan jelas mengenai praanggapan dan fungsi bahasa yang muncul.
3. [bookmark: _Toc180496026]Tahap Penyajian Hasil Analisis Data 
[bookmark: _Hlk183805524]Pada tahapan ini metode yang digunakan penulis adalah metode informal. Metode penyajian informal ditulis dengan meggunakan kata-kata biasa, meskipun demikian penggunaan terminology yang sifatnya teknis tidak bisa dihindari (M.Zaim, 2014:114). Pemaparan hasil dengan pendeskripsian yang jelas dengan kalimat yang mudah dipahami. Penulis menyajikan data dengan cara sebagai berikut:
1. Menyajikan hasil analisis sesuai penanda lingual, penyebab, dan jenis praanggapan yang muncul pada tuturan pada masing-masing data secara deskriptif.
2. Menyajikan hasil analisis sesuai dengan penanda dan fungsi bahasa yang terjadi antar tokoh pada masing-masing data secara deskriptif.
0. [bookmark: _Toc180496027] Manfaat Penelitian 
1.5.1 [bookmark: _Toc180496028]Manfaat Teoretis
Harapan penulis penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai bidang kajian pragmatik khususnya jenis praanggapan dan fungsi bahasa. Harapan selanjutnya adalah sebagai tambahan pilihan belajar bahasa Jepang melalui karya sastra yaitu drama. 
1.5.2 [bookmark: _Toc180496029]Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai tambahan referensi dalam bidang linguistik khususnya bidang pragmatik tentang asumsi atau praanggapan berbahasa jepang dan fungsi bahasa secara umum. 
0. [bookmark: _Toc180496030]Sistematika
Sistem penulisan penelitian ini dibuat berdasarkan dari acuan pedoman penyusunan dan penulisan Tugas Akhir atau Skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, Semarang. Dalam penulisannya, sistematika yang digunakan sebagai berikut :
BAB I :	Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusahn masalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II :	Kajian pustaka yang terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab ini berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai dalam penelitian ini dan teori-teori yang digunakan untuk acuan.
BAB III:	Pembahasan yang berisi pemaparan hasil penelitian dari praanggapan dan fungsi bahasa yang muncul pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei episode 1-4.
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BAB IV: 	Penutup bab akhir yang terdiri atas simpulan dan saran. Kesimpulan dari isi pernyataan mengenai hasil penelitian, dan saran yang berisi masalah berikutnya yang masih dapat diteliti
2



[bookmark: _Toc180496031]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 [bookmark: _Toc180496032]Tinjauan Pustaka
Pada sub bab ini penulis akan menjabarkan beberapa penelitian terdahulu tentang praanggapan. Terdapat sumber yang relevan untuk mendukung penelitian ini sebagai bahan acuan penulis.
Penelitian pertama skripsi milik Nugroho dengan judul “Praanggapan Dalam Artikel Koran Daring Sukasuki Ensokubu: Kanetsukidou-yama Haikingu Volume 17” dari Universitas Diponegoro (2020). Skripsi tersebut membahas tipe dan bentuk pemicu praanggapan pada wacana artikel koran daring berbahasa Jepang dengan menggunakan metode penyediaan. Penelitian Fadhil menggunakan kajian semantik dan pragmatik. Ditemukan hasil dari penelitian tersebut ada 31 data pemicu praanggapan, 11 data praanggapan dengan tipe pemicu eksistensial hanya memiliki satu jenis bentuk pemicu yaitu deskripsi pasti. Kemudian 11 data praanggapan dengan tipe pemicu Struktural, ditemukan bentuk pemicu yang sering muncul adalah klausa adverbia, dan 9 data praanggapan tipe pemicu Leksikal, kata kerja perubahan kondisi merupakan bentuk pemicu yang sering muncul.
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dan milik Nugroho. Persamaannya yaitu membahas mengenai praanggapan dengan sumber bahasa Jepang. Perbedaannya yaitu Nugroho membahas tipe dan bentuk pemicu praanggapan yang mengadopsi teori dari Levinson (1983) dan Yule (1996), sedangkan penulis membahas fungsi bahasa menurut Jacobson sehingga akan menghasilkan perbedaan hasil.
Penelitian kedua skripsi milik Firdaus dengan judul “Praanggapan dan Fungsi Bahasa Pada Tuturan Tokoh Utama Kouichi Sakakibara Dalam Anime Another Karya Tsutomi Mizushima” dari Universitas Brawijaya (2019). Skripsi tersebut membahas pemicu praanggapan dan fungsi bahasa, termasuk kajian sosiopragmatik. Firdaus mengutamakan tuturan dari tokoh utama saja dengan sumber data anime Jepang. Firdaus menggunakan pemicu praanggapan teori dari Levinson dan fungsi bahasa dari Jakobson. Hasil dari penelitian tersebut mengandung 10 data pemicu praanggapan, yaitu 42 data deskripsi pasti, 12 data tuturan kata kerja faktif, 14 data kata kerja perubahan keadaan, 6 data tuturan pengulangan, 1 data kata kerja penilaian, 10 data klausa waktu, 7 data kalimat terbelah, 2 data tuturan perbandingan dan kontras, 12 data tuturan kondisional kontrafaktual, 86 data tuturan pertanyaan. Kemudian dari data tuturan berpraanggapan menghasilkan 4 fungsi bahasa dominan, yaitu fungsi referensial, emotif, fatis, konatif. Sedangkan untuk dua fungsi bahasa yang lain, yaitu metalingual, dan puitis tidak ditemukan.
Berdasarkan penjelasan di atas, memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan Firdaus dan penulis. Persamaannya yaitu membahas praanggapan dan fungsi bahasa dengan sumber data berbahasa Jepang. Perbedaan penelitian Yuliana dan penulis yaitu pada kajian penelitiannya. Firdaus membahas pemicu praanggapan teori milik Levinson, sedangkan penulis membahas Jenis praanggapan teori milik Yule. Kemudian pada penelitin ini penulis menemukan semua fungsi bahasa sehingga akan menghasilkan perbedaan hasil.
Penelitian ketiga jurnal milik Aryastini, dkk., dengan judul "Praanggapan dalam Novel Nijushin No Hitomi Karya Sakae Tsuboi" dari Universitas Udayana Bali (2017). Pada penelitian tersebut membahas jenis praanggapan dan jenis tindak tutur ilokusi yang mengandung praanggapan dalam sebuah novel. Menggunakan teori jenis praanggapan dari Yule (1996) dan jenis tindak tutur ilokusi dari Searle (1969). Hasil penelitian Aryastini,dkk menghasilkan enam tipe praanggapan, yaitu praanggapan eksistensial, faktif, leksikal, struktural, nonfaktif, dan konter faktual. Sedangkan jenis tindak tutur ilokusinya asertif menyombongkan diri, mengeluh, menolak, mengarahkan, memerintah, mengajak;  ekspresi berpikir, simpati, mengkritik, dan deklarasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan Aryastini dan penulis. Persamaannya yaitu membahas jenis praanggapan dari teori yang sama dengan sumber data berbahasa Jepang. Perbedaannya yaitu penulis membahas fungsi bahasa dalam drama sehingga akan menghasilkan hasil yang berbeda.
2.2 [bookmark: _Toc180496033]Kerangka Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc180496034]Pragmatik
Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji hubungan antara makna bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan dan pemahaman bersama. Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat dari Leech (1983:6) bahwa pragmatik merupakan studi tentang makna ujaran yang berhubungan dengan situasi ujaran (speech situation). Huang Yan (2017:6) menjelaskan bahwa pragmatik adalah studi sistematis berdasarkan atau bergantung pada penggunaan bahasa dan situasi.
Definisi menurut Koizumi (1993 : 282)
語用論は文の意味と、これが使用される場面との間の反応関係を解明しようともくろんでいる。

Goyouron wa bun no imi to, kore ga shiyousareru bamen to no aida no hannou kankei o kaimeishiyou to mokurondeiru.

‘Pragmatik berarti untuk menjelaskan hubungan timbal baik antara makna kalimat dengan konteks situasi.’ 

Disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang membahas tentang makna bahasa dalam suatu ujaran antara penutur dan mitra tutur dengan memperhatikan situasi ujaran atau konteksnya. 
2.2.2 [bookmark: _Toc180496035]Konteks
Konteks adalah pengetahuan latar belakang bersama antara penutur dan mitra tutur untuk mencapai suatu tujuan dalam ujaran. Hal itu sejalan dengan pendapat dari Huang Yan (2007:16) yang mengatakan bahwa seperangkat asumsi dari latar belakang yang dimiliki oleh pembicara dan penerima. 
Kemudian menurut Leech (1983:13-14) menjelaskan aspek-aspek terjadinya situasi ujaran untuk mengetahui perbedaan fenomena pragmatik dan semantik. Dijelaskan secara sederhana sebagai berikut:
1. Penerima adalah seseorang yang mendengar dan menafsirkan pesan atau tuturan dari pembicara.
2. Konteks suatu ujaran adalah suatu latar belakang pemahaman yang dimiliki oleh penutur maupun mitra tutur sehingga mitra tutur dapat membuat interpretasi mengenai apa yang dimaksud oleh penutur pada waktu membuat tuturan tertentu atau setelahnya.
3. Tujuan suatu ujaran adalah membicarakan soal tujuan atau fungsi dalam ujaran, lebih baik membicarakan tentang maksud atau niat dari ujaran tersebut.
4. Ujaran sebagai bentuk tindakan adalah jika tata bahasa berkaitan dengan entitas kalimat sintaksis dalam proposisi semantik. Kemudian, pragmatik berkaitan dengan tindakan verbal yang terjadi pada waktu dan situasi tertentu, oleh karena itu pragmatik lebih kongkrit dari pada tata bahasa.
5. Ujaran sebagai produk tindakan adalah suatu kalimat jika dikatakan dengan nada meninggi dan sopan maka dapat digambarkan sebagai kalimat perintah, atau permintaan. Oleh karena itu, suatu ujaran dapat berupa kalimat atau tanda kalimat.
Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahawa konteks adalah hal yang melatarbelakangi sebuah tuturan yang dapat dipahami oleh penutur dan mitra tutur dengan memperhatikan kalimat, situasi, waktu, dan tempat tuturan. Kemudian intonasi dalam berbicara, struktur kalimat juga dapat mempengaruhi suatu maksud.
2.2.3 [bookmark: _Toc180496036]Praanggapan
Praanggapan atau to pre-suppose yang berarti ‘menduga sebelumnya’ memiliki maksud sebelum berbicara penutur sudah memiliki dugaan tentang apa yang ingin dibicarakan. Praanggapan pragmatik menurut Levinson (1983:168) memberikan konsep makna yang disejajarkan dengan praanggapan sebagai suatu macam asumsi atau latar belakang untuk membuat suatu tindakan dan ungkapan yang mempunyai makna. Singkatnya praanggapan adalah tindakan menduga sebelumnya yang tergantung dari makna dan konteks tuturan. Kemudian menurut Yule (1996: 43) praanggapan adalah asumsi penutur sebagai peristiwa yang terjadi sebelum menghasilkan suatu tuturan.
Menurut teori Koizumi (1993 : 323) 
前提は推意のように、会話の状況から汲みとるものではなく、語彙の意 味的特質によって導き出される含意である。 したがって, 前提は言外の意 味というよりは言内の裏の意味と言うことができる。

Zentei wa nini no yō ni, kaiwa no jōkyō kara kumi toru monode wa naku, goi no i aji-teki tokushitsu ni yotte michibikidasa reru gan'idearu. Shitagatte, zentei wa gengai no imi to iu yori wa gen-nai no ura no imi to iu koto ga dekiru.

'Praanggapan adalah hubungan dari situasi percakapan yang juga terlibat dengan karakteristik kosa kata semantik. Oleh karena itu, dikatakan bahwa praanggapan sebagai makna tersirat dalam tuturan.'

Maka dapat disimpulkan bahwa praanggapan adalah suatu asumsi atau maksud suatu tuturan antara penutur dan mitra tutur yang memiliki pemahaman yang sama dalam suatu ujaran. Menurut Yule (1996:45) menjelaskan bahwa praanggapan ini dijelaskan sebagai keajegan dibawah penyangkalan. Memiliki arti bahwa kalimat tersebut akan tetap sama meskipun kalimat tersebut diubah menjadi kalimat negatif atau dinegasikan. Hal itu juga sejalan dengan G. Frege  di dalam Koizumi (1993:323) mengatakan bahwa tuturan positif dan tuturan negatif dapat memiliki kesamaan praanggapan, meskipun kalimat tersebut diubah menjadi negatif karena bersifat tetap.  
Berikut contohnya dari Koizumi (1993:322):
Istri Tuan Yamamoto mengangkat telepon dari seorang wanita.
[bookmark: _Hlk166273060]主人はこの3日ほどゴルフに出かけました。
Shujin ha kono mikka hodo gorufu ni dekakemashita.
‘Suami (saya) pergi untuk bermain golf selama tiga hari terakhir.’ 

Tuturan di atas memiliki tiga asumsi: 
1. Tuan Yamamoto sudah menikah. Ditandai dengan kata 主人 shujin ‘suami’, kata itu menerangkan bahwa Tuan Yamamoto adalah seorang suami.
2. Memiliki hobi bermain golf. Ditunjukan dengan frasa 3日ほどゴルフに出かけました  mikka hodo gorufu ni dekakemashita ‘Pergi untuk bermain golf selama 3 hari’ hal tersebut menyatakkan bahwa hobi Tuan Yamamoto adalah bermain golf.
3. Tuan Yamamoto tidak di rumah. Ditunjukan dengan frasa 3日ほどゴルフに出かけました  mikka hodo gorufu ni dekakemashita ‘Pergi untuk bermain golf selama 3 hari’ hal tersebut menjelaskan bahwa di rumah tidak ada Tuan Yamamoto.
2.2.4 [bookmark: _Toc180496037]Jenis Praanggapan
Analisis praanggapan yang dinyatakan oleh penutur sebagian besar melandasi pandangan lain, praanggapan sudah diasosiasiakan secara khusus melalui sejumlah kata, frasa, dan struktur. Masing-masing jenis praanggapan memiliki penanda dalam tuturan dan konteks tuturan. Berikut jenis-jenis praanggapan menurut Yule (1996:46-52)
2.2.4.1 Praanggapan Eksistensial (実存的な前提)
Praanggapan yang menunjukkan adanya suatu keberadaan, yang tidak hanya diasumsikan dengan kalimat kepemilikan (misalnya: Mobil anda >> anda memiliki mobil), namun lebih luas lagi dengan frasa nomina tertentu artinya bisa mengasosiasikan keberaadaan atau eksistensi dari pernyataan suatu tuturan tertentu. Praanggapan eksistensial biasanya ditandai dengan kata tunjuk keberadaan ini dan itu. Namun berbeda dengan contoh Koizumi (1993:324) berikut.
Menurut catatan diplomatik Jepang Kaisar Ming Wei menerima hadiah dari Putri Himiko. 
(1) 卑弥呼は魏の明帝に生口 (奴隷) 10人を贈った。
Himiko wa Gi no Meitei ni kikuchi (dorei)10ri o okutta. 
`Humiko memberikan 10 budak kecil ke kaisar Ming Wei.`

Tuturan (1) memiliki dua praanggapan ‘Himiko dan Kaisar Ming Wei itu ada’ dan ‘ada 10 budak yang diberikan’ hal itu ditunjukkan dengan adanya subjek Putri Himiko dari Jepang. Kemudian praanggapan kedua karena adanya 10ri o okutta itu berarti ada 10 budak yang menunjukkan keberadaan budak berjumlah 10 orang di suatu tempat.
2.2.4.2 Praanggapan Faktif  (事実上の前提)
Praanggapan yang dianggap sebagai suatu kenyataan karena predikat yang mengikutinya. Secara langsung dapat dilihat melalui, konteks, situasi, dan tuturan. Ditandai dengan informasi yang diutarakan dan dijelaskan dengan kata-kata yang menyatakan berita atau fakta yang diyakini kebenarannya secara jelas dalam kalimat. Seperti penanda predikatnya yaitu tahu, menyadari, menyesal, sadar, mengherankan, dan gembira. Berikut contoh dari Koizumi (1993:326)
Yosaku adalah seorang petani yang menyelamatkan seekor bangau yang terluka, kemudian bangau tersebut menjadi seorang wanita cantik. Yosaku memperistrinya, bangau tersebut memiliki syarat untuk suaminya jika saat ia menenun jangan melihat ke ruangan tenun. Namun Yosaku melanggarnya. 
(2) 与作は機織りの部屋をのぞいたことを後悔した。
Yosaku wa hataori no heya o nozoita koto o koukaishita.
'Yosaku menyesal telah melihat ke dalam ruangan tenun.'
Tuturan di atas memiliki praanggapan 与作が機織りの部屋をのぞいた。Praanggapannya ‘Yosaku melihat ke dalam ruangan tenun’ kata kerja menyesal merupakan tuturan yang dapat dianggap sebagai kenyataan bahwa dia menyesal dan berjanji untuk tidak melakukannya lagi. Namun itu sudah terlambat, karena Yosaku melanggarnya. 
2.2.4.3 Praanggapan Leksikal (語彙の前提)
Umumnya dalam praanggapan ini pemakai suatu bentuk dengan makna secara konvensional dan ditafsirkan dengan kata lain (yang tidak diungkapkan) atau dinyatakan secara tersirat. Kemudian digunakannya ungkapan khusus yang diperoleh penutur untuk mengasumsikan konsep atau arti lain. Kata yang bermakna lagi, berhenti, dan mulai dapat mengandung praanggapan informasi. Contoh dari Koizumi (1993:329)
(3) 大山さんは「酒を飲む」のをやめた。
Oyama san wa 「sake o nomu」no o yameta.
‘Tuan Oyama berhenti minum sake.’

Tuturan di atas memiliki praanggapan ‘sebelumnya Tuan Oyama minum sake’ hal ini ditunjukkan dengan kata kerja yameta yang berarti ‘berhenti’ yang menujukan suatu proses perubahan. 
2.2.4.4 Praanggapan Struktural (構造的前提)
Merupakan kalimat yang memiliki struktur serta telah dianalisis sebagai praanggapan secara tetap dan konvensional bahwa bagian kalimat tersebut sudah diasumsikan kebenarannya dan dapat diterima oleh pendengar. Praanggapan ini dapat dipahami melalui tuturan yang sudah jelas dan langsung dipahami. Cirinya dalam Bahasa Indonesia ditandani dengan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana. Berikut contoh dari Koizumi (1993:327)
(4) 君はいまいくらお金を持っているか。
B:5,000円持っているよ。
A:では、3,000円借してくれ。
A : Kimi wa ima ikura okane o motteiruka?
B : 5.000 en motteiru yo. 
A : Dewa, 3.000en kashitekure.
‘A : Kamu bawa uang berapa sekarang?’
‘B: Aku bawa 5000 yen. ’
‘A: Kalau begitu pinjam 3000 yen.’
Tuturan di atas memiliki praanggapan ‘A memiliki uang’ jika seseorang bertanya ikura itu diajukan untuk mengetahui entitas ‘berapa uang yang A miliki’ jika tidak ada kata tanya makan tidak akan ada asumsi yang dimiliki.
2.2.4.5 Praanggapan Non-Faktif (非加熱的前提)
Merupakan suatu praanggapan yang diasumsikan tidak benar atau tidak nyata. Kata kerja seperti bermimpi, membayangkan, dan berpura-pura digunakan dengan praanggapan yang mengikutinya tidak benar karena itu belum pasti. Contoh dari Koizumi (1993:328)
(5) 夏子は「知っている」 ふりをした。
Natsuko wa [shite iru]furi o shita.
‘Natsuko berpura-pura mengetahui sesuatu.’ 
Tuturan di atas memiliki praanggapan ‘Natsuko tidak tahu sesuatu’ ditunjukkan dengan adanya kata shiteiru. Kemudian isi tuturan sebelum predikat furi o shita dan implikasinya berlawanan makna. Kata berpura-pura mirip dengan kata kerja Bahasa Inggris pretend atau kata kerja manage dan dalam Bahasa Jepangなんどかする menunjukan hasil serupa.

2.2.4.6 Praanggapan Konter-Faktual (反事実的の前提)
Merupakan praanggapan yang diasumsikan bukan berarti tidak benar, tetapi juga kebalikan atau lawan dari kata benar yang bertolak belakang dengan kenyataan. Seperti pengandaian yang belum bisa terwujud dan bertolak belakang namun ada kebenarannya. Contoh. 
(6)  もしあなたが私の友達だったら、私を助けてくれただろう。
Moshi anata ga watashi no tomodachi dattara, watashi wo tasuketekuretadarou.
 ‘Andai anda temanku, anda akan menolongku.'
[bookmark: _Toc169427810][bookmark: _Toc169428193][bookmark: _Toc169427811][bookmark: _Toc169428194][bookmark: _Toc169427812][bookmark: _Toc169428195][bookmark: _Toc169427813][bookmark: _Toc169428196][bookmark: _Toc169427814][bookmark: _Toc169428197][bookmark: _Toc169427815][bookmark: _Toc169428198][bookmark: _Toc169427816][bookmark: _Toc169428199] Tuturan di atas memiliki praanggapan ‘kamu bukan temanku jadi kamu tidak menolongku.’ Hal tersebut ditandai dengan kata moshi yang memiliki arti ‘andai’ sebuah kata yang menandai sebuah syarat. 
2.2.5 [bookmark: _Toc180496038]Fungsi Bahasa 
Fungsi bahasa secara umum dipakai sebagai alat komunikasi, gengokinou (言語機能) merupakan bahasa Jepang dari fungsi bahasa. (Sutedi, 2004:2) menjelaskan bahwa fungsi bahasa adalah sebagai media atau sarana untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain. Menurut Jakobson (1960: 355-356) enam faktor yang membentuk tindakan komunikasi, yakni adanya pembicara, lawan bicara, interaksi yang ada, kode umum, konteks dan pesan. Fungsi bahasa memiliki enam poin penting dari faktor tersebut. Berdasarkan enam faktor yang telah disebutkan. Jakobson membedakan enam fungsi bahasa yaitu fungsi referensial, fungsi emotif, fungsi puitis, fungsi fatis, fungsi konatif, dan fungsi metalingual. Enam fungsi bahasa tersebut akan penulis jabarkan sebagai berikut.
2.2.5.1 Fungsi Bahasa Referensial (間接的)
Fungsi bahasa referensial ini memiliki makna sebenarnya, berwujud, dan mengandung isi pesan terkait dalam konteks untuk menyampaikan informasi atau maksud. Contohnya.
花火祭りが１２月３１日に開催されます。
Hanabi matsuri ga 12gatsu 31nichi ni kaisaisareru.
‘Festival kembang api akan diadakan pada 31 Desember.’

Kalimat di atas memiliki fungsi untuk menyampaikan suatu peristiwa yang nyata yaitu adanya sebuah festival.
2.2.5.2 Fungsi Bahasa Emotif (情動的)
Fungsi bahasa emotif ini digunakan untuk menyampaikan suasana hati atau emosi yang dirasakan pembicara entah itu benar atau berpura-pura terhadap apa yang dibicarakan. Biasanya berupa sumpah, kata seruan atau interjeksi. Fungsi ini dapat dilihat dari sikap, kecepatan berbicara, intonasi, juga digunakannya interjeksi yang mengandung makna terkejut. Seperti `a-!` `he-!` `oi-` ‘yatta!’ contohnya. 
それはあまりにも悲しい!
Sore ha amari ni mo kanashii!
‘Ini sangat menyedihkan!’
Contoh kalimat di atas memiliki fungsi untuk mengespresikan emosi dari penutur. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan adanya kata sifat dan interjeksi sehingga pernyataan tersebut benar.
2.2.5.3 Fungsi Bahasa Puitis (指的)
Fungsi puitis digunakan karena memiliki keindahan yang memungkinkan terciptanya sebuah pesan. Fungsi ini untuk menyampaikan rasa kagum atau pujian. Ada pun ciri-ciri yang ditunjukkan yaitu; rima, repetisi, dan aliterasi. Biasanya mengandung ambiguitas dan permainan kata.  Menurut Suzuki (1998) Puisi berbeda dengan bentuk sastra lain, dan bentuk prosa pada umumnya, dalam teknik uniknya seperti ritme, prosodi, dan pengulangan sebagai perbedaan kata. Pengulangan kata dan bunyi yang berselang, di dalam larik atau di akhir larik yang berdekatan disebut rima. Repetisi merupakan gaya bahasa lisan atau tertulis untuk penyampaian makna ulang menggunakan kata kunci diawal kalimat. Kemudian aliterasi merupakan bunyi konsonan yang diulang dari kata berurutan. Contohnya.
自助, 共助, 公助 
Jijo, Kyoujo, Koujo
‘Swadaya, Gotong royong, Bantuan publik.’

Persamaan kanji dan bunyi dibelakang kata di atas menujukkan mekanisme yang menampilkan kesan dan kata yang serasi.
2.2.5.4 Fungsi Bahasa Fatis (交話的)
Fungsi bahasa fatis bertujuan untuk mempertahankan dan memperpanjang pembicaraan atau membicarakan topik lain yang antara pembicara dan lawan bicara. Digunakan untuk memastikan bahwa mita tutur masih didalam obrolan atau panggilan. Contoh katanya adalah moshi-moshi `halo?` atau berdehem.
	A: お元気ですか？
	A: Ogenkidesuka?
	A: ‘Apa kabar?’
	B: はい、元気です、ありがとうございます、あなたは？
	B: Hai, genki desu, arigatou gozaimasu, anata wa?
	B: ‘Ya, baik, makasih, bagaimana dengan anda?’
	A: 元気です、ありがとうございます。
	A: Genkidesu, arigatou gozaimasu.
	A: ‘Baik, makasih.’
	B: 今日も暑いですねえ。
	B: Ima mo atsuii desunee.
	B: ‘Hari ini panas ya.’
Tuturan yang digaris bawah adalah tuturan untuk memperpanjang percakapan antara A dan B. Biasanya kalimat seperti itu digunakan saat kehabisan kata-kata atau topik pembicaraan.
2.2.5.5 Fungsi Bahasa Konatif (動能的)
Fungsi bahasa yang bertujuan untuk mengekspresikan bentuk vokatif dan imperatifnya. Berfungsi untuk meminta seseorng melakukan sesuatu, ajakan, memerintah atau meminta tolong. Begitu pula dengan ciri yang ditandai dengan penggunaan tanda baca. Contohnya.
この車の中、暑いね
Kono kuruma no naka, atsuiine
‘Di dalam mobil ini panas banget ya’

Terdapat makna tersebunyi dari pernyataan di atas yaitu, penutur berharap agar seseorang yang mendegar ucapannya untuk mengerti dan menyalakan pendingin mobil. 
2.2.5.6 Fungsi Bahasa Metalingual (メタ言語的)
Fungsi bahasa yang digunakan sebagai pembeda antara dua tingkat bahasa. Objek metabahasa lain digunakan sebagai penjelaskan suatu hal yang berkaitan dengan bahasa tersebut. Yaitu, definisi, istilah lain, penjelasan arti atau makna kata dari bahasa tersebut. Contohnya.
 	日本語は敬語がある
	Nihongo ha keigo ga aru.
	‘Bahasa Jepang ada Bahasa sopan.’

Contoh di atas menjelaskan bahwa dalam bahasa Jepang memiliki bahasa sopan, ditandai dengan partikel wa. Menerangkan bahwa dalam bahasa Jepang juga memiliki ragam bahasa yang lain dan salah satunya adalah keigo.
2.2.6 [bookmark: _Toc180496039]Haiku
Haiku adalah puisi Jepang yang biasanya menggunakan ilusi dan perbandingan, terdiri atas 17 suku kata yang terbagi menjadi 3 larik, larik pertama 5 suku, larik kedua 7 suku, dan larik ketiga 5 suku[footnoteRef:3]. Haiku sering kali berfokus pada musim, sensasi atau momen singkat. Bertujuan untuk menangkap esensi dari adegan atau perasaan, membuat pembicara berhenti sejenak dan merenung. Beberapa haiku tradisional juga menyertakan kata atau frasa yang di sebut kigo, yang menunjukkan musim dalam setahun[footnoteRef:4]. Dengan definisi haiku tersebut, maka haiku merupakan puisi pendek khas Jepang yang terdiri dari 3 larik, juga memiliki kigo di dalamnya.  [3:  Haiku. 2016. KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/haiku. Diakses 26 September 2024.]  [4:  Apa itu haiku. 2023. Bassey James. https://stayinformedgroup.com/id/what-is-a-haiku-poem/. Diakses 26 September 2024.] 

2.2.7 [bookmark: _Toc180496040]Kelas Kata
Kelas kata adalah golongan kata yang digramatikalkan berdasarkan bentuk kata, fungsi, jenis, serta maknanya dalam suatu bahasa termasuk bahasa Jepang. 
品詞は、文中での統語的機能にもとづいて語を分 類したものとされてい るが,統語的機能については,前節で規定しておい た。 すなわち,統語的 構造のどの位置にくるかということで,語を分類す ればよい 。
 
Hinshin wa, bunchuu de no tougoteki kinou ni motodzuite go o bunrui shita mono to sa rete iruga, tougoteki kinou nit suite wa zensetsu de kitei shite oita. Sunawachi tougoteki koozounodono ichi ni kuruka to iu koto de, go o bunrui sureba yoi.

Bentuk klasifikasi kata berdasarkan fungsi sintaksis pada kalimat, namun fungsi sintaksis telah dijelaskan sebelumnya. Dengan kata lain, hal tersebut telah diklasifikasikan sesuai dengan posisinya dalam struktur sintaksis.

Selain itu kelas kata bahasa Jepang dibagi menjadi sepuluh kelas kata menurut Murakami (1986:24) berikut penjelasannya:  
1. Doushi (Verba)
Kelas kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, dan keberadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan menjadi predikat. 
Contoh : iku, aru, tomu.
2. I-Keiyooshi (Adjektiva-i)
Kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. Bisa juga kata sifat yang termasuk golongan i. 
Contoh : oishii, yabai 
Berdasarkan jenisnya secara umum adjektiva-i dalam Bahasa Jepang dibagi menjadi dua (Shimizu, 2000:46). Pertama zokusei kiyooshi adjektiva yang menyatakan secara objektif. Contoh : nagai, hayai, takai. 
Kedua jenis kanjoo keiyooshi adjektiva yang menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif. Contoh : ureshii, kanashii, kowai. 
3. Na-Keiyooshi (Adjektiva-na) 
Kelas kata pembentuk bunsetsu dengan sendirinya. Selain adjektiva, juga dapat menjadi predikat dan menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain pada kalimat.  
Contoh : sukina, kiraina
4. Meishi (Nomina)
Kelas kata yang dapat menyatakan orang, benda, hewan, tanaman, peristiwa, keadaan, dan sebagainya tidak mengalami proses konjugasi.
Contoh : mizu, Fujisan
5. Rentaishi (Prenomina) 
Kelas kata yang tidak megalami konjugasi digunakan untuk menerangkan nomina. Kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau predikat, dan tidak dapat menerangkan yoogen. 
Contoh : kono, sono, sore 
6. Fukushi (Adverbia) 
Kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk namun dengan sendirinya dapat menjadi keterangan tanpa bantuan dari kata-kata lain. Kata yang digunakan menerangkan kata kerja, sifat, keterangan tidak akan berubah dan berfungsi untuk menyatukan keduanya. 
Contoh : totemo, zutto
7. Kandoushi (Interjeksi)
Kelas kata kandoushi tidak dapat menjadi subjek, berubah bentuk, keterangan, dan konjugasi. Kandoushi terkadang kata yang mengungkapkan perasaan seperti terkejut, gembira, marah. 
Contoh : ara, hora


8. Setsuzokushi (Konjugasi) 
Kelas kata yang tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata yang menerangkan kata lain. Berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat yang lain. 
Contoh : sorede, sorekara, dakara
9. Jodoushi (Verba Bantu) 
Kelas kata ini dapat berubah bentuk, dan akan berubah bentuk jika dipakai bersamaan dengan kata lain yang dapat menjadi bunsetsu. 
Contoh : ~desu, ~masu,~ka
10. Joshi (Partikel) 
Kelas kata joshi tidak dapat berubah bentuk dan berdiri sendiri. Joshi digunakan sebagai penanda dan penghubung antara satu kata dengan kata lain. 
Contoh: ga, to, demo
Berdasarkan fungsinya joshi dapat dibagi menjadi empat macam dan salah satunya yaitu fukujoshi yang mana digunakan setelah berbagai macam kata.  Seperti kelas kata fukushi, fukujoshi berkaitan erat dengan bagian kata berikutnya Hirai (1982:161)
Contoh: wa, mo, dake, ka, gurai, hodo.
2.2.8 [bookmark: _Toc180496041]Sinopsis Chefu Wa Meitantei 
Chefu Wa Meitantei adalah sebuah drama Jepang yang tayang pada tahun 2021 karangan Saijo Mitsutoshi dan Tanaka Shinichi yang memiliki 9 episode di TV Tokyo. Mifune Shinobu (Nishijima Hidetoshi) adalah koki dari sebuah restoran Perancis bernama Bistro Pas Mal. Dia berlatih di penginapan dan restoran bergaya Prancis di pedesaan Prancis selama lebih dari 10 tahun. Terlepas dari sifatnya yang pendiam dan semangat rajin, dia berwatak lembut dan peduli dengan orang lain. Mifune sama sekali tidak tertarik pada bintang, status, atau gelar Michelin, tetapi ingin menyembuhkan orang dengan makanannya. Dia memiliki ingatan yang luar biasa tentang rasa, warna dan aroma bahan, dan juga wajah orang, dan memperhatikan detail terkecil. Faktanya, dia adalah detektif swasta hebat yang membantu memecahkan masalah atau kekhawatiran pelanggan yang mengunjungi restoran. Selain karakternya yang suka mengamati dan membantu memecahkan masalah orang lain, dia tidak berhasil memecahkan masalahnya sendiri. Ayah Mifune hilang selama bertahun-tahun dan menjadi misteri, dia meminta bantuan dari detektif swasta lainnya untuk membantu menemukan ayahnya. Misteri lain akan terpecahkan di episode akhir, yaitu misteri tentang nama Bistro Pas Mal.





[bookmark: _Toc177018438][bookmark: _Toc177018661][bookmark: _Toc180496042]BAB III
[bookmark: _Toc180496043]PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan terkait hasil analisis mengenai jenis praanggapan dan fungsi bahasa dari sumber data drama Jepang Chefu Wa Meitantei episode 1-4. Hasil yang penulis temukan sebanyak 39 data dengan 23 data praanggapan eksistensial, 4 data praanggapan faktif, 5 data praanggapan leksikal, 5 data praanggapan struktural, 1 data praanggapan non-faktif, 1 data praanggapan konter-faktual, serta 17 data fungsi bahasa referensial, 6 data fungsi bahasa emotif, 3 data fungsi bahasa puitis, 1 data fungsi bahasa fatis, 9 data fungsi bahasa konatif, dan 3 data fungsi bahasa metalingual. Keseluruhan data dapat ditemukan bahwa praanggapan eksistensial dan fungsi Bahasa referensial lebih dominan.
3.1 [bookmark: _Toc180496044]Jenis Praanggapan 
Praanggapan merupakan tindakan menduga sebelumnya atau memiliki asumsi dari sebuah tuturan sebelum menghasilkan tuturan yang dilihat dari situasi tuturan. Praanggapan yang penulis temukan pada sumber data terdapat keenam jenis praanggapan yang menurut Yule yaitu, eksistensial, faktif, leksikal, struktural, non-faktif, dan konter-faktual.
3.1.1 [bookmark: _Toc180496045]Praanggapan Eksistensial 
Praanggapan eksistensial terjadi pada tuturan yang dilakukan penutur mengenai asumsi keberadaan sesuatu atau keberadaan yang memuat pengalaman, dipertanyakan atau pernyataan di dalam tuturan.
Data 1
[bookmark: _Hlk172837822]Konteks		:Ketika Bistro akan tutup, Takatsuki sedang merapikan meja dan kursi, kemudian melipat alas yang ada di meja. Kemudian, tiba-tiba ada seorang pelanggan yang sebelumnya juga makan di Bistro masuk, menanyakan dan mencari antingnya yang jatuh kepada Takatsuki. 
Takatsuki		:すみませんもう閉店…
		Sumimasen mou heiten...
		'Maaf sudah tutup..'
Yurikoto		:ごめんなさいイアリングを片方落としたみたいで。
		Gomenasai iyaringu o katahou otoshita mitaide.
		'Maaf, sepertinya anting saya yang satu jatuh.'
Takatsuki		:少々お待ちください。ありました！ありました！申し訳ございません気が付きませんで。
Shoushoo machikudasai. Arimashita!Arimashita!
Moushiwake gozaimasen kigatsukimasende.
'Mohon tunggu sebentar. Ada!Ada! Maaf saya tidak menyadarinya'
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 21:30-21:45)
Tuturan yang bergaris bawah merupakan praanggapan eksistensial. Praanggapan dari tuturan tersebut adalah 'ada sebuah anting jatuh' di dekat meja yang digunakan Yurikoto makan sebelumnya. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya nomina iyaringu yang berarti ‘anting’, entitias ini sudah jelas bahwa anting itu milik Yurikoto karena yang mengatakan adalah Yurikoto. Kemudian pernyataan Yurikoto tersebut membuat Takatsuki tahu bahwa Yurikoto kehilangan aksesoris miliknya di Bistro. Frasa katahou otoshita mengasosiasikan bahwa ada sesuatu jatuh di suatu tempat yang menunjukkan keberadaan benda mati dan juga kepemilikan dari sebuah anting.
Data 2
Konteks 		:Sebelumnya Tuan Kasuya sering makan di Bistro untuk diner dengan asistennya, namun dihari ini dia datang sendiri dan berbicara dengan chef di counter. Membicarakan tentang makanan kesukaannya dan makanan yang bisa dia makan karena dia pemilih makanan. 
Kasuya 		:あっでも、みそ味でも平気なのが1つだけある。
Ah demo, miso aji demo heikina no ga 1tsu dake aruna.
‘Ah tapi, hanya ada satu hidangan miso yang bisa (Saya) makan.’
Takatsuki 		:なんですか？それは
Nandesuka?sorewa
‘Apakah itu?’
Kasuya	 	:妻が作るさばの味噌煮。
Tsumaga tsukuru saba no misoni.
‘Makarel miso buatan istriku.’
Takatsuki	 	:さばの味噌煮？
Saba no misoni
‘Makarel miso?’
Chef Shimura	:味噌汁より味噌のクセ強いですけで。
Misoshiru yori miso no kuse tsuyoi desukedo.
‘Meskipun rasanya lebih kuat dari sup miso.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 11.40-11.51)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena mengasosiasikan keberadaan dari suatu kepemilikan. Praanggapan tersebut adalah bahwa ‘Tuan Kasuya sudah menikah’ dan ‘Tuan Kasuya memiliki istri’ serta ‘ada makarel miso buatan istri’ dari Tuan Kasuya. Ditandai dengan frasa tsuma ga tsukuru ‘buatan istriku’ memperjelas bahwa Tuan Kasuya memiliki istri dan sudah menikah. Selain mengasosisakan keberadaan dari kepemilikan melalui tuturan tersebut, hal lain juga dapat dilihat dari konteks dan apa yang dikenakan Tuan Kasuya yaitu cincin dijari manisnya. Oleh karena itu, munculah praanggapan tersebut.
Data 3
Konteks 		:Ada seorang pelanggan bernama Tsuruoka yang datang dengan adiknya, Tsuruoka adalah seorang yang ahli tentang coklat. Ketika meraka sudah selesai makan semua 3 hidangan yang disajikan sampai ke hidangan penutup. Menurutnya hidangan penutup itu buruk sehingga dia komplain ke chef bahwa kualitasnya berkurang dan rasanya aneh.
Tsuruoka 		:けどなんだ？最後のボンボン・オ・ショコロは
Kedonanda? Saigo no bonbon o shokoro ha
‘Tapi apa? Permen coklat yang terakhir.’
Chef Mifune 	:何か問題がございましたか
Nanika mondai ga gozaimashitaka?
‘Apakah ada masalah?’
Tsuruoka 		:まずんだよ、せっかくの料理の味が全部台無しイだ。
Mazundayo, sekkaku no ryouri no aji ga zenbu dainashida.
‘Tidak enak, gabungan rasa hidangannya berantakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 12.22-12.35)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena mempertanyakan kualitas makanan. Praanggapannya adalah ‘ada permen coklat’ yang tidak enak sebagai hidangan penutup. Praanggapan tersebut mengasosiasikan keberadaan hidangan penutup yang dimakan Tsuruoka sebelumnya. Penanda dari tuturan tersebut adalah saigo no bonbon ‘permen coklat yang terakhir’ bermasalah karena turunnya kualitas bahan baku sehingga membuat rasanya tidak enak.
Data 4
Konteks 		:Pagi hari sebelum Bistro buka, para karyawan datang dan melakukan persiapan. Pagi hari ini chef Shimura dan Kaneko datang bersama dan membicarakan beberapa hal.
Chef Shimura 	:でさその子ヤギ可愛いからみんなで名前付けましょうって。ゆきちゃんって名前になったんだけど。
Desa sono koyagi kawaii kara minna de namae tsukemashoutte, Yukichantte namae ni nattandakedo.
‘Ngomong-ngomong, anak domba itu lucu ayo kasih nama, Yuki chan jadi namanya.’
Kaneko 		:私と同じじゃないですか
Watashi to onaji janaidesuka?
‘Bukannya jadi sama denganku?’
Chef Shimura 	:そうそうそう、春になったらみんなで食べまs表って。
Sou sou sou, haru ni nattara minna de tabemashoutte.
‘Bener, mari makan bersama saat musim semi tiba.’
Kaneko 		:うそですよ。
Usodesuyo.
‘Bercandakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 01.22-01.30)
Penggalan percakapan di atas merupakan praanggapan eksistensial karena mengasosiasikan anak domba bernama Yuki. Praanggapan dari tuturan yang bergaris bawah adalah ‘ada seekor anak domba’ di suatu tempat dan bernama Yuki. Disebabkan karena penutur mengetahui anak domba itu dan kemudian membicarakannya. Penandanya sono koyagi entitas ini menunjukkan adanya anak domba lucu yang sedang dibicarakan. Praanggapan eksistensial ini menjelaskan entitas dari keberadaan suatu benda hidup.  
[bookmark: _Hlk173612275]Data 5
Konteks 	:Setelah menyajikan pesanan untuk meja nomor satu, Takatsuki menghampiri Kaneko dan menceitakan apa yang dia lihat. Takatsuki berpikir bahwa pelanggan di meja nomor satu sedang sakit, namun ternyata tidak. Dia hanya gugup karena ingin melamar kekasihnya.
Takatsuki 	:あちらの男性のお客様は体調でも悪いんですかね食事も全然進んでないし。
Achira no dansei no okyakusama wa taichou demo waruindesukane shokuji mo zenzen susundenaishi.
‘Pelanggan pria yang di sama seperti sakit, makanannya belum tersentuh sama sekali.’
Kaneko 	:やっぱりそう思います,さっきから水ばかりおかわりしてるんですよね普段お酒好きみたいなのに…
Yappari souomoimashu, sakkikara mizu bakari okawarishiterundesuyone fudan osake sukimitainanoni..
‘Sepertinya, dari tadi hanya minum air meskipun biasanya suka minum alcohol.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 07.03-07.10)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena menunjukan entitas seseorang yang sedang duduk di suatu tempat dengan keadaan gugup. Praanggapannya ‘ada seorang pria sedang minum’ dan ‘ada seorang pria tidak enak badan’ kedua praanggapan tersebut mengasosiasikan pada seorang pria yang duduk di meja nomor satu. Nyatanya pria tersebut bukan tidak enak badan namun hanya gugup berlebih. Penanda achira ‘di sana’ ada seorang yang jauh dari Takatsuki dan Kaneko gugup karena ingin melamar kekasihnya. Sehingga penanda tersebut dapat digunakan sebagai penanda praanggapan eksistensial.
[bookmark: _Hlk179114057]Data 6
Konteks 		:Ketika makan malam bersama, Kaneko kepikiran tentang novel 
cinta yang chef Mifune pinjam dari chef Shimura.
Kaneko 		:あっ三船チェフ寺門様のエッサイはもう読みました？
Aa Mifune chefu Terakado sama no essei wa mou yomimashita?
‘Ah, chef Mifune sudah baca esai milik Terakado?’
Chef  Mifune 	:志村が持ってきてくれたからな。
Shimura ga mitte kitekuretakarana.
‘Shimura sudah meminjamkannya.’
Takatsuki 		:うそだろ。
Uso daro.
‘Yang bener.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 12.38-12.42)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena adanya eksistensi buku dari seorang penulis. Praanggapan tuturan tersebut adalah ‘ada sebuah buku yang dibaca’ chef Mifune dari penulis Terakado. Praanggapan ini menunjukkan keberadaan dari sebuah buku yang mana buku tersebut milik chef Shimura yang dipinjam chef Mifune. Ditandai dengan kata benda essai yang berupa buku tentang cinta milik Terakado berada ditangan chef Mifune.
[bookmark: _Hlk179070095]Data 7
Konteks 	:Arashiro setelah memakan makanannya, dia memanggil pelayan Takatsuki dan bertanya. Arashiro ingin membawa pulang sisanya, namun karena Bistro tidak melayani take away jadi tidak bisa. Sehingga Takatsuki bertanya ke chef Shimura dan dia pun kaget. Namun karena chef Mifune penasaran akan pembicaraan mereka, chef mifune tiba-tiba muncul.
Takatsuki 	:そのプラスチックのみっぺいようきをお持ちになられててそれにいれてほしって…
Sono purasuchikku no mippei youki wo omochi ni nara retetesoreni irete hoshiitte…
‘Dia ingin membawanya dengan kotak makan pastik itu.’
Chef Mifune   :それはちょっと図々しいな…
     Sore wa chotto zuuzuushiina…
    ‘Itu sedikit tidak baik.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 16.19-16.25)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena mengasosiasikan suatu kotak plastik makanan. Praanggapannya ‘ada kotak makan plastik’ yang dibawa Arashiro untuk membawa pulang sisa makanan. Penanda tersebut adalah sono atau ‘itu’ sesuatu yang dibicarakan dan ditunjukkan ke Takatsuki yaitu keberadaan dari sebuah kotak makan plastik yang dibawa Arashiro. Terjadinya karena sebelumnya Arashiro dan Takatsuki membicarakan soal sisa makanan yang ingin dibawa pulang dan Takatsuki melihat kotak itu jadi praanggapan itu benar, yang mana kotak tersebut dipegang oleh Arashiro.
Data 8
Konteks 		:Chef Mifune berbicara dengan salah satu pelanggan ternyata pelanggan itu seorang pemilik toko dan chefnya. Setelah pemilik memperkenalkan diri dan memberikan chef Mifune kartu nama, pemilik tidak lupa untuk memperkenalkan chef Arashiro.
Sonoda 		:私チェエミナという店のオーナー押している園田です。
Watashi CheeMina toiu mise no oona oshiteiru Sonoda desu.
‘Saya Sonoda pemilik dari toko Chee Mina.’
Chef Mifune 	:チェエミナ夢いな子お急転ですね。
Chee Mina yumeina kooyuutendesune.
‘Chee Mina yang terkenal itu kan.’
Sonoda 		:こちらはチェフの安良城です。
Kochira wa chefu no Arashiro desu. 
‘Di sini chef kita Arashiro.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 18.20-18.30)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan eksistensial karena adanya keberadaan seseorang. Praanggapannya ‘ada seseorang bernama Arashiro’ yang diperkenalkan oleh pemilik toko sebagai chef. Karena Arashiro dekat dengan pembicara maka terjadi praanggapan itu serta seseorang yang dikenal oleh Tuan Sonoda. Ditandai dengan kata tunjuk kochi ‘di sini’ mengacu pada keberadaan sesuatu yang dekat pembicara, ditunjuk dan yang diperkenalkan yaitu Arashiro.
Data 21
Konteks	:Ketika Bistro persiapan untuk tutup, Takatsuki bertanya kepada Chef Mifune kenapa dia dipekerjakan di Bistro Pas Mal. Chef Mifune menjelaskan bahwa dulu ada seorang pekerja paruh waktu di kedai ramen dia sangat teliti dalam mencatat pesanan tanpa ada kesalahan.
Chef Mifune   :あの時のバイトは君だろう。
Anotoki no baito ha kimi darou.
‘Pekerja paruh waktu pada saat itu adalah kamu.’
Takatsuki 	: へえーちょっと、いつの話せるんですか、八年前ですよ、その前時おぼてないんですよ。
Heee chotto, itsu no hanasherun desuka? Hachi nen maedesuyo, sono maetoki obotenaindesuyo.
‘Ehhh sebentar, itu bicara zaman kapan? Itu 8 tahun lalu, masih ingat pada saat itu.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 42:08-42:23)

Tuturan di atas memiliki praanggapan eksistensial karena menunjukkan adanya seseorang. Tuturan Chef Mifune dengan penanda frasa kimi darou ‘itu kamu’ mengacu kepada lawan bicara. Praanggapannya adalah ‘ada seseorang yang dibicarakan’ yaitu seseorang yang berdiri di depan Chef Mifune. Maksud dari tuturan tersebut mengasosiasikan keberadaan bahwa dulunya ada seorang pekerja paruh waktu yang kini bekerja di Bistro dan menjadi rekan kerja Chef Mifune.
Data 22
Konteks		:Takatsuki menyajikan makanan kedua yang di pesan Tuan Kasuya dan asistennya karena makanan ini rawan bau amis, semua staff menunggu komentar dari  mereka.
Yurikoto		:これなんなんですか？
Kore nannan desuka?
‘Ini apa?’
Kasuya 		:子牛の腎臓だよ。
Koushi no jinzoodayo. 
‘Ginjal anak sapi.’
Yurikoto 		:えっ前にアメリカで食べたけどにおいがきつくて食べられなかったわでもこれはぜんぜんにおいわない。
Ett mae ni Amerika de tabetakedo nioi ga kitsu kute taberarenakattawa demo kore wa zenzen nioi wanai.
‘Eh (saya) pernah makan sebelumnya di Amerika bau tapi yang ini tidak bau.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 20.28-20.33)
Tuturan di atas yang bergaris bawah memiliki praanggapan eksistensial karena adanya makanan yang berbau. Penggalan percakapan tersebut sedang membicarakan masakan ginjal anak sapi yang dibuat chef Mifune. Pada tuturan itu Yurikoto menjawab bahwa masakan ginjal anak sapi biasanya bau, tapi yang ini tidak. Ditandai dengan frasa kore wa zenzen nioi wa nai ‘yang ini tidak bau’. Praanggapannya adalah ‘ada hidangan ginjal anak sapi yang tidak bau’ dihadapan Yurikoto dan Kasuya. Mengasosiasikan keberadaan masakan ginjal anak sapi yang tidak berbau.
Data 23
Konteks 		:Ketika semua karyawan sedang bersih-bersih Bistro sebelum tutup. Kaneko dan Takatsuki melihat chef Mifune kedatangan seorang tamu wanita, Takatsuki dan Kaneko mengobrol dan bergosip.
Takatsuki 		:どういう菅家でしたね？
Douiu kankei deshitane?
‘Ada hubungan apa ya?
Kaneko 		:さあ…
Saa..
‘Tidak tahu.’
Takatsuki 		:きれいな人だな。
Kireina hitona.
‘Orang yang cantik ya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 11.40-11.45)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan eksistensial karena ada seorang wanita cantik disuatu tempat. Seseorang yang sedang berbicara dengan chef Mifune adalah seorang wanita yang cantik dan itu membuat Takatsuki kagum-penasaran karena melihatnya pertama kali. Ditandai dengan frasa kireina hitona ‘orang yang cantik ya’ yang memiliki praanggapan ‘ada wanita cantik’ sedang berbicara dengan chef Mifune yang mengasosiasikan suatu keberadaan seseorang. 
Data 25
Konteks 	:Saat makan malam bersama karyawan, tiba-tiba istri dari chef Shimura yaitu Asami datang. Asami membawakan dan memberikan pakaian chef Shimura, karena hal tersebut terjadilah setikit pertengkaran. 
Chef Shimura :引き受ける前に俺にひとことあってもいんじゃないのって
いってんの。
Hikiukeru maeni ore nihito koto ate mo injanai nayo.
‘Kamu harus memberitahuku sebelum menerimanya.’
Asami 	     ;なんでいちいちあなたに相談しなきゃいけないのよ。
Nan de ichi ichianatani Soudan shinakya ikenaiyo.
‘Kenapa harus memberitahumu untuk hal kecil.’ 
Chef Shimura :ここ俺の職場だぞ！
Koko ore no shokubadazo!
‘Karena ini tempat kerjaku!’
Asami 	     :ああめんどくしゃ！
Aa mendokusa!
‘Ahh menyebalkan!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 22.32-22.39)
Tuturan yang bergaris bawah diatas memiliki praanggapan eksistensial menunjukkan suatu tempat kerja. Praanggapannya adalah ‘ada tempat kerja’ yang dimaksud chef Shimura yaitu Bistro. Chef Shimura tidak ingin Asami tampil di Bistro Pas Mal karena itu tempat kerjanya, oleh karena itu terjadilah pertengkaran. Tuturan kore ore no shokubadazo ‘karena ini tempat kerjaku’ sambil menunjuk ke lantai, tuturan tersebut merupakan praanggapan eksistensial karena menunjukkan suatu keberadaan.
Data 26
Konteks 		:Seorang pelanggan yang baru saja makan satu sendok itu langsung mengenali rasa masakan itu. Karena dia penasaran dia pun memanggil pelayan Takatsuki untuk bertanya siapa chef yang bekerja di sini.
Suzuko		:ここのチェフのお名前きいてもいいですか
Koko no chefu no onamae kittemoiidesuka?
‘Boleh tahu nama koki di sini?’
Takatsuki 		:えっ三船忍です。
Ee Mifune Shinobu desu. 
‘Itu Mifune Shinobu.’
Suzuko 		:三船君！やっぱり
Mifune kun!Yappari
‘Mifune! Sudah kuduga.’
Takatsuki 		:えっ！あれ！鈴子さん。
Ee!Are! Suzuko san.
‘Eh!Apa! ada Suzuko.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 12.03-12.11)
Tuturan yang bergaris bahwa di atas memiliki praanggapan eksistensial. Ditandai dengan tuturan eh!are!Suzuko san ‘eh!apa!ada Suzuko’ yang memiliki praanggapan ‘ada seseorang bernama Suzuko’ dihadapan chef Mifune. Chef Mifune kaget karena bertemu lagi dan mengenali teman lamanya yaitu Suzuko. Tuturan tersebut mengandung praanggapan eksistensial karena mengasosiasikan suatu keberadaan seseorang.
Data 27
Konteks		:Sebagai pelayan mereka bekerja seperti biasanya, namun hari ini ada yang membuat mereka sedikit tegang karena komentar dari seorang pelanggan yang memesan hidangan rawan akan bau amis dan rasa tidak enak.
Kaneko		:喜んで召し上がってますね。
Yorokonde  meshiagattemasune. 
‘(Mereka) kelihatannya puas.’
Takatsuki		:アントレよし！
Antore yoshi!
‘Makanan pembuka berhasil!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 19.43-19.49)
Penggalan tuturan di atas merupakan praanggapan eksistensial karena menunjukkan suatu makanan pembuka. Penanda dari tuturan tersebut adalah antore yoshi! ‘makanan pembuka behasil’, praanggapannya adalah ‘ada makanan pembuka’ yang telah disajikan. Walaupun hanya sebagai pelayan kepuasan dan kesenangan pelanggan adalah hal utama sehingga mereka senang jika mendengar pelanggan berkomentar seperti itu. Tuturan tersebut mengandung praanggapan eksistensial karena keberadaan dari hidangan pembuka.
Data 28 
Konteks		:Takatsuki dan Kaneko mengantarkan keluar sepasang kekasih. Mereka baru saja melakukan lamaran di Bistro karena hal itu kaneko mendapatkan inspirasi untuk membuat haiku.
Takatsuki		:幸せそうだね。
Siawase soudane.
‘Kelihatan bahagia ya.’
Kaneko		:一句できた。かき氷・溶かす二人は・若夫婦。
Ikku dekita. Kaki gouri, tokasu futari wa, wakafuufu.
‘Kepikiran haiku. Es serut. Mereka yang meleleh. Adalah pasangan muda.’
(Chefu Wa Meitntei EPS 2, 10.26-10.40)
Tuturan di atas yang bergaris bawah merupakan puisi pendek dari Jepang. Memiliki praanggapan eksistensial karena menunjukkan pasangan muda. Selain itu tuturan Kaneko berpraanggapan ‘ada sepasang anak muda’ yang sedang berjalan. Ditandai dengan wakafuufu ‘pasangan muda’ tersebut merujuk pada sepasang kekasih yang telah melakukan lamaran dan yang mereka antar keluar Bistro, sehingga hal tersebut mengasosiasikan suatu keberadaan seseorang.

Data 29
Konteks 		:Hari pertama kerja bagi Takatsuki. Kemampuannya untuk seorang yang pertama kali bekerja membuat chef Shimura, Mifune dan Kaneko heran karena dia tidak terlihat seperti orang habis di PHK. Mereka membicarakan Takatsuki sambil melihat pekerjaan dia.
Chef Shimura 	:レストラされるようには見えれな。
Resutora sareruyou ni wa mierena. 
‘Tidak seperti habis di PHK.’
Kaneko 		:うん
Un
‘Ya’
Chef Mifune 		:適材適所食材と同じだ、向いてる料理向いてない料理それぞれある。
Tekizai tekisho shokuzai to onajida, muiteru ryouri muitenai ryouri sorezore aru.
‘Orang yang tepat di tempat yang tepat sama dengan bahan makan, ada hidangan yang cocok ada juga yang tidak cocok.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 08.25-08.33)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan eksistensial karena adanya pesan tersembunyi di dalamnya. Praanggapannya adalah ‘ada hubungan antara tempat dan makanan’ yang sedang dibicarakan. Tuturan dari chef Mifune di atas terdapat pengulangan yang ditandai dengan tekizai-tekisho dan muiteru-muitena ryourii. Hal tersebut mengasosiasikan hubungan dari suatu tempat dan makanan.
Data 30
Konteks 		:Seperti biasa sebelum Bistro buka, karyawan dan chef melakukan persiapan. Sama halnya dengan Kaneko sedang membersihkan gelas sembari melihat keluar jendela.
Takatsuki 		:今日は一日中ふるみたいです…
Kyou wa ichinichijuu furu mitai desu…
‘Hari ini sepertinya akan turun hujan sepanjang hari.’
Kaneko 		:一句できた。時雨や・待ち人はくろい・傘やして。
Ikku dekita. Shigurureya machi bito wakuroi kasayashite.
‘Kepikiran frasa. Berteduh dari hujan, orang menunggu dalam kegelapan, lalu membentangkan payung.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 17.00-17.05)
Tuturan Kaneko yang bergaris bahwah di atas memiliki praanggapan eksistensial menunjukkan seseorang yang sedang menunggu. Frasa tentang hujan tersebut memiliki makna pesan yang indah dimusim hujan dan itu memenuhi syarat sebagai haiku. Praanggapannya adalah ‘ada seorang membawa payung’ disuatu gelapnya malam yang hujan. Hal tersebut mengasosiasikan suatu keberadaan dari seseorang yang menunggu di suatu tempat.
Data 31
Konteks		:Chef Shimura, chef Mifune, Takatsuki, Asami dan Kaneko sedang berbincang di counter. Kemudian tiba-tiba chef Mifune mengeluarkan sesuatu dari oven. Membuat mereka penasaran akan apa yang dipegang chef Mifune.
Asami 		:ガレット・デ‣ロワはおお様のお菓子。フランスでは1月６日のこおげんさいにたべる…
Gertto de rowa wa oosama no okashi. Furansu dewa 1tsuki6nichi no koogensai ni taberu…
‘Galette des rois hidangan untuk raja. Di Prancis dimakan pada 6 januari.’ 
Kaneko		:伝統的なお菓子なんですね。
Dentou tekina okashinandesune.
‘Sebuah hidangan tradisional ya.’
Asami 		:楽しお菓子なのよ。
Tanoshi okashinanoyo.
‘Hidangan yang menyenangkan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 06.47-07.01)
Tuturan yang bergaris bawah tersebut memiliki praanggapan eksistensial karena menunjukkan sebuah jenis makanan dari Prancis. Penanda dari tuturan tersebut adalah frasa gertto de row aitu merupakan nama hidangan dari Prancis. Praanggapannya adalah ‘ada hidangan penutup’ yang dipegang chef Mifune untuk disajikan ke staff lain setelah acara ulang tahun. Hal tersebut mengasosiasikan keberadaan suatu hidangan khas Prancis.
Data 32
Konteks 		:Setelah mendengarkan seluruh cerita dari Tuan Ooshima bahwa mungkin Kyoko pergi untuk bertemu mantannya. Namun chef Mifune berpikir yang lain, Kyoko sadar mantannya datang karena melihat 2 es batu yang ada di kulkas. Chef Mifune pun bertanya. 
Chef Mifune 	:大島様の家れぞ個は小型のものですね
Ooshima no ie rezoko wa kogata no mono desune?
‘Tipe kulkas yang ada di rumah Ooshima kecil kan?’
Ooshima 		:そうですけど…
Soudesukedo…
‘Itu benar.’
Chef Mifune 	:コリは無味無臭んじゃない、きちんと味があるんです。
Kori wa mumi mushuunjanai, kichin to aji ga arundesu.
‘Es itu tidak berasa dan berbau, tapi memiliki rasa yangnyata.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 22.50-23.05)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan eksistensial karena menunjukkan keberadaan sebuah kulkas kecil. Praanggapannya adalah ‘ada kulkas kecil’ di rumah Ooshima. Penanda dari tuturan tersebut adalah kogata no mono desune ‘tipe kulkasnya kecilkan?’ yang menanyakan bahwa ada kulkas dengan tipe kecil. Tuturan tersebut mengandung praanggapan eksistensial karena mengasosiasikan keberadaan dari sebuah kulkas yang dimiliki oleh Tuan Ooshima.
Data 34
Konteks		:Pagi hari sebelum Bistro buka, Takatsuki mendengar suara Chef Shimura menyapa. Chef Shimura datang dengan tas punggung besar ditanggannya. 
Chef Shimura		:おはよう高槻君。
		Ohayou Takatsuki kun
‘Pagi Takatsuki.’
Takatsuki	:おはようございます。えっ志村さんどうしたか？その荷物
Ohayou gozaimasu. Ee Shimura san doushitaka? Sono nimotsu
‘Selamat pagi. Eh Pak Shimura ada apa? Dengan barang itu.’
Chef Shimura		:俺しばらく事務室に泊まるから。
		Ore shibaraku jimushitsu ni tomarukara.
‘Karena aku sementara akan tidur di kantor.’
Takatsuki			:え～なんでまた。。
Eee~nande mata
‘Hm kenapa lagi..’
Chef Shimura		:麻美とケンカした。
Asami to kenkashita.
‘Bertengkar dengan Asami.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 09.39-09.55)
Tuturan yang bergarsi bawah di atas memiliki praanggapan eksistensial karena kepemilikan barang yang dibawa chef Shimura. Praanggapannya adalah ‘ada barang’ yang dibawa chef Shimura. Penanda pada tuturan Ohayou gozaimasu, ee shimura san doushitaka? Sono nimotsu ‘Selamat pagi, ee Shimura ada apa? Dengan barang itu’ hal tersebut mengasosiasikan keberadaan dari suatu barang. Karena Takatsuki melihat barang tersebut jadi muncul sebuah praanggapan.
Data 35
Konteks		:Takatsuki yang sebelumnya merupakan pegawai kantoran kini telah di PHK. Saat perjalanan pulang, Takatsuki datang dan makan di Bistro. Dia duduk di counter, memesan dan menyantap pesanannya. Karena Chef Mifune tahu kondisi yang dialami Takatsuki, dia menawarkan sebuah wine yang tidak Takatsuki pesan.
Takatsuki 		:ごちそうさまでした。
Gochisousamadeshita. 
‘Terimakasih atas hidangannya.’
Chef Mifune 	:どうぞ。
Douzo.
‘Silahkan.’
Takatsuki 		:へえー
Hee
‘Eh?’
Chef Mifune 	:ヴァン.ショーは温めた赤ワインにオレンジの輪切りとク
ローブシナモンを加えたホットワインです。 
Vin Chaud ha atta tabeta akawain ni orenji no wagiri to cinamon wo ottowaindesu.
‘Vin Chaud adalah wine merah panas dengan potongan jeruk dan kayu manis.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02:29-02:43)

Tuturan di atas memiliki praanggapann eksistensial karena menunjukkan suatu keberadaan sebuah minuman. Praanggapannya adalah ‘ada minuman Prancis’ yang disajikan ke Takatsuki dan kemudian diminum olehnya. Penandanya ada pada tuturan chef Mifune vin chaud wa atta tabeta akawain ni oreni no wagiri to cinnamon o otto wain desu tuturan atau penjelasan chef Mifune tersebut menunjukkan bahwa ada wine seperti itu di suatu tempat. 
Data 36
Konteks 		:Kaneko sedang mengajarkan Takatsuki sebagai karyawan baru. Dia bertanya beberapa hal ke Kaneko tentang sistem kerja, chef dan karakter mereka. Kemudian Kaneko menceritakan peran mereka masing-masing.
Takatsuki 		:スーシェフっていうのは？
Suushefutte iu no ha?
‘Apa itu sous chef?’
Kaneko		:服料理長のことです。
Fuku ryouri chou no kotodesu.
‘Pendamping koki”
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 07.33-07.37)
Penggalan percakapan di atas memiliki praanggapan eksistensial yang mana mengacu kepada keberadaan profesi pendamping koki. Praanggapannya adalah ‘ada seorang pendamping koki’ yang mana itu menunjukkan sebuah profesi. Penanda tersebut merupakan kalimat tanya yang mengasosiasikan sebuah profesi dan membicarakan chef Shimura. 
Data 38
Konteks	:Sebelumnya Ooshima Ingin meninggalkan Bistro, namun langkah ia terhenti karena pertanyaan dari chef Mifune. Ooshima pun kembali duduk di counter dan mulai berbicara tentang hubungan dia dan tunangannya.
Ooshima	   :あの、来てももらてもいいですか？僕と京子何があったか。
Ano kitemo morate mo iidesuka?boku to Kyoko nani ga attaka.
‘Mau mendengarkan apa 	yang terjadi antara aku dan Kyoko?’
Chef  Mifune   :私でよければ。
   	      Watashide yokereba.
‘Saya tidak keberatan.’
Ooshima	:ここでプロポーズし翌朝，京子は入院してるおばあちゃんのお見舞いで山梨の実家日帰りで帰ったんです。
Koko de puropoosu shi yokuasa, Kyoko wa nyuuinshiteru obaachan no omimai de Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu..
‘Pagi hari setelah melamar di sini, Kyoko pergi menjenguk bibinya yang sedang dirawat tadinya hanya pulang sehari ke kampung halaman di Yamanashi.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 20.28-20.35)
	Penggalan percakapan di atas merupakan praanggapan eksistensial karena menunjukkan keberadaan dari sebuah prefektur. Praanggapannya ‘ada sebuah prefektur’ di Jepang yang bernama Yamanashi. Penanda dari tuturan tersebut Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu bahwa Kyoko pulang sebentar ke Yamanashi. Tuturan dan penanda tersebut mengasosiasikan keberadaan bahwa adanya kota atau prefektur bernama Yamanashi sehingga hal tersebut masuk ke praanggapan eksistensial.
3.1.2 [bookmark: _Toc180496046]Praanggapan Faktif
Tuturan yang diyakini kebenarannya dari predikat yang mengikutinya. Faktor munculnya dari informasi yang ingin disampaikan dengan kata-kata yang merujuk fakta.
Data 9
Konteks	:Ada seorang pelanggan yang menjatuhkan gelas wine sehingga membuat lengan bajunya basah. Pelanggan tersebut sedikit protes dan menyalahkan pelayan Takatsuki. Atas keributan tersebut Chef Shimura datang dan meminta maaf.
Pelanggan		:なんださ。。！
Nandasa…!
‘Apa…!’
Chef Shimura	:お客様たいへん申し訳ございました。
Okyakusama taihen moushiwake gozaimasen.
‘(Saya) menyesal atas ketidaknyamanannya pak.’
Pelanggan		:どうしてくれんだよ、ﾋﾞｼｮﾋﾞｼｮだよ。。
Doushitekuren dayo, bishonisho dayo..
‘Kamu gimana sih, aku jadi basah,,’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 01.08-01.15)
Tuturan yang bergaris bawah diatas memiliki praanggapan faktif karena tuturan tersebut memuat kebenaran dari rasa sesal. Penanda pada tuturan tersebut adalah taihen moushiwake gozaimasen yang menunjukkan penyesalan dari penutur atas keributan tersebut. Selain itu memiliki praanggapan ‘saya menyesal’ karena telah membuat lengan bajumu basah atas kelalaian pegawai saya. 
Data 10
Konteks 		:Setelah pembicaraan antara chef Mifune dan Shimura tentang suatu hidangan. Asami tiba-tiba datang namun itu atas undangan chef Mifune. Asami melihat makanan yang di bawa chef Mifune, itu adalah pie khas Prancis yang bentuknya sempuna, namun chef Mifune membuatnya miring dan Asami berkata. 
Asami 		:へえ嬉しい,あれ！？なんか懐かし感じがする。
Heeureshii!are!?nanka natsukashi kanji ga suru. 
‘Eh senangnya, itu?! Rasanya seperti nostalgia.’
Chef Shimura 	:うん、なんでもない。
Un, nandemonai.
‘Bukan apa-apa’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 36.35-36.42)
Tuturan di atas merupakan praanggapan faktif karena Asami merasa bahagia dan nostalgia dengan apa yang dilihatnya. Penanda dari kata sifat ureshii berarti ‘senang’ yang dituturkan oleh Asami itu membuat informasi didalamnya dianggap benar. Mengandung praanggapan ‘Senang karena teringat masa lalu’ hanya dari sebuah hidangan yang dilihatnya. Frasa berikutnya memperkuat praanggapan bahwa hal tersebut memiliki kebenaran. Hidangan itu memiliki bentuk yang unik dan berbeda dari normalnya, sehingga ketika Asami melihatnya itu membuatnya teringat akan masa lalu. 
[bookmark: _Hlk173611759]Data 11
Konteks 		:Hari ini Tuan Kasuya dan asistennya datang lagi, dan seperti biasa dia akan memesan wine yang bagus, dan enak. Hal itu membuat Kaneko bersemangat karena mereka selalu menyisakan lebih dari setengah botol wine.
Takatsuki	 	:えっ残されるのが嬉しいんですか？
Ennokosa reru no ga ureshiindesuka?
‘Eh kamu suka mendapat sisa dia?’
Kaneko		:嬉しいですよ。お客様の飲み残しはソムリエにとって格好の教材ですから。
Ureshii desuyo. Okyakusama no nomi nokoshi wa somurie ni totte kakkou no kyouzaidesukara.
‘Seneng lah. Minuman sisa para tamu adalah bahan ajar bagus untuk sommelier.’
Takatsuki	 	:そうですね。
Soudesune.
‘Begitu ya’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.39-16.45)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan faktif karena ungkapan Kaneko yang memiliki kebenar. Adanya ungkapan senang yang Kaneko ucapkan, hal tersebut menunjukkan bahwa perasaan itu benar dan nyata. Cara Kaneko membersihkan gelas wine dengan tuturan penanda ureshii desuyo tersebut menunjukkan bahwa Kaneko senang akan mendapatkan wine gratis sisa dari pelanggan. Sehingga, praanggapan dari tuturan tersebut adalah ‘minum wine secara percuma’ itu menyenangkan bagi seorang sommelier.
Data 24
Konteks		:Hari yang beda dari biasanya, bistro ramai pelanggan. Chef Mifune sibuk membuat pesanan dan Takatsuki menyambut setiap pelanggan yang datang tanpa ada kesalahan. Kemudian satu pelanggan perempuan bernama Arashiro datang, berkata dan memesan Bouillabaisse. Dia duduk dan makan di counter berhadapan langsung dengan chef.
Arashiro		:ブイヤベースはありますか
Bouillabaisse ha arimasuka?
‘Apakah ada Bouillabaisse?’
Takatsuki		: もうしわけありませんこんじつは。。。
Moushiwakearimasen konjitsuha…
‘Mohon maaf hari ini…’
Chef Mifune 	:ブイヤベースですか？
Bouillabaisse desuka ?
‘Bouillabaisse?’
Arashiro		:はい。
Hai 
‘Ya’
Chef Mifune 	:できますよ、一人ぶんぐらいなとか。
Dekimasuyo, hitoribun gurainatoka.
‘Bisa, kalau untuk satu porsi.’
Arashiro		:本当ですか？じゃお願いします。
Hontou desuka? Jaa onegaishimasu. 
‘Benarkah? (Saya) pesan itu.’
Chef Mifune 	: 喜んで！
Yorokonde!
‘Dengan senang hati!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 00:29-00:43)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan faktif karena tuturan dari chef Mifune memiliki kebenaran. Praanggapannya adalah ‘ada bouillabaisse untuk satu porsi’ yang tersedia, ditunjukan dari tuturan chef Mifune sebelumnya. Hal tersebut ditandai tuturan Chef Mifune dengan adanya kata sifat Yorokonde! ‘dengan senang hati’ dalam melayani anda. Penanda tersebut menunjukkan kesenangan hati atau keramahtamahan dari Chef Mefune, hal tersebut dianggap benar karena diucapkan langsung. Chef Mifune juga memperlihatkan sedikit senyuman sebagai tanda bahwa dia merasa senang.



3.1.3 [bookmark: _Toc180496047]Praanggapan Leksikal
Praanggapan yang dijelaskan dengan kata-kata lain yang tidak dinyatakan. Untuk mengasumsikan suatu konsep lain dan memiliki makna secara konvensional.
Data 12 
Konteks		:Chef Mifune berbincang dengan Takatsuki di counter. Bertanya tentang pekerjaan dan kehidupan Takatsuki, chef Mifune tahu kalau Takatsuki baru saja di PHK akhirnya chef Mifune menawarkan pekerjaan sebagai pelayan baru. 
Chef Mifune	: ではここで働きませんか
	Dewa kokode hatarakimasenka
	'Kalau begitu maukah anda bekerja di sini?'
Takatsuki		: えっ？
	Ee?
	'Huh?'
Chef Mifune	: ギャルソンが辞めてちょうどこまっえたんです。
	Gyaruson ga yamete choudo komattetandesu.
	'Baru saja ada garcon yang berhenti jadi sedikit kesusahan'
Takatsuki		: あっいや。。そんな急には無理な。。
	Aiiya..sonna kyuu niwa murina..
	'Ah tidak, tidak mungkin secepat itu..'
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 04:16-04:25)
Tuturan di atas merupakan praanggapan leksikal. Praanggapan dari tuturan tersebut adalah 'ada seorang garcon sebelumnya' namun sekarang sudah tidak bekerja. Tuturan di atas ditandai dengan kata kerja yamete ‘berhenti’, kata kerja tersebut menunjukkan suatu proses perubahan yang memiliki praanggapan lain yang tidak diungkapkan. Pernyataan Chef Mifune di atas untuk memberi tahu dan menawarkan Takatsuki untuk bekerja di Bistro karena pelayan sebelumnya berhenti dan itu menyulitkan. Kata berikutnya adalah choudo yang berati ‘baru saja’ menegaskan bahwa posisi sebagai garcon memang baru saja kosong sehingga Takatsuki sekarang dapat mengisinya. 
Data 13
Konteks 		:Chef Mifune memperhatikan Takatsuki sejak dia masuk Bistro, kemudian Takatsuki makan di counter. Melihat Takatsuki selesai makan, chef Mifune menghampiri untuk memberikan minuman dan berkata.
Chef Mifune 	: また来てくださってんで
Mata kite kudasatten
‘(Kamu) datang lagi ke sini’
Takatsuki 		:僕のこと覚えてるんですか？
Boku no koto oboeterundesuka? 
‘Apakah anda mengingat saya?’
Chef Mifune	 :そちらのテーブルの方々とおこしでしたね一年前のちょうど今頃。
Sochira no teeburu no katagata to okoshideshitane ichi nen mae choudo imagoro.
‘(Kamu) duduk di meja sebelah sana dengan rekan-rekan sekitar 1 tahun yang lalu.’
Takatsuki	 	:そうです大口の契約が取れたお祝いで。
Soudesu ooguchi no keiyaku ga toreta oiwaide.
‘Itu benar, karena untuk merayakan kontrak besar.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02.50-03.06)
Penggalan tuturan di atas merupakan praanggapan leksikal karena Takatsuki datang dengan keadaan yang berbeda. Praanggapannya adalah ‘sebelumnya pernah datang’ ke Bistro Pas Mal. Dilihat dari kata mata kite yang berarti ‘datang lagi’, menunjukkan bahwa itu pertemuan kedua kalinya yang chef Mifune ingat. Makna tersembunyi dari penanda mata membuat tuturan tersebut termasuk praanggapan leksikal. Dilihat juga dari tuturan chef Mifune setelahnya bahwa mereka bertemu sekitar satu tahun yang lalu, namun sebelumnya Takatsuki dalam keadaan baik dan sekarang tidak karena telah di PHK. 
Data 14
Konteks 		:Seorang pelanggan bernama Ooshima pernah datang sebelumnya. Malam ini dia datang dengan profesornya, namun kali ini dia datang dengan keadaan kacau, mata merah, kemeja berantakan, sepatu kotor, dan rambut sedikit berantakan. Ketika berbicara pun dia tidak memperhatikan dengan baik, sehingga hal tersebut membuat chef Mifune penasaran bertanya sebelum dia meninggalkan counter.
Chef Mifune 	:また浴びるようにお酒を飲むんですか
Mata abiru youni osake wo nomundesuka.
‘Apakah anda akan minum sake lagi?’
Kaneko 		:なんか始まりましたよ三船シェフ
Nanka hajimarimashita yo Mifune sshefu.
‘Chef Mifune akan memulai apa.’
Chef Shimura	:おせっかい…
Osekai…
‘Sok tahu’
Kaneko 		:矢指じゃあないんです?
Yasashi jaanaindesuka?
‘Bukankah itu baik?
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 18.44-18.50)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan leksikal karena menjelaskan makna dari kata lain. Praanggapannya adalah ‘telah minum sake’ sebelum datang ke Bistro. Tuturan chef Mifune tersebut didasari dari keadaan Tuan Ooshima yang telah dilihatnya, dari rambut, kemeja, dan matanya yang merah. Kekacauan Ooshima membuat chef Mifune berpraanggapan bahwa sedang ada masalah dan membuatnya banyak mabuk, sehingga keadaannya kacau. Penanda dari tuturan tersebut mata ‘lagi’ menjelaskan bahwa ada sesuatu yang dilakukan berulang yaitu minum sake.
Data 15
Konteks 	:Setelah makan dan sedikit berbincang. Suzuko berdiri kemudian membagikan kartu namanya dan memperkenalkan Kishibe Ayaka sebagai chef di salah satu restorannya. Hal itu membuat chef Shimura penasaran dan bertanya di mana dia bekerja sebelumnya.
Kishibe 	     :大敵国ホテルで働いて一増した。
Daitekikoku hoteru de hataraiteimashita.
‘Pernah bekerja di hotel great imperal.’
Kaneko 	     :それって老舗ホテルじゃないですか
Sorette shinise hoteru janaidesuka.
‘Bukankah itu hotel yang sudah lama berdiri.’
Chef Shimura :あそこは難しからスタフのは入れ替わりが激しいて
ききます。
Asoko wa muzukashii kara sutafu no hairekawari ga hageshiite kikimasu.
‘Karena di sana sangat ketat, aku dengar sering terjadi pergantian staff.’
Kishibe 	:そうなんですよ、情勢ではなかなか体力的にも厳しくて、やめてしまいました。
Sounandesuyo, jousei dewa naka naka tairyoku teki nimo kibishikute, yamete shimaimashita.
‘Benar sekali, karena di sana lumayan susah untuk kekuatan wanita, jadi saya berhenti.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 13.41-13.52)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung praanggapan leksikal karena menunjukkan maksud lain dari kata tersebut. Ditandai dengan frasa yamete shimaimashita yang berarti ‘jadi (saya) berhenti’ dari pekerjaan sebelumnya karena itu sulit bagi tenaga wanita. Praanggapannya adalah ‘sebelumnya bekerja’ di sebuah hotel mewah yang tidak semua orang bisa masuk dengan peraturan hotel yang ketat. Kemudian sekarang Kishibe berpindah kerja dengan wanita yang datang ke Bistro yaitu Tuan Suzuko sebagi pembuat makanan penutup atau khusus makanan manis.
Data 33
Konteks		:Sejak pertama kali Takatsuki mulai bekerja dia selalu berbicara dengan bahasa sopan kepada Kaneko. Nyatanya Kaneko lebih muda darinya dan itu membuat dia tidak nyaman, sehingga dia menegur Takatsuki.
Kaneko 		:敬語やめません？！私のほうが年下なんだ。
Keigo yamemasen?! Watashi no hou ga toshishitananda. 
‘Tolong berhenti bicara formal?! Aku yang lebih muda.’
Takatsuki 		:うん
Un
‘Ya’
Kaneko 		:まだ外雨ふりってました？
Mada soto ame furittemashita?
‘Di luar masih turun hujan?’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.50-16.56)
Tuturan Kaneko di atas merupakan praanggapan leksikal yang mana menunjukkan perubahan kebiasaan. Praanggapannya adalah ‘sebelumnya Takatsuki (kebiasaan) berbicara formal kepada Kaneko’ namun Kaneko meminta Takatsuki untuk berhenti. Diperkuat dengan tuturan Kaneko berikutnya bahwa Kaneko lebih muda dari Takatsuki sehingga tidak perlu berbicara formal. Ditandai dengan yamemasen ‘tolong berhenti’ merupakan pola dan juga frasa dalam bahasa Jepang yang menunjukkan suatu perubahan yang tidak diungkapkan secara langsung.
3.1.4 [bookmark: _Toc180496048]Praanggapan Struktural 
Sebuah asumsi berkenaan dengan struktur dalam kalimat yang dianggap benar. Bukan hanya ditandai dengan kata tanya, namun juga memuat informasi yang benar dan nyata.
[bookmark: _Hlk179114247]Data 16
Konteks		:Mikimoto adalah seorang karyawan penerbit kayo dan asisten dari penulis novel. Novelis tersebut berniat untuk makan makanan prancis di Jepang, karena permintaannya yang aneh dan susah didapat yaitu hati angsa. Hal itu membuat karyawan Bistro penasaran.
Kaneko		:でもどうしてガチョウなんですか？
	Demo doushite gachoou nandesuka?
	‘Tapi, kenapa harus hati angsa?
Mikimoto		:寺門小雪さんってご存じですか？
	Terakado Koyuki santte gozonjidesuka?
	‘Apakah anda tahu Terakado Koyuki?
Chef Shimura	:あついえちょっと待てエッセイストの。
	Aiie chottomate esseisutono.
	‘Tunggu, penulis esai.
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 03.58-04.05)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan struktural. Karena memiliki struktur yang jelas serta mudah dipahami, selain itu membuat lawan tutur untuk mempercayai informasi tersebut benar, Mengandung praanggapan ada ‘alasan dibalik pesanan hati angsa’ yang dipesan Mikimoto. Sebenarnya hati angsa itu bukan untuk Mikimoto, dia hanya sebagai perantara. Tuturan Makimoto diatas adalah pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan Kaneko bahwa pesanan hati angsa tersebut bukan untuknya melainkan untuk Koyuki yang merupakan novelis terkenal karena dia ingin makan itu. Praanggapan ini digambarkan dengan kata tanya doushite yang berarti ‘kenapa’ sehingga dalam tuturan itu mengandung alasan dari dipilihnya hati angsa.
Data 17 
Konteks 	:Karyawan Bistro dan Mikimoto sedang membicarakan penulis Terakodo yang merupakan seorang penulis novel cinta, namun hanya chef Mifune yang tidak tahu dia. Sehingga, mereka menceritakan sedikit tentang Terakado.
Chef Shimura :寺門様って以前フランスに住んでましたよね？
Terakado samatte izain Furansu ni sundemashitayone?
‘Terakado pernah tinggal di Prancis kan?’
Mikimoto 	:10年くらい前だと思いますもともとパリ在住で向こうのお店情報やガイドブックの記事などをれ手ました。
10nen kurai maedatoomoimasu motomoto Pari zaijuu de mukou no otenjouhou ya gaidobukku no kiji nado wo kaka retemashita.
‘Kira-kira 10 tahun yang lalu awalnya saat tingal di Paris dia menulis informasi di sana, buku panduan atau sebagainya.’
Chef Shimura :で恋愛に関するエッセイが大ヒットしてエッセイストに
転向したんですよ
De renai ni kansuru essei gad ai hitto shite esseisuto ni tenkou shitandesuyo.
‘Lalu karena esai tentang cinta laku keras dia beralih.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 04.20-04.32)
Kalimat yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan struktural karena strukturnya jelas dan ada kebenaran informasi di masa lalu. Praanggapannya ‘Sebelumnya tinggal di Paris’ menurut pengetahuan chef Shimura yang kemudian dikonfirmasi oleh Mikimoto. Mikimoto ini adalah asisten Terakado dari penerbit kayo. Furansu ni sundemashitayone frasa ini memiliki arti ‘pernah tinggal di Prancis’ struktur kalimat lampau dalam bahasa Jepang biasanya ditandai dengan shita. Pertanyaan praanggapan dari chef Shimura itu benar karena telah terkonfirmasi dengan jawaban dari Mikimoto. 
Data 18
Konteks 		:Pelanggan yang paham coklat memberi masukan karena rasa permen coklat untuk dessert berbeda dan tidak enak. Setelah kejadian itu chef Shimura dan Mifune memakannya kemudian memberikan sisa permen coklat ke Takatsuki dan Kaneko untuk dicoba.
Chef Shimura 	:これ二人で食べていいから。
Kore futari de tabete iikara.
‘Ini kalian berdua bisa makan.’
Takatsuki 		:え～味が落ちてるのですか？
Eh~aji ga ochiteru no desu ka?
‘Eh~ apakah rasanya menurun?’
Chef Shimura	 :かといって捨てるわけにもいかないしな。
Katoitte suteru wake ni mo ikanaishina.
‘Meskipun begitu aku tidak bisa membuangnya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 14.52-15.00)
Penggalan percakapan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan struktural karena mempertanyakan kebenaran rasa dari sebuah makanan. Praanggapannya adalah ‘terjadi penurunan rasa’ dari permen coklat merek yang sering dipesan oleh Bistro. Struktur pada aji ga ochiteru no desuka merupakan struktur untuk mengonfirmasi ‘apakah karena’ rasanya menurun jadi Takatsuki dan Kaneko dapat memakannya secara percuma. Kebenaran tuturan Takatsuki juga dapat dibuktikan dengan jawaban dari chef Shimura bahwa meskipun rasanya menurun itu masih layak untuk dimakan.
Data 37
Konteks		:Ketika Yurikoto bercerita soal Tuan Kasuya ke chef Mifune bahwa menurut Yurikoto masakan istri Tuan Kasuya tidak enak dan tidak ada cinta di dalamnya. Membuat chef Mifune penasaran dan bertanya.
Chef Mifune	:粕谷様料理を食べていま	したか？
Kasuya sama ryouri o tabete 	imashitaka?
‘Tuan Kasuya memakan masakan tersebut?’
Yurikoto	 :文句も言わずに食べていました、奥様に気をやって我	慢してるんだと思います。かわいいそうに。
Monku mo iwazu ni tabeteimashita, okusama ni ki o yatte gamanshiterunda toomoimasu, kawaii souni.
‘Beliau makan tanpa mengeluh sedikit pun, saya pikir beliau menahan diri agar istrinya tidak tersinggung. Kasihan sekali.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 23.55-24.07)
	Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan struktural karena struktur dan praanggapannya dianggap benar. Praanggapannya adalah ‘ada masakan yang telah dimakan’ oleh Tuan Kasuya yang dibuat oleh istrinya. Ditandai dengan pertanyaan tabete imashitaka ‘apakah memakan itu’ dimakannya, terdapat struktur bentuk lampau dalam bahasa Jepang yang menandakan bahwa memang benar Tuan Kasuya memakan semua masakan buatan istrinya tersebut entah itu enak atu tidak.
Data 39
Konteks		:Ketika Kaneko dan Takatsuki selesai mengantarkan pesanan, meraka berdiri bersampingan sambil memperhatikan sekeliling. Kemudian mata Kaneko tertuju pada satu meja yang ada dua orang perempuan.
Kaneko 		:あそこのテーブルどんな	関係ですかね？
Asoko no teburu donna kankeidesukane?
‘Apa hubungan dari meja yang di sana?’
Takatsuki		:友達にしては年が離れてる気がするし、親子って感じでもないよね。
Tomodachi nishite toshi ga hanareteru ki gs surushi, oyakotte kanji demonaiyone..
‘Jika teman ada perbedaan umur, dan bahkan tidak seperti orang tua dan anak..’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 09.00-09.10)
	Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki praanggapan struktural karena tersusun jelas ada kata tanya. Praanggapannya adalah ‘ada hubungan yang bagaimana’ antara pelanggan tersebut. Ditandai dengan donna kankeidesuka ‘hubungan yang bagaimana’ merupakan kalimat tanya untuk menjelaskan sesuatu. Kaneko penasaran akan hubungan seperti apa yang dimiliki dua pelanggan wanita di sana, sehingga Kaneko memiliki praanggapan bahwa adanya sebuah hubungan yang terjalin. 
3.1.5 [bookmark: _Toc180496049]Praanggapan Non-Faktif
Berkebalikan dari empat asumsi sebelumnya, praanggapan ini mengandung asumsi yang tidak nyata. Sesuatu yang belum bisa dipastikan kebenarannya, masih berupa keinginan atau niat.
Data 19 
Konteks		:Setelah memberikan komentar tentang masakan Arashiro, Chef Mefune bertanya tentang hubungannya dengan pemilik restoran.
Chef Mifune	: パ・マルにも行くなと言われたんじゃないのか?
Pa maru ni mo iku na to iwa retan janai no ka?
‘Apakah dia juga melarangmu dating ke Pas Mal?’
Arashiro		:なんでもお見通しですね. 先週 園田さんから プロポーズされました彼が経営する 別のレストランで･･･だから彼がブイヤベースに神経質になったのも無理はないのかもしれません. 本当は断ろうとも思ったんですけど悪い人じゃないし嫌いなわけでもない...
[bookmark: _Hlk169296351]Nan demo o mitōshidesu ne. senshū Sonoda-san kara puropōzu sa remashitakare ga keiei suru betsu no resutoran de… dakara kare ga buiyabēsu ni shinkeishitsu ni natta no mo muri waked  no kamo shiremasen hontōwa kotowaroutomo omotta ndesukedo warui hito janaishi kiraina wakedemo nai…
‘Anda tahu semuanya. Minggu lalu Tuan Sonoda melamarku di resorannya yang lain… oleh karena itu hidangan ini sensitif baginya. Saya berniat untuk menolaknya, tapi aku tidak membencinya dan dia bukan orang jahat…’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 29.20-29.50)
Tuturan yang bergaris bawah di atas merupakan praanggapan nonfaktif karena memiliki asumsi tidak benar. Praanggapan yang didapat adalah ‘Arahiro tidak menolaknya’ itu hanya sebuah keinginan dan belum terjadi. Penanda dari tuturan tersebut kotowaroutomo omotta ndesu merupakan sebuah pola yang dapat menunjukkan entitas itu. Munculnya praanggapan tersebut karena Arashiro masih mempertimbangkan dan belum menyampaikan penolakan lamaran ke Tuan Sonoda.
3.1.6 [bookmark: _Toc180496050]Praanggapan Konter-faktual
Praanggapan ini bukan hanya asumsi yang tidak diaanggap nyata, namun juga bertolak belakang dari asumsi penutur. Sebuah praanggapan yang mengandung tentang pengandaian dari penutur.
Data 20
Konteks		:Chef Mifune dan Kawade bebicara di counter. Mereka membicarakan soal selisih paham antara kakak-beradik Kawade dan ibunya. Kawade terlambat memberitahu ke kakaknya bahwa Ibunya sakit kanker.
Chef Mifune	:割り切りないんです。
	Warikiri naindesu.
	‘Tidak dapat membagi.’
Kawade 		:割り切りない？
	Warikirinai?
	‘Tidak dapat membagi?’
Chef Mifune		:お兄様はお母様に大好きなチョコレートを食べさせたい一心で頑張ってきたのだと思います. ようやく自分の店を持ててこれから 親孝行したかったのにお母様は病気を思い知らされたときにはもう...悲しみだけでなく怒りもあったでしょうそんなになるまで黙っていたお母様に間に合わなかった自分に.
Okāsama ni daisukina chokorēto o tabe sasetai isshin de ganbatte kita noda to omoimasu. Yōyaku jibun no mise o motete korekara oyakōkō shitakattanoni okāsama wa byōki o omoishirasa reta toki ni hamou...Kanashimi dakedenaku ikari mo attadeshou son'nani naru made damatte ita okāsama ni maniawanakatta jibun ni.
‘Saya kira kakak anda berjuang untuk membuat coklat kesukaan ibu anda dan membuat ibu anda untuk memakannya. Alih-alih membuka toko sendiri dan mulai berbakti padanya tetapi, saat mengetahui ibu anda sakit keras bukan hanya kesedihan tetapi juga ada kemarahan karena ibu anda diam dan dia terakhir mengetahuinya.’
Kawade		:私がもう少し早くに話していれば
Watashi ga mōsukoshi hayaku ni hanashite ireba
	‘Andai saja aku mengataknannya lebih awal.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 39:40-40:10)
Tuturan yang bergaris bawah tersebut merupakan praanggapan konter-faktual. Praanggapan dari tuturan tersebut adalah 'aku tidak mengatakannya lebih awal' sehingga membuat dia kesal dan sedih. Tuturan di atas ditandai dengan struktur mou~ireba yang artinya ‘andai saja’, struktur kalimat itu merupakan bentuk syarat suatu peristiwa. Penanda tersebut bukan saja memberikan praanggapan tidak benar namun juga dapat bertolak belakang. Pernyataan Kawade di atas menunjukkan suatu penyesalan karena tidak memberitahu kakaknya bahwa ibu mereka sakit keras, dan seharusnya aku mengatakan lebih cepat. Kawade berusaha membujuk kakaknya untuk menjenguk ibunya karena sudah lama kakak Kawade tinggal di luar negeri untuk belajar dan membuat produk cokelat.
3.2 [bookmark: _Toc180496051]Fungsi Bahasa
Berkomunikasi untuk menyampaikan hasrat, pikiran, dan ide dari penutur dengan baik dan tepat agar pesannya tersampaikan kepada lawan tutur merupakan fungsi dari bahasa.
3.2.1 [bookmark: _Toc180496052]Fungsi Bahasa Referensial 
Sebuah fungsi yang memiliki makna dan informasi dari sebuah tuturan yang biasanya dijelaskan dengan simbol atau wujud dari pesan dalam tuturan tersebut.
Data 1
Konteks		:Ketika Bistro akan tutup, Takatsuki sedang merapikan meja dan kursi, kemudian melipat alas yang ada di meja. Kemudian, tiba-tiba ada seorang pelanggan yang sebelumnya juga makan di Bistro masuk, menanyakan dan mencari antingnya yang jatuh kepada Takatsuki. 
Takatsuki		:すみませんもう閉店…
		Sumimasen mou heiten...
		'Maaf sudah tutup..'
Yurikoto		:ごめんなさいイアリングを片方落としたみたいで。
		Gomenasai iyaringu o katahou otoshita mitaide.
		'Maaf, sepertinya anting saya yang satu jatuh.'
Takatsuki		:少々お待ちください。ありました！ありました！申し訳ございません気が付きませんで。
Shoushoomachikudasai. Arimashita!Arimashita!
Moushiwake gozaimasen kigatsukimasende.
'Mohon tunggu sebentar. Ada!Ada! Maaf saya tidak menyadarinya'
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 21:30-21:45)
Tuturan yang bergaris bawah mengandung fungsi bahasa referensial karena menjelaskan bahwa ada sesuatu yang hilang. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya nomina iyaringu yang berarti ‘anting’, entitias ini sudah jelas bahwa anting itu milik Yurikoto karena yang mengatakan adalah Yurikoto. Berdasarkan konteks tuturan Yurikoto tersebut mengandung informasi yang ingin disampaikan. Frasa katahou otoshita menerangkan bahwa ada sesuatu milik Yurikoto yang jatuh dan hilang yaitu anting Yurikoto di suatu tempat.


Data 2
Konteks 		:Sebelumnya Tuan Kasuya sering makan di Bistro untuk diner dengan asistennya, namun dihari ini dia datang sendiri dan berbicara dengan chef di counter. Membicarakan tentang makanan kesukaannya dan makanan yang bisa dia makan karena dia pemilih makanan. 
Kasuya 		:あっでも、みそ味でも平気なのが1つだけある。
Ah demo, miso aji demo heikina no ga 1tsu dake aruna.
‘Ah tapi, hanya ada satu hidangan miso yang bisa (Saya) makan.’
Takatsuki 		:なんですか、それは
Nandesuka?sorewa
‘Apakah itu?’
Kasuya	 	:妻が作るさばの味噌煮。
Tsumaga tsukuru saba no misoni.
‘Makarel miso buatan istriku.’
Takatsuki	 	:さばの味噌煮？
Saba no misoni
‘Makarel miso?’
Chef Shimura	:味噌汁より味噌のクセ強いですけで。
Misoshiru yori miso no kuse tsuyoi desukedo.
‘Meskipun rasanya lebih kuat dari sup miso.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 11.40-11.51)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menjelaskan sesuatu yang dapat dimakan. Tuan Kasuya adalah picky eater maka berdasarkan konteks Tuan Kasuya memberitahu bahwa makarel miso yang bisa dia makan hanya buatan istrinya. Ditandai dengan frasa tsuma ga tsukuru yang berarti ‘buatan istriku’ jelas bahwa Tuan Kasuya memiliki istri atau sudah menikah. Tuturan Tuan Kasuya tersebut mengandung dua informasi yaitu, makanan yang dapat ia makan serta menjelaskan bahwa ia sudah menikah.
Data 3
Konteks 		:Ada seorang pelanggan bernama Tsuruoka yang datang dengan adiknya, Tsuruoka adalah seorang yang ahli tentang coklat. Ketika meraka sudah selesai makan semua 3 hidangan yang disajikan sampai ke hidangan penutup. Menurutnya hidangan penutup itu buruk sehingga dia komplain ke chef bahwa kualitasnya berkurang dan rasanya aneh.
Tsuruoka 		:けどなんだ？最後のボンボン・オ・ショコロは
Kedonanda? Saigo no bonbon o shokoro ha
‘Tapi apa? Permen coklat yang terakhir.’
Chef Mifune 	:何か問題がございましたか
Nanika mondai ga gozaimashitaka?
‘Apakah ada masalah?’
Tsuruoka 		:まずんだよ、せっかくの料理の味が全部台無しイだ。
Mazundayo, sekkaku no ryouri no aji ga zenbu dainashida.
‘Tidak enak, gabungan rasa hidangannya berantakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 12.22-12.35)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena mempertanyakan kualitas makana. Berdasarkan konteks tuturan tersebut mengandung isi pesan yaitu bahwa makanan penutupnya tidak enak atau gagal. Penanda dari tuturan tersebut adalah saigo no bonbon ‘permen coklat yang terakhir’ bermasalah karena turunnya kualitas bahan baku sehingga membuat rasanya tidak enak. Pelanggan tersebut protes akan turunnya kualitas dari permen coklat yang kemudian disampaikan langsung ke chef Mifune.
Data 4
Konteks 	:Pagi hari sebelum Bistro buka, para karyawan datang dan melakukan persiapan. Pagi hari ini chef Shimura dan Kaneko datang bersama dan membicarakan beberapa hal.
Chef Shimura :でさその子ヤギ可愛いからみんなで名前付けましょうって。
ゆきちゃんって名前になったんだけど。
Desa sono koyagi kawaii kara minna de namae tsukemashoutte, Yukichantte namae ni nattandakedo.
‘Ngomong-ngomong, anak domba itu lucu ayo kasih nama, Yuki chan jadi namanya.’
Kaneko 	     :私と同じじゃないですか
Watashi to onaji janaidesuka?
‘Bukannya jadi sama denganku?’
Chef Shimura  :そうそうそう、春になったらみんなで食べまs表って。
Sou sou sou, haru ni nattara minna de tabemashoutte.
‘Bener, mari makan bersama saat musim semi tiba.’
Kaneko 	      :うそですよ。
Usodesuyo.
‘Bercandakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 01.22-01.30)
Penggalan percakapan di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menjelaskan bahwa ada anak domba. Berdasarkan konteks dan tujuan dari tuturan chef Shimura adalah memberitahukan bahwa ada anak domba lucu yang akan diberi nama. Penandanya sono koyagi ‘anak domba itu’ entitas ini menunjukkan adanya anak domba lucu yang sedang dibicarakan. Mengandung isi pesan bahwa chef Shimura mengajak Kaneko untuk memberikan nama pada anak domba itu, kemudian chef Shimura berpikir untuk memberi nama Yuki.  
Data 5
Konteks 	:Setelah menyajikan pesanan untuk meja nomor satu, Takatsuki menghampiri Kaneko dan menceitakan apa yang dia lihat. Takatsuki berpikir bahwa pelanggan di meja nomor satu sedang sakit, namun ternyata tidak dia hanya gugup karena ingin melamar kekasihnya.
Takatsuki 	:あちらの男性のお客様は体調でも悪いんですかね食事も全然進んでないし。
Achira no dansei no okyakusama wa taichou demo waruindesukane shokuji mo zenzen susundenaishi.
‘Pelanggan pria yang di sama seperti sakit, makanannya belum tersentuh sama sekali.’
Kaneko 	:やっぱりそう思います,さっきから水ばかりおかわりしてるんですよね普段お酒好きみたいなのに・・
Yappari souomoimashu, sakkikara mizu bakari okawarishiterundesuyone fudan osake sukimitainanoni..
‘Sepertinya, dari tadi hanya minum air meskipun biasanya suka minum alkohol.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 07.03-07.10)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menunjukan seseorang dengan keadaan gugup. Berdasarkan konteks dan apa yang dilihat Takatsuki terlihat bahwa Takatsuki ingin memberitahukan jika ada seseorang yang tidak enak badan. Nyatanya pria tersebut bukan tidak enak badan namun hanya gugup berlebih. Penanda achira no dansei no okyakusama ha ‘pelanggan pria yang di sana’ menjelaskan seseorang yang sedikit jauh dari Takatsuki dan Kaneko. Isi pesannya adalah pelanggan tersebut hanya seang panik atau gugup.
Data 7
Konteks 		:Arahiro setelah memakan makanannya, dia memanggil pelayan Takatsuki dan bertanya. Arahiro ingin membawa pulang sisanya, namun karena Bistro tidak melayani take away jadi tidak bisa. Sehingga Takatsuki bertanya ke chef Shimura dan dia pun kaget. Namun karena chef Mifune penasaran pembicaraan mereka, chef mifune tiba-tiba muncul.
Takatsuki 		:そのプラスチックのみっぺいようきをお持ちになられててそれにいれてほしって…
Sono purasuchikku no mippei youki wo omochi ni nara retetesoreni irete hoshiitte…
‘Dia ingin membawanya dengan kotak makan pastik itu.’
Chef Mifune 	:それはちょっと図々しいな…
Sore wa chotto zuuzuushiina…
‘Itu sedikit tidak baik.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 16.19-16.25)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena ada seseorang yang membawa kotak plastik. Berdasarkan konteks maksud dari Takatsuki adalah untuk menyampaikan bahwa ada seorang pelanggan yang membawa kotak plastik dan berniat untuk membawa pulang sisa makanannya. Penanda tersebut adalah sono atau ‘itu’ sesuatu yang dibicarakan dan ditunjuk Takatsuki yaitu keberadaan dari sebuah kotak makan plastik yang dibawa Arashiro. 
Data 8
Konteks 		:Chef Mifune berbicara dengan salah satu pelanggan ternyata pelanggan itu seorang pemilik toko dan chefnya. Setelah pemilik memperkenalkan diri dan memberikan chef Mifune kartu nama, pemilik tidak lupa untuk memperkenalkan chef Arahiro.
Sonoda 	     	:私チェエミナという店のオーナー押している園田です。
Watashi CheeMina toiu mise no oona oshiteiru Sonoda desu.
‘Saya Sonoda pemilik dari toko Chee Mina.’
Chef Mifune 	:チェエミナ夢いな子お急転ですね。
Chee Mina yumeina kooyuutendesune.
‘Chee Mina yang terkenal itu kan.’
Sonoda 		:こちらはチェフの安良城です。
Kochira wa chefu no Arashiro desu. 
‘Di sini chef kita Arashiro.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 18.20-18.30)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menunjukkan seseorang yang dibicarakan. Latar belakang dari mengapa Tuan Sonoda memperkenalkan chef Arashiro adalah agar tidak timbul kesalahpahaman, karena sebelumnya Arashiro sering datang ke Bistro sebagai pelangan namun kali ini memiliki tujuan lain. Karena Arashiro dekat dengan pembicara maka terjadi praanggapan itu serta seseorang yang dikenal oleh Tuan Sonoda. Hal itu ditandai dengan kata tunjuk kochi ‘di sini’ keberadaan sesuatu yang dekat pembicara, ditunjuk dan yang diperkenalkan yaitu Arashiro.
Data 11
Konteks		:Hari ini Tuan Kasuya dan asistennya datang lagi, dan seperti biasa dia akan memesan wine yang bagus, dan enak. Hal itu membuat Kaneko bersemangat karena mereka selalu menyisakan lebih dari setengah botol wine.
Takatsuki		:えっ残されるのが嬉しいんですか
Ennokosa reru no ga ureshiindesuka?
‘Eh kamu suka mendapat sisa dia?’
Kaneko		:嬉しいですよ。お客様の飲み残しはソムリエにとって格好の教材ですから。
Ureshii desuyo. Okyakusama no nomi nokoshi wa somurie ni totte kakkou no kyouzaidesukara.
‘Seneng lah. Minuman sisa para tamu adalah bahan ajar bagus untuk sommelier.’
Takatsuki		:そうですね。
Soudesune.
‘Begitu ya’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.39-16.45)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menjelaskan bahwa wine sisa pelanggan untuk belajar. Berdasarkan konteks Kaneko senang karena mendapat sisa wine, hal itu dianggapnya baik karena minuman wine sisa pelanggan dapat digunakan sebagai bahan ajar. Cara Kaneko membersihkan gelas wine dengan tuturan penanda ureshii desuyo tersebut menunjukkan bahwa Kaneko senang akan mendapatkan wine gratis sisa dari pelanggan.
Data 12 
Konteks		:Chef Mifune berbincang dengan Takatsuki di counter. Bertanya tentang pekerjaan dan kehidupan Takatsuki, chef Mifune tahu kalau Takatsuki baru saja di PHK akhirnya chef Mifune menawarkan pekerjaan sebagai pelayan baru. 
Chef Mifune	: ではここで働きませんか
	Dewa kokode hatarakimasenka?
	'Kalau begitu maukah anda bekerja di sini?'
Takatsuki		: えっ？
	Ee?
	'Huh?'
Chef Mifune	: ギャルソンが辞めてちょうどこまっえたんです。
	Gyaruson ga yamete choudo komattetandesu.
	'Baru saja ada garcon yang berhenti jadi sedikit kesusahan'
Takatsuki		: あっいや。。そんな急には無理な…
	Aiiya..sonna kyuu niwa murina..
	'Ah tidak, tidak mungkin secepat itu..'
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 04:16-04:25)
Tuturan di atas yang bergaris bawah mengandung fungsi bahasa referensial karena. Praanggapan dari tuturan tersebut adalah 'ada seorang garcon sebelumnya' namun sekarang sudah tidak bekerja. Tuturan di atas ditandai dengan kata kerja yamete berarti ‘berhenti’, kata kerja tersebut menunjukkan suatu proses perubahan yang memiliki praanggapan lain yang tidak diungkapkan. Pernyataan Chef Mifune di atas untuk memberi tahu dan menawarkan Takatsuki untuk bekerja di Bistro karena pelayan sebelumnya berhenti dan itu menyulitkan. Kata berikutnya adalah choudo yang berati ‘baru saja’ menegaskan bahwa posisi sebagai garcon memang baru saja kosong sehingga Takatsuki sekarang dapat mengisinya. 
Data 13
Konteks 		:Chef Mifune memperhatikan Takatsuki sejak dia masuk Bistro, kemudian Takatsuki makan di counter. Melihat Takatsuki selesai makan, chef Mifune menghampiri untuk memberikan minuman dan berkata.
Chef Mifune 	:また来てくださってんで
Mata kite kudasatten
‘(Kamu) datang lagi ke sini’
Takatsuki 		:僕のこと覚えてるんですか？
Boku no koto oboeterundesuka? 
‘Apakah anda mengingat saya?’
Chef Mifune		:そちらのテーブルの方々とおこしでしたね一年前のちょうど今頃。
Sochira no teeburu no katagata to okoshideshitane ichi nen mae choudo imagoro.
‘(Kamu) duduk di meja sebelah sana dengan rekan-rekan sekitar 1 tahun yang lalu.’
Takatsuki	 	:そうです大口の契約が取れたお祝いで。
Soudesu ooguchi no keiyaku ga toreta oiwaide.
‘Itu benar, karena untuk merayakan kontrak besar.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02.50-03.06)
Penggalan tuturan di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menyampaikan sesuatu yang diingat. Tuturan chef Mifune bermaksud bahwa dia ingat dengan Takatsuki yang setahun sebelumnya pernah datang ke Bistro bersama rekan kerjanya. Makna tersembunyi dari penanda mata menyiratkan kata lain dari ‘sebelumnya’ pernah datang. Dilihat juga dari tuturan chef Mifune setelahnya bahwa mereka bertemu sekitar satu tahun yang lalu, namun sebelumnya Takatsuki dalam keadaan baik dan sekarang tidak karena telah di PHK. 
Data 15
Konteks 		:Setelah makan dan sedikit berbincang. Suzuko berdiri kemudian membagikan kartu namanya dan memperkenalkan Kishibe Ayaka sebagai chef di salah satu restorannya. Hal itu membuat chef Shimura penasaran dan bertanya di mana dia bekerja sebelumnya.
Kishibe 		:大敵国ホテルで働いて一増した。
Daitekikoku hoteru de hataraiteimashita.
‘Pernah bekerja di hotel great imperal.’
Kaneko 		:それって老舗ホテルじゃないですか
Sorette shinise hoteru janaidesuka.
‘Bukankah itu hotel yang sudah lama berdiri.’
Chef Shimura 	:あそこは難しからスタフのは入れ替わりが激しいて
ききます。
Asoko wa muzukashii kara sutafu no hairekawari ga hageshiite kikimasu.
‘Karena di sana sangat ketat, aku dengar sering terjadi pergantian staff.’
Kishibe		:そうなんですよ、情勢ではなかなか体力的にも厳しくて, やめてしまいました。
Sounandesuyo, jousei dewa naka naka tairyoku teki nimo   kibishikute, yamete shimaimashita.
‘Benar sekali, karena di sana lumayan susah untuk kekuatan  wanita, jadi saya berhenti.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 13.41-13.52)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menjelaskan bahwa susah untuk kekuatan wanita. Berdasarkan konteks Kisibe bermaksud menyampaikan informasi jika ingin bekerja di hotel tersebut dibutuhkan kekuatan atau tenaga laki-laki. Kisibe keluar karena itu cukup berat baginya sebagai wanita. Ditandai dengan frasa yamete shimaimashita ‘jadi (saya) berhenti’ dari pekerjaan sebelumnya. Kemudian sekarang Kishibe berpindah kerja dengan wanita yang datang ke Bistro dengannya yaitu Tuan Suzuko sebagai pembuat makanan penutup atau makanan manis.
Data 19 
Konteks		:Setelah memberikan komentar tentang masakan Arashiro, Chef Mefune bertanya tentang hubungannya dengan pemilik restoran.
Chef Mifune	: パ・マルにも行くなと言われたんじゃないのか?
Pa maru ni mo iku na to iwa retan janai no ka?
‘Apakah dia juga melarangmu dating ke Pas Mal?’
Arashiro		:なんでもお見通しですね. 先週 園田さんから プロポーズされました彼が経営する 別のレストランで･･･だから彼がブイヤベースに神経質になったのも無理はないのかもしれません. 本当は断ろうとも思ったんですけど悪い人じゃないし嫌いなわけでもない...
Nan demo o mitōshidesu ne. senshū Sonoda-san kara puropōzu sa remashitakare ga keiei suru betsu no resutoran de… dakara kare ga buiyabēsu ni shinkeishitsu ni natta no mo muri waked  no kamo shiremasen hontōwa kotowaroutomo omotta ndesukedo warui hito janaishi kiraina wakedemo nai…
‘Anda tahu semuanya. Minggu lalu Tuan Sonoda melamarku di restorannya yang lain… oleh karena itu hidangan ini sensitif baginya. Saya berniat untuk menolaknya, tapi aku tidak membencinya dan dia bukan orang jahat…’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 29.20-29.50)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa referensial untuk menjelaskan bahwa seseorang melamar Arashiro. Tuturan Arashiro memiliki pesan bahwa dirinya dilamar oleh Tuan Sonoda yang merupakan pemilik dari restoran tempat Arashiro bekerja. Penanda dari tuturan tersebut kotowaroutomo omotta ndesu merupakan sebuah pola yang dapat menunjukkan entitas itu. Dari penanda tersebut sebenarnya Arashiro belum menjawab lamaran Tuan Sonoda karena beberapa pertimbangan.
Data 20
Konteks		:Chef Mifune dan Kawade bebicara di counter. Mereka membicarakan soal selisih paham antara kakak-beradik Kawade dan ibunya. Kawade terlambat memberitahu ke kakaknya bahwa Ibunya sakit kanker.
Chef Mifune	:割り切りないんです。
	Warikiri naindesu.
	‘Tidak dapat membagi.’
Kawade 		:割り切りない？
	Warikirinai?
	‘Tidak dapat membagi?’
Chef Mifune		:お兄様はお母様に大好きなチョコレートを食べさせたい一心で頑張ってきたのだと思います. ようやく自分の店を持ててこれから 親孝行したかったのにお母様は病気を思い知らされたときにはもう...悲しみだけでなく怒りもあったでしょうそんなになるまで黙っていたお母様に間に合わなかった自分に.
Okāsama ni daisukina chokorēto o tabe sasetai isshin de ganbatte kita noda to omoimasu. Yōyaku jibun no mise o motete korekara oyakōkō shitakattanoni okāsama wa byōki o omoishirasa reta toki ni hamou...Kanashimi dakedenaku ikari mo attadeshou son'nani naru made damatte ita okāsama ni maniawanakatta jibun ni.
‘Saya kira kakak anda berjuang untuk membuat coklat kesukaan ibu anda dan membuat ibu anda untuk memakannya. Alih-alih membuka toko sendiri dan mulai berbakti padanya tetapi, saat mengetahui ibu anda sakit keras bukan hanya kesedihan tetapi juga ada kemarahan karena ibu anda diam dan dia terakhir mengetahuinya.’
Kawade		:私がもう少し早くに話していれば
Watashi ga mōsukoshi hayaku ni hanashite ireba
	‘Andai saja aku mengataknannya lebih awal.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 39:40-40:10)
Tuturan yang bergaris bawah tersebut mengandung fungsi bahasa referensial bahwa ada pesan yang terlambat disampaikan. Berdasarkan konteks situasi Kawade sedih dan menyesal karena tidak menceritakan keadaan ibunya lebih cepat kepada kakaknya. Tuturan di atas ditandai dengan pola Bahasa Jepang mou~ireba ‘andai saja’, pola kalimat itu merupakan bentuk syarat untuk suatu peristiwa. Akhirnya, Kawade berusaha membujuk kakaknya untuk menjenguk ibunya karena sudah lama kakak Kawade tinggal di luar negeri untuk belajar dan membuat produk cokelat.
Data 21 
Konteks	:Ketika Bistro persiapan untuk tutup, Takatsuki bertanya kepada Chef Mifune kenapa dia dipekerjakan di Bistro Pas Mal. Chef Mifune menjelaskan bahwa dulu ada seorang pekerja paruh waktu di kedai ramen dia sangat teliti dalam mencatat pesanan tanpa ada kesalahan.
Chef Mifune  :あの時のバイトは君だろう。
Anotoki no baito ha kimi darou.
‘Pekerja paruh waktu pada saat itu adalah kamu.’
Takatsuki 	: へえーちょっと、いつの話せるんですか？八年前ですよ、その前時おぼてないんですよ。
Heee chotto, itsuno hanasherun desuka? Hachi nen maedesuyo, sono maetoki obotenaindesuyo.
‘Ehhh sebentar, itu bicara zaman kapan? Itu 8 tahun lalu, masih ingat pada saat itu.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 42:08-42:23)

Tuturan di atas memiliki fungsi bahasa referensial. Tuturan Chef Mifune dengan penanda meishi kimi yang meiliki arti ‘kamu’ mengacu kepada lawan bicara. Penanda tersebut memiliki referen jelas yaitu seseorang yang berdiri di depan Chef Mifune yaitu Takatsuki. Maksud dari tuturan tersebut untuk menyampaikan informasi bahwa dulunya ada seorang pekerja paruh waktu yang kini bekerja di Bistro dan menjadi rekan kerja Chef Mifune.
Data 22
Konteks 		:Takatsuki menyajikan makanan kedua yang di pesan Tuan Kasuya dan asistennya karena makanan ini rawan bau amis, semua staff menunggu komentar dari  mereka.
Yuriko 		:これなんなんですか？
Kore nannan desuka?
‘Ini apa?’
Kasuya 		:子牛の腎臓だよ。
Koushi no jinzoodayo. 
‘Ginjal anak sapi.’
Yuriko 		:えっ前にアメリカで食べたけどにおいがきつくて食べられなかったわでもこれはぜんぜんにおいわない。
Ett mae ni Amerika de tabetakedo nioi ga kitsu kute taberarenakattawa demo kore wa zenzen nioi wanai.
‘Eh (saya) pernah makan sebelumnya di Amerika bau tapi yang ini tidak bau.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 20.28-20.33)
Tuturan di atas yang bergaris bawah memiliki fungsi bahasa referensial karena ada informasi didalamnya. Penggalan percakapan tersebut sedang membicarakan masakan ginjal anak sapi yang dibuat chef Mifune. Pada tuturan itu Yuriko menjawab bahwa masakan ginjal anak sapi biasanya bau, tapi yang yang ini tidak. Isi pesan dari fungsi ini untuk menyampaikan bahwa masakan ginjal anak sapi bau namun jika diolah dengan tepat baunya akan hilang.
Data 23
Konteks   		:Ketika semua karyawan sedang bersih-bersih Bistro sebelum tutup. Kaneko dan Takatsuki melihat chef Mifune kedatangan seorang tamu wanita, Takatsuki dan Kaneko mengobrol dan bergosip.
Takatsuki 		:どういう菅家でしたね？
Douiu kankei deshitane?
‘Ada hubungan apa ya?
Kaneko 		:さあ…
Saa..
‘Tidak tahu.’
Takatsuki 		:きれいな人だな。
Kireina hitona.
‘Orang yang cantik ya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 11.40-11.45)
Kalimat yang bergaris bawah di atas memiliki fungsi bahasa referensial karena ingin menyampaikan rasa kagum bahwa ada seorang wanita cantik. Seseorang yang sedang berbicara dengan chef Mifune adalah seorang wanita yang cantik dan itu membuat Takatsuki kagum-penasaran karena baru melihatnya pertama kali. Isi pesan yang disamapikan adalah adanya wanita cantik, sedangkan penandanya adalah kata sifat kireina utuk menerangkan bahwa orang itu cantik.
Data 38
Konteks	:Sebelumnya Ooshima Ingin meninggalkan Bistro, namun langkah ia terhenti karena pertanyaan dari chef Mifune. Ooshima pun kembali duduk di counter dan mulai berbicara tentang hubungan dia dan tunangannya.
Ooshima 	   :あの、来てももらてもいいですか？僕と京子何があったか。
Ano kitemo morate mo iidesuka?boku to Kyoko nani ga attaka..
‘Mau mendengarkan apa 	yang terjadi antara aku dan 	Kyoko?’
Chef  Mifune   :私でよければ。
   	      Watashide yokereba..
‘Saya tidak keberatan.’
Ooshima	:ここでプロポーズし翌朝，京子は入院してるおばあちゃんのお見舞いで山梨の実家日帰りで帰ったんです。
Koko de puropoosu shi yokuasa, Kyoko wa nyuuinshiteru obaachan no omimai de Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu..
‘Pagi hari setelah melamar di sini, Kyoko pergi menjenguk bibinya yang sedang dirawat tadinya hanya pulang sehari ke kampung halaman di Yamanashi.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 20.28-20.35)
	Penggalan percakapan di atas mengandung fungsi bahasa referensial karena menunjukkan keberadaan dari sebuah prefektur. Cerita atau tuturan dari Ooshima memiliki isi pesan bahwa tunangannya yaitu Kyoko pergi ke sebuah prefektur bernama Yamanashi. Penanda dari tuturan tersebut Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu bahwa Kyoko pulang sebentar ke Yamanashi untuk menjenguk bibinya.
3.2.3 [bookmark: _Toc180496053]Fungsi Bahasa Emotif
Fungsi bahasa ini biasanya berkenaan dengan emosi dari penutur, menceritakan emosi yang disampaikan dari penutur. Dilihat dari kecepatan, intonasi, dan interjeksi diakhir.
Data 9
Konteks		:Ada seorang pelanggan yang menjatuhkan gelas wine sehingga membuat lengan bajunya basah. Pelanggan tersebut sedikit protes dan menyalahkan pelayan. Atas keributan tersebut Chef Shimura datang dan meminta maaf.
Pelanggan		:なんださ…！
Nandasa…!
‘Apa…!’
Chef Shimura	:お客様たいへん申し訳ございました。
Okyakusama taihen moushiwake gozaimasen.
‘(Saya) menyesal atas ketidaknyamanannya pak.’
Pelanggan		:どうしてくれんだよ、ﾋﾞｼｮﾋﾞｼｮだよ。
Doushitekuren dayo, bishonisho dayo..
‘Kamu gimana sih, aku jadi basah,,’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 01.08-01.15)
Tuturan yang bergaris bawah diatas mengandung fungsi bahasa emotif karena bentuk pengekspresian diri dari rasa sesal. Chef Shimura menyesal dan meminta maaf kepada pelanggan karena membuatnya tidak nyaman. Hal yang melatarbelakangi tuturan tersebut adalah pelanggan tidak sengaja menjatuhkan gelas wine. Penanda pada tuturan tersebut adalah taihen moushiwake gozaimasen chef Shimura meminta maaf atas keributan tersebut entah hal itu benar atau tidak, namun penutur sudah mengatakannya. 
Data 10
Konteks 		:Setelah pembicaraan antara chef Mifune dan Shimura tentang suatu hidangan. Asami tiba-tiba datang namun itu atas undangan chef Mifune. Asami melihat makanan yang di bawa chef Mifune, itu adalah pie khas Prancis yang bentuknya sempuna, namun chef Mifune membuatnya miring. 
Asami 		:へえ嬉しい,あれ！？なんか懐かし感じがする。
Heeureshii!are!?nanka natsukashi kanji ga suru. 
‘Eh senangnya, itu?! Rasanya seperti nostalgia.’
Chef Shimura 	:うん、なんでもない。
Un, nandemonai.
‘Bukan apa-apa’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 36.35-36.42)
Tuturan di atas yang bergaris bawah mengandung fungsi bahasa emotif karena Asami bahagia dengan apa yang dilihatnya. Asami menunjukkan ekspresi senang karena melihat makanan yang membuatnya merasa nostalgi dimasa-masa dia bahagia. Penanda dari kata sifat ureshii ‘senang’ tersebut yang dituturkan oleh Asami membuat informasi didalamnya dianggap benar, yang kemudian diperkuat dengan tuturan setelahnya.
Data 24
[bookmark: _Hlk160311212]Konteks		:Hari yang beda dari biasanya, bistro ramai pelanggan. Chef Mifune sibuk membuat pesanan dan Takatsuki menyambut setiap pelanggan yang datang tanpa ada kesalahan. Kemudian satu pelanggan perempuan bernama Arashiro datang, berkata dan memesan Bouillabaisse. Dia duduk dan makan di Counter berhadapan langsung dengan chef.
[bookmark: _Hlk160309357]Arashiro		: ブイヤベースはありますか
Bouillabaisse ha arimasuka?
‘Apakah ada Bouillabaisse?’
Takatsuki		:もうしわけありませんこんじつは…
Moushiwakearimasen konjitsuha…
‘Mohon maaf hari ini…’
Chef Mifune 	:ブイヤベースですか？
Bouillabaisse desuka ?
‘Bouillabaisse?’
Arashiro		:はい。
Hai 
‘Ya’
Chef Mifune 	:できますよ、一人ぶんぐらいなとか。
Dekimasuyo, hitoribun gurainatoka.
‘Bisa, kalau untuk satu porsi.’
Arashiro		: 本当ですか？じゃお願いします。
Hontou desuka? Jaa onegaishimasu. 
‘Benarkah? (Saya) pesan itu.’
Chef Mifune 	: 喜んで！
Yorokonde!
‘Dengan senang hati!’
[bookmark: _Hlk160315201](Chefu Wa Meitantei EPS 3, 00:29-00:43)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki fungsi bahasa emotif. Hal tersebut ditandai tuturan chef Mifune dengan adanya fukushi Yorokonde! yang berarti ‘dengan senang hati’ untuk melayani anda. Penanda tersebut menunjukkan kesenangan hati atau keramahtamahan dari chef Mefune dalam melayani pelanggan. Diperkuat dengan adanya interjeksi diakhir kata dan gestur bicara dari chef Mifune. Chef Mifune juga memperlihatkan sedikit senyuman sebagai tanda bahwa dia merasa senang dan digunakan sebagai bentuk pengespresikan diri.
Data 25
Konteks 		:Saat makan malam bersama karyawan, tiba-tiba istri dari chef Shimura yaitu Asami datang. Asami membawakan dan memberikan pakaian chef Shimura, karena hal tersebut terjadilah sedikit pertengkaran. 
Chef Shimura 		:引き受ける前に俺にひとことあってもいんじゃないのっていってんの。
Hikiukeru maeni ore nihito koto ate mo injanai nayo.
‘Kamu harus memberitahuku sebelum menerimanya.’
Asami 		;なんでいちいちあなたに相談しなきゃいけないのよ。
Nan de ichi ichianatani Soudan shinakya ikenaiyo.
‘Kenapa harus memberitahumu untuk hal kecil.’ 
Chef Shimura 	:ここ俺の職場だぞ！
Koko ore no shokubadazo!
‘Karena ini tempat kerjaku!’
Asami 		:ああめんどくしゃ！
Aa mendokusa!
‘Ahh menyebalkan!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 22.32-22.39)
Tuturan dari Asami di atas menunjukkan emosi marah karena jawaban dari chef Shimura. Chef Shimura tidak ingin Asami tampil di Bistro Pas Mal karena itu tempat kerjanya, oleh karena itu terjadilah pertengkaran. Tuturan mendokusai yang berarti ‘menyebalkan’ itu benar untuk menyamaikan emosi penutur. Adanya intonasi, kecepatan, interjeksi serta mimik wajah yang marah menandakan bahwa Asami kesal dan marah atas tuturan dari chef Shimura.

Data 26
Konteks 		:Seorang pelanggan yang baru saja makan satu sendok itu langsung mengenali rasa masakn itu. Karena dia penasaran dia pun memanggil pelayan Takatsuki untuk bertanya siapa chef yang bekerja di sini.
Suzuko 		:ここのチェフのお名前きいてもいいですか？
Koko no chefu no onamae kittemoiidesuka?
‘Boleh tahu nama koki di sini?’
Takatsuki 		:えっ三船忍です。
Ee Mifune Shinobu desu. 
‘Itu Mifune Shinobu.’
Suzuko 		:三船君！やっぱり
Mifune kun!Yappari
‘Mifune! Sudah kuduga.’
Takatsuki 		:えっ！あれ！鈴子さん。
Ee!Are! Suzuko san.
‘Eh!Apa! Suzuko.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 12.03-12.11)
Tuturan yang bergaris bahwa di atas memiliki fungsi emotif karena menunjukkan emosi kaget dari chef Mifune. Ditandai dengan eh!are! dalam bahasa Jepang sendiri itu merupakan interjeksi untuk mengekspresikan diri yaitu rasa kaget atau heran. Chef Mifune kaget karena bertemu lagi dengan teman lamanya yaitu Suzuko, oleh karenanya dia menunjukkan ekspresi seperti itu. Selain itu juga karena Suzuko memanggil nama chef Mifune dengan keras dan membuat dia kaget.
Data 27
Konteks		:Sebagai pelayan mereka bekerja seperti biasanya, namun hari ini ada yang membuat mereka sedikit tegang karena komentar dari seorang pelanggan yang memesan hidangan rawan akan bau amis dan rasa tidak enak.
Kaneko		:喜んで召し上がってますね。
Yorokonde  meshiagattemasune. 
‘(Mereka) kelihatannya puas.’
Takatsuki		:アントレよし！
Antore yoshi!
‘Makanan pembuka berhasil!’
[bookmark: _Hlk170149321](Chefu Wa Meitantei EPS 1, 19.43-19.49)
Penggalan tuturan di atas merupakan fungsi bahasa emotif karena menunjukkan emosi senang pembicara. Penanda dari tuturan tersebut adalah yoshi! atau yang memiliki arti ‘bagus atau akhirnya’ karena telah mencapai sesuatu. Tanda seru dalam tuturan juga dapat menunjukan bahwa tuturan tersebut termasuk ke fungsi bahasa emotif. Walaupun hanya sebagai pelayan kepuasan dan kesenangan pelanggan adalah utama sehingga mereka senang jika mendengar pelanggan berkomentar seperti itu.
3.2.4 [bookmark: _Toc180496054]Fungsi Bahasa Puitis
Sebuah fungsi untuk menyampaikan pesan yang mengandung keindahan dan makna yang dalam dengan menggunakan gaya bahasa, rima, dan irama. 
Data 28 
Konteks		:Takatsuki dan Kaneko mengantarkan keluar sepasang kekasih. Mereka baru saja melakukan lamaran di Bistro karena hal itu kaneko mendapatkan inspirasi untuk membuat haiku.
Takatsuki		:幸せそうだね。
Siawase soudane.
‘Kelihatan bahagia ya.’
Kaneko		:一句できた。かき氷・溶かす二人は・若夫婦。
[bookmark: _Hlk169260757]Ikku dekita. Kaki gouri, tokasu futari wa, wakafuufu.
‘Kepikiran haiku. Es serut. Mereka yang meleleh. Adalah pasangan muda.’
(Chefu Wa Meitntei EPS 2, 10.26-10.40)
Tuturan di atas yang bergaris bawah merupakan puisi pendek dari Jepang. Memiliki fungsi bahasa puitis karena mengandung estetika dan makna pesan romantik di musim panas. Selain itu tuturan Kaneko memiliki rima dengan adanya pengulangan bunyi vokal. Menurut struktur dan aturan penulisan haiku Jepang, frasa tersebut memenuhi atauran karena ada kigo dan kireji. Kigo dari frasa kaki gouri ‘es serut’minuman yang sering ada di musim panas, serta kireji atau pemotongan dari partikel wa.   
Data 29
Konteks 		:Hari pertama kerja bagi Takatsuki. Kemampuannya untuk seseorang yang pertama kali kerja membuat chef Shimura, Mifune dan Kaneko heran karena tidak terlihat seperti orang habis di PHK. Mereka membicarakan Takatsuki sambil melihat pekerjaan dia.
Chef Shimura 	:レストラされるようには見えれな。
Resutora sareruyou ni wa mierena. 
‘Tidak seperti habis di PHK.’
Kaneko 		:うん
Un
‘Ya’
Chef Mifune 		:適材適所食材と同じだ、向いてる料理向いてない料理それぞれある。
Tekizai tekisho shokuzai to onajida, muiteru ryouri muitenai ryouri sorezore aru.
‘Orang yang tepat di tempat yang tepat sama dengan bahan makan, ada hidangan yang cocok ada juga yang tidak cocok.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 08.25-08.33)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki fungsi puitis karena adanya pesan tersembunyi di dalamnya. Pesannya adalah tidak semua orang akan sesuai jika ditempatkan di tempat yang sama. Tuturan dari chef Mifune di atas terdapat pengulangan suku kata dalam kalimat. Dapat dilihat suku kata yang berulang tersebut terdapat pada kata tekizai-tekisho dan muiteru-muitenai. Suku kata teki dan mui adalah pengulangan yang ada dalam tuturan tersebut.
Data 30
Konteks 		:Seperti biasa sebelum Bistro buka, karyawan dan chef melakukan persiapan. Sama halnya dengan Kaneko sedang membersihkan gelas sembari melihat keluar jendela.
Takatsuki 		:今日は一日中ふるみたいです・・
Kyou wa ichinichijuu furu mitai desu…
‘Hari ini sepertinya akan turun hujan sepanjang hari.’
Kaneko 		:一句できた。時雨や・待ち人はくろい・傘やして。
Ikku dekita. Shigurureya machi bito wakuroi kasayashite.
‘Kepikiran frasa. Berteduh dari hujan, orang menunggu dalam kegelapan, lalu membentangkan payung.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 17.00-17.05)
Tuturan Kaneko yang bergaris bahwah di atas memiliki fungsi puitis karena kaneko ingin mengekspresikan dirinya saat mendengar hujan. Frasa tentang hujan tersebut memiliki makna pesan yang indah dimusim hujan dan itu memenuhi syarat sebagai haiku. Oleh karena itu frasa tersebut tergolong puisi pendek Jepang yaitu haiku meskipun tidak ada rima dan repetisi. Frasa tersebut memiliki fungsi menyampaikan pesan dengan makna keindahan.
3.2.4 [bookmark: _Toc180496055]Fungsi Bahasa Konatif
Fungsi ini biasanya digunakan untuk memerintah seseorang dalam bertindak atau melakukan sesuatu. Berupa ajakan, perintah, bertanya, dan lainnya yang membutuhkan respons.
Data 6
Konteks 		:Ketika makan malam bersama, Kaneko kepikiran tentang novel 
cinta yang chef Mifune pinjam dari chef Shimura.
Kaneko 		:あっ三船チェフ寺門様のエッサイはもう読みました？
Aa Mifune chefu Terakado sama no essei wa mou yomimashita?
‘Ah, chef Mifune sudah baca esai milik Terakado?’
Chef  Mifune 	:志村が持ってきてくれたからな。
Shimura ga mitte kitekuretakarana.
‘Shimura sudah meminjamkannya.’
Takatsuki 		:うそだろ。
Uso daro.
‘Yang bener.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 12.38-12.42)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif karena tuturan Kaneko membutuhkan respons. Kaneko menuntut jawaban atau respons dari chef Mifune tentang essai yang ingin dibacanya. Chef Mifune merespons bahwa dia sudah meminjam buku itu dari chef Shimura. Ditandai dengan kata benda essai yang berupa buku tentang cinta milik Terakado berada ditangan chef Mifune, dan juga karena adanya tanda tanya pada tuturan Kaneko.
Data 14
Konteks 		:Seorang pelanggan bernama Ooshima pernah datang sebelumnya. Malam ini dia datang dengan profesornya, namun kali ini dia datang dengan keadaan kacau, mata merah, kemeja berantakan, sepatu kotor, dan rambut sedikit berantakan. Ketika berbicara pun dia tidak memperhatikan dengan baik, sehinggal hal tersebut membuat chef Mifune penasaran dan bertanya sebelum dia meninggalkan counter.
Chef Mifune 	:また浴びるようにお酒を飲むんですか
Mata abiru youni osake wo nomundesuka.
‘Apakah anda akan minum sake lagi?’
Kaneko 		:なんか始まりましたよ三船シェフ
Nanka hajimarimashita yo Mifune sshefu.
‘Chef Mifune akan memulai apa.’
Chef Shimura	:おせっかい…
Osekai…
‘Sok tahu’
Kaneko 		:矢指じゃあないんです?
Yasashi jaanaindesuka?
‘Bukankah itu baik?
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 18.44-18.50)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif untuk membuat Ooshima menyetujui atau menolak pertanyaan dari penutur. Tuturan chef Mifune tersebut didasari dari keadaan Tuan Ooshima yang buruk, dilihat dari rambut, kemeja, dan matanya yang merah. Kekacauan Ooshima membuat chef Mifune bertanya apakah dia akan pergi minum lagi. Penanda dari tuturan tersebut mata yang berarti ‘lagi’ menjelaskan bahwa ada sesuatu yang berulang yaitu minum sake. Selain itu adanya kata tanya nandesuka menandakan bahwa penutur ingin jawaban dari mitra tutur.

Data 16
Konteks		:Mikimoto adalah seorang karyawan penerbit kayo dan asisten dari penulis novel. Novelis tersebut berniat untuk makan makanan Prancis di Jepang, karena permintaannya yang aneh dan susah didapat yaitu hati angsa. Hal itu membuat karyawan Bistro penasaran.
Kaneko		:でもどうしてガチョウなんですか？
	Demo doushite gachoou nandesuka?
	‘Tapi, kenapa harus hati angsa?
Mikimoto		:寺門小雪さんってご存じですか？
	Terakado Koyuki santte gozonjidesuka?
	‘Apakah anda tahu Terakado Koyuki?
Chef Shimura	:あついえちょっと待てエッセイストの。
	Aiie chottomate esseisutono.
	‘Tunggu, penulis esai.
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 03.58-04.05)
Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif karena pertanyaan Kaneko menuntut jawaban. Kaneko penasaran, sehingga timbulah pertanyaan tersebut kenapa harus hati angsa. Tuturan Makimoto di atas adalah pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan Kaneko bahwa pesanan hati angsa tersebut bukan untuknya melainkan untuk Koyuki Terakado yang merupakan novelis terkenal karena dia ingin makan itu. Praanggapan ini digambarkan dengan kata tanya doushite yang berarti ‘kenapa’ sehingga dalam tuturan itu mengandung alasan dari dipilihnya hati angsa.
Data 17 
Konteks 	:Karyawan Bistro dan Mikimoto sedang membicarakan penulis Terakado yang merupakan seorang penulis novel cinta, namun hanya chef Mifune yang tidak tahu dia. Sehingga, mereka menceritakan sedikit tentang Terakado.
Chef Shimura :寺門様って以前フランスに住んでましたよね？
Terakado samatte izain Furansu ni sundemashitayone?
‘Terakado pernah tinggal di Prancis kan?’
Mikimoto 	:10年くらい前だと思いますもともとパリ在住で向こうのお店情報やガイドブックの記事などをれ手ました。
10nen kurai maedatoomoimasu motomoto Pari zaijuu de mukou no otenjouhou ya gaidobukku no kiji nado wo kaka retemashita.
‘Kira-kira 10 tahun yang lalu awalnya saat tingal di Paris dia menulis informasi di sana, buku panduan atau sebagainya.’
Chef Shimura :で恋愛に関するエッセイが大ヒットしてエッセイストに
転向したんですよ。
De renai ni kansuru essei gad ai hitto shite esseisuto ni tenkou shitandesuyo.
‘Lalu karena esai tentang cinta laku keras dia beralih.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 04.20-04.32)
Kalimat yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif untuk mengonfirmasi kebenaran. Chef Shimura menanyakan hal tersebut untuk memastikan apakah benar Terakado pernah tinggal di Prancis. Mikimoto ini adalah asisten Terakado dari penerbit kayo. Furansu ni sundemashitayone frasa ‘pernah tinggal di Prancis’ struktur kalimat lampau dalam bahasa Jepang biasanya ditandai dengan shita. Pertanyaan dari chef Shimura itu benar karena telah terkonfirmasi dengan jawaban dari Mikimoto. 
Data 18
Konteks 		:Pelanggan yang paham coklat memberi masukan karena rasa permen coklat untuk dessert berbeda dan tidak enak. Setelah kejadian itu chef Shimura dan Mifune memakannya kemudian memberikan sisa permen coklat ke Takatsuki dan Kaneko untuk dicoba.
Chef Shimura 	:これ二人で食べていいから。
Kore futari de tabete iikara.
‘Ini kalian berdua bisa makan.’
Takatsuki 		:え～味が落ちてるのですか？
Eh~aji ga ochiteru no desu ka?
‘Eh~ apakah rasanya menurun?’
Chef Shimura	 :かといって捨てるわけにもいかないしな。
Katoitte suteru wake ni mo ikanaishina.
‘Meskipun begitu aku tidak bisa membuangnya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 14.52-15.00)
Penggalan percakapan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif karena mempertanyakan kualitas dari sebuah makanan. Takatsuki bertanya apakah benar rasanya menurun, oleh karena itu chef Shimura memberikan jawaban meskipun rasanya menurun makanan itu tidak boleh dibuang. Struktur pada aji ga ochiteru no desuka merupakan struktur untuk mengonfirmasi ‘apakah karena’ rasanya menurun jadi Takatsuki dan Kaneko dapat memakannya secara percuma.
Data 32
Konteks 		:Setelah mendengarkan seluruh cerita dari Tuan Ooshima bahwa mungkin Kyoko tunangannya pergi untuk bertemu mantannya. Namun chef Mifune berpikir yang lain, Kyoko sadar mantannya datang karena melihat 2 es batu yang ada di kulkas. Chef Mifune pun bertanya. 
Chef Mifune 	:大島様の家れぞ個は小型のものですね？
Ooshima no ie rezoko wa kogata no mono desune?
‘Tipe kulkas yang ada di rumah Ooshima kecil kan?’
Ooshima 		:そうですけど…
Soudesuedo…
‘Itu benar.’
Chef Mifune 	:コリは無味無臭んじゃない、きちんと味があるんです。
Kori wa mumi mushuunjanai, kichin to aji ga arundesu.
‘Es itu tidak berasa dan berbau, tapi memiliki rasa yangnyata.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 22.50-23.05)
Tuturan yang bergaris bawah di atas memiliki fungsi konatif karena untuk mengonfirmasi kebenaran. Serta sesuatu yang membutuhkan jawaban. Sehingga tuturan tersebut memerlukan reaksi dari lawan bicara yaitu Ooshima untuk menjawab atau merespons. Penanda dari tuturan tersebut adalah desukane yang berarti ‘kan?’ sufiks ini memerlukan jawaban iya atau tidak dari lawan bicara, jadi tuturan di atas meruakan fungsi konatif.

Data 33
Konteks		:Sejak pertama kali Takatsuki mulai bekerja dia selalu berbicara dengan bahasa sopan kepada Kaneko. Nyatanya Kaneko lebih muda darinya dan itu membuat dia tidak nyaman, sehingga dia menegur Takatsuki.
Kaneko		:敬語やめません？！私のほうが年下なんだ。
Keigo yamemasen?! Watashi no hou ga toshishitananda. 
‘Tolong berhenti bicara formal?! Aku yang lebih muda.’
Takatsuki 		:うん
Un
‘Ya’
Kaneko 		:まだ外雨ふりってました？
Mada soto ame furittemashita?
‘Di luar masih turun hujan?’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.50-16.56)
Tuturan Kaneko di atas memiliki fungsi konatif karena suatu bentuk permintaan. Kaneko meminta kepada Takatsuki untuk berhenti berbicara formal padanya. Tuturan Kaneko tersebut menimbulkan reaksi Takatsuki untuk menerima dan melakukannya. Ditandai dengan ~masen yaitu pola untuk meminta seseorang untuk melakukan sesuatu, serat adanya tanda baca diakhir membuat tuturan tersebut termasuk fungsi konatif.
Data 37
Konteks		:Ketika Yurikoto bercerita soal Tuan Kasuya ke chef Mifune bahwa menurut Yurikoto masakan istri Tuan Kasuya tidak enak dan tidak ada cinta di dalamnya. Membuat chef Mifune penasaran dan bertanya.
Chef Mifune	:粕谷様料理を食べていま	したか？
Kasuya sama ryouri o tabete 	imashitaka?
‘Tuan Kasuya memakan masakan tersebut?’
Yurikoto	 :文句も言わずに食べていました、奥様に気をやって我	慢してるんだと思います。かわいいそうに。
Monku mo iwazu ni tabeteimashita, okusama ni ki o yatte gamanshiterunda toomoimasu, kawaii souni.
‘Beliau makan tanpa mengeluh sedikit pun, saya pikir beliau menahan diri agar istrinya tidak tersinggung. Kasihan sekali.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 23.55-24.07)
	Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif karena membutuhkan jawaban dari pertanyaan tersebut. Chef Mifune menginginkan jawaban dari pertanyaannya tentang apakah Tuan Kasuya memakan semua masakan istrinya. Kemudian respons dari Yurikoto menjawab semua kaingintahuan dari chef Mifune. Ditandai dengan pertanyaan tabete imashitaka ‘apakah makanan itu’ dimakannya, terdapat struktur bentuk lampau dalam bahasa Jepang serta kata tanya.
Data 39
Konteks		:Ketika Kaneko dan Takatsuki selesai mengantarkan pesanan, meraka berdiri bersampingan sambil memperhatikan sekeliling. Kemudian mata Kaneko tertuju pada satu meja yang ada dua orang perempuan.
Kaneko 		:あそこのテーブルどんな	関係ですかね？
Asoko no teburu donna kankeidesukane?
‘Apa hubungan dari meja yang di sana?’
Takatsuki		:友達にしては年が離れてる気がするし、親子って感じでもないよね。
Tomodachi nishite toshi ga hanareteru ki gs surushi, oyakotte kanji demonaiyone..
‘Jika teman ada perbedaan umur, dan bahkan tidak seperti orang tua dan anak..’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 09.00-09.10)
	Tuturan yang bergaris bawah di atas mengandung fungsi bahasa konatif karena bentuk pertanyaan dari kaingintahuan. Kaneko menginginkan jawaban atau penjelasan dari pertanyaan dan yang dilihatnya tentang dua orang pelanggan wanita. Ditandai dengan donna kankeidesuka ‘hubungan yang bagaimana’ merupakan kalimat tanya untuk menjelaskan sesuatu. Kaneko penasaran akan hubungan seperti apa yang dimiliki dua pelanggan wanita di sana.


3.2.5 [bookmark: _Toc180496056]Fungsi Bahasa Fatis
Fungsi yang digunakan untuk memperpanjang tuturan atau memastikan bahwa lawan tutur masih ada didalam obrolan. Sebah percakapan yang biasanya ditandai dengan kalimat sapa untuk menanyakan keadaan.
Data 34
Konteks		:Pagi hari sebelum Bistro buka, Takatsuki mendengar suara chef Shimura menyapa. Chef Shimura datang dengan tas punggung besar ditanggannya. 
Chef Shimura		:おはよう高槻君。
		Ohayou Takatsuki kun
‘Pagi Takatsuki.’
Takatsuki		:おはようございます。えっ志村さんどうしたか？その荷物
Ohayou gozaimasu. Ee Shimura san doushitaka? Sono nimotsu
‘Selamat pagi. Eh Pak Shimura ada apa? Dengan barang itu.’
Chef Shimura		:俺しばらく事務室に泊まるから。
		Ore shibaraku jimushitsu ni tomarukara.
‘Karena aku sementara akan tidur di kantor.’
Takatsuki			:え～なんでまた…
Eee~nande mata…
‘Hm kenapa lagi…’
Chef Shimura		:麻美とケンカした。
Asami to kenkashita.
‘Bertengkar dengan Asami.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 09.39-09.55)
Tuturan yang bergarsi bawah di atas memiliki fungsi fatis karena pertanyaan dari Takatsuki memiliki pemicu untuk mempertahankan tuturan. Pemicunya yaitu sesuatu yang dilihat Takatsuki ditangan chef Shimura. Jika tidak ada pemicu tersebut maka tuturan akan berakhir dijawaban Takatsuki ohayou gozaimasu. Pemicu dan konteks dalam tuturan dibutuhkan untuk mempertahankan komunikasi. Topik atau pemicu lain yang ditandai dengan sono nimotsu ‘benda itu’ yang mana menimbulkan respons dari chef Shimura bahwa dia sedang bertengkar dengan Asami
3.2.6 [bookmark: _Toc180496057]Fungsi Bahasa Metalingual 
Penjelasan dari makna bahasa lain yang memuat informasi, istilah lain atau pesan yang disampaikan dengan bahasa lain atau menjelasan yang lebih detail dari istilah tersebut.
Data 31
Konteks		:Chef Shimura, chef Mifune, Takatsuki, Asami dan Kaneko sedang berbincang di counter. Kemudian tiba-tiba chef Mifune mengeluarkan sesuatu dari oven. Membuat mereka penasaran akan apa yang dipegang chef Mifune.
Asami 		:ガレット・デ‣ロワはおお様のお菓子。フランスでは1月６日のこおげんさいにたべる…
Gertto de rowa wa oosama no okashi. Furansu dewa 1tsuki6nichi no koogensai ni taberu…
‘Galette des rois hidangan untuk raja. Di Prancis dimakan pada 6 januari…’ 
Kaneko		:伝統的なお菓子なんですね。
Dentou tekina okashinandesune.
‘Sebuah hidangan tradisional ya.’
Asami 		:楽しお菓子なのよ。
Tanoshi okashi nanoyo.
‘Hidangan yang menyenangkan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 06.47-07.01)
Tuturan yang bergaris bawah tersebut mengandung fungsi bahasa metalingual karena menjelaskan suatu makanan. Asahi tahu tentang makanan tersebut sehingga dia menjelaskan tentang makanan tradisional Prancis tersebut. Penanda dari tuturan tersebut adalah frasa benda gertto de row aitu wa merupakan nama hidangan dari Prancis yang juga adanya partikel wa ‘adalah’ merupakan juga sebuah penanda.

Data 35
Konteks		:Takatsuki yang sebelumnya merupakan pegawai kantoran kini telah di PHK. Saat perjalanan pulang, Takatsuki dating dan makan di Bistro. Dia duduk di counter, memesan dan menyantap pesanannya. Karena Chef Mifune tahu kondisi yang dialami Takatsuki, dia menawarkan sebuah wine yang tidak Takatsuki pesan.
Takatsuki 		:ごちそうさまでした。
Gochisousamadeshita. 
‘Terimakasih atas hidangannya.’
Chef Mifune 	:どうぞ。
Douzo.
‘Silahkan.’
Takatsuki 		:へえー
Hee
‘Eh?’
Chef Mifune 	:ヴァン.ショーは温めた赤ワインにオレンジの輪切りとク
ローブシナモンを加えたホットワインです。 
Vin Chaud ha atta tabeta akawain ni orenji no wagiri to cinamon wo ottowaindesu.
‘Vin Chaud adalah wine merah panas dengan potongan jeruk dan kayu manis.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02:29-02:43)
Tuturan di atas memiliki fungsi bahasa metalingual karena chef Mifune menjelaskan apa itu minuman wine merah panas dari Prancis. Adanya kata bain cho atau vin chaud merupakan istilah dalam penulisan bahasa Prancis yang digantikan dalam bahasa Jepang, merujuk pada minuman wine merah panas yang terbuat dari rempah untuk menghangatkan badan. Penggunaan partikel wa bisa diartikan ‘adalah’ memperkuat fungsi tersebut untuk sebuah pernyataan.
[bookmark: _Hlk173613439]Data 36
Konteks 		:Kaneko sedang mengajarkan Takatsuki sebagai karyawan baru. Dia bertanya beberapa hal ke Kaneko tentang sistem kerja, chef dan karakter mereka. Kemudian Kaneko menceritakan peran mereka masing-masing.
Takatsuki 		:スーシェフっていうのは？
Suushefutte iu no ha?
‘Apa itu sous chef?’
Kaneko 		:服料理長のことです。
Fuku ryouri chou no kotodesu.
‘Pendamping koki”
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 07.33-07.37)
Penggalan percakapan di atas memiliki fungsi bahasa metalingual karena menjelaskan istilah dari jabatan seorang chef. Pertanyaan Takatsuki tentang apa itu sous chef  yang ditandai dengan pola iu no ha yang berarti ‘yang dimaksud~’ merujuk pada penjelasan Kaneko setelahnya. Sehingga menimbulkan pertanyaan itu dari Takatsuki yang kemudian membuat Kaneko menjawab ‘maksudnya adalah pendamping chef’ karena hanya ada 2 chef di Bistro. 
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BAB IV
[bookmark: _Toc180496059]PENUTUP

4.1 [bookmark: _Toc180496060]Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang ditemukan pada drama Chefu Wa Meitantei. Penulis berhasil menemukan 39 data tuturan yang muncul secara keseluruhan dari jenis praanggapan dan fungsi bahasa.
1. Jenis praanggapan yang muncul pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei, sebagai berikut:
Penulis menemukan jenis praanggapan menurut Yule pada drama Chefu Wa Meitantei, yaitu 23 jenis praanggapan eksistensial, 4 jenis praanggapan faktif, 5 jenis praanggapan leksikal, 5 jenis praanggapan struktural, 1 jenis praanggapan nonfaktif, 1 jenis praanggapan konter-faktual. Berdasarkan hasil analisis data, jenis praanggapan yang dominan adalah praanggapan eksistensial karena banyaknya tuturan yang mengasosiasikan suatu keberadaan. Ini menunjukkan bahwa tuturan tokoh menunjukkan adanya benda yang dibicarakan dan dijelaskan, eksistensi dari wujud benda atau sesuatu yang ditunjuk tersebut jelas dan nyata. 
2. Fungsi bahasa yang digunkan pada tuturan dalam drama Chefu Wa Meitantei, disimpulkan sebagai berikut:
Fungsi bahasa yang melekat pada data temuan menurut teori dari Jacobson, penulis menemukan yaitu 17 fungsi referensial, 6 fungsi emotif, dan 9 fungsi konatif. 3 fungsi puitis, 1 fungsi fatis, dan 3 fungsi metalingual. Tidak ada hasil yang dominan dari fungs bahasa ini, namun penulis menemukan enam fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Jacobson.
4.2 [bookmark: _Toc180496061]Saran
Penelitian ini memiliki ruang lingkup peneliti yaitu jenis praanggapan dan fungsi bahasa yang melekat pada tuturan dalam drama. Saat melakukan analisis, penulis menyadari bahwa penutur dan mitra tutur tidak selalu mengungkapkan maksud yang sebenarnya secara jelas sehingga muncul praanggapan. Penulis tertarik untuk membahasnya karena perbedaan latar belakang, percakapan para tokoh yang terkadang menimbulkan multitafsir. Oleh karena itu, disarankan peneliti berikutnya untuk menggunakan sumber data yang berbeda berupa berita tv, iklan, pidato, novel dan lain sebagainya dalam Bahasa Jepang. Serta dapat juga meneliti fungsi bahasa menggunakan teori yang berbeda contoh dari Hallday. Untuk praanggapan peneliti berikutnya dapat membahas mengenai  penyebab lain dari munculnya praanggapan.












[bookmark: _Toc180496062]要旨
本論文のタイトルは日本のドラマ「チェフは名探偵」における前提と言語機能である。本論文の目的は、前提における発話の背後にある意味からを知られる。理由に基づいて、ドラマ「チェフは名探偵」における第1話から第4話まで前提には選ることに興味がある。
[bookmark: _Hlk181172885]本論文は 3 つ段階で構成され、データ収取、データ分析、分析の結果である。データ収取は「simak」と「catat」という方法を使用された。データを収取は、39データである。集めたデータは「padan ekstralingual」という方法で分析された。Yule(1996)の理論とJacobson(1960)の理論を用いて分析が行った。39データから、実存的な前提データが23つで、事実上の前提データが4つである。語彙の前提データが5つで、構造的前提データが5つである。非加熱的前提データが1つで、反事実的の前提データが1つである。そして上記のデータから、間接的データが17 つ、情動的データが6つ、指的データが3つ、交話的データが9つ、動能的データが1つ、メタ言語的データが3つである。分析の結果には「informal」という方法を使用された。分析の結果によって、実存的前提と間接的言語機能最も支配的なである。
以下に、ドラマに登場する前提タイプや言語機能の関するデータ分析例を示す：
データ37 
三船	：粕谷様料理を食べていましたか
百合子	：文句も言わずに食べていました、奥様に気をやって我慢してるんだと思います。かわいいそうに。
     (チェフは名探偵、第１話 23.55-24.07）
上記の会話は実存的な前提の存在を関係である。したがって、粕谷様が以前に「何か食べ物を食べた」ことが前提になった。（粕谷様料理を食べていましたか）会話は、粕谷様が食べた料理のマーカーである。文末に「～か」と記された疑問文があるため、この発話には交話的が含まれる。三船チェフは聞き手から何かを、つまり百合子の対する返答を期待している。
[bookmark: _Hlk175397224]データ38
大島: あの、来てももらてもいいですか？僕と京子何があったか。
三船: 私でよければ…
大島: ここでプロポーズし翌朝，京子は入院してるおばあちゃんの
お見舞いで山梨の実家日帰りで帰ったんです。
(チェフは名探偵、第 2話20.28-20.35 )
上記の会話には実存的な前提関係場所の名前を示しめす。日本には「山梨県がある」という前提である。（山梨の実家日帰りで帰ったんです」というフレーズは、山梨県の存在を強調している。下線が引かれた発話には、実際の情報が含まれているのでその発話には間接的がある。
データ39
金子：あそこのテーブルどんな関係ですかね？
高槻：友達にしては年が離れてる気がするし、親子って感じでもないよね。
(チェフは名探偵、第４話09.00-09.10 )
上記の会話には構造的前提である。そこで前提となるのは、2人の顧客が「どのような関係」にあることである。（どんな関係）というフレーズが、金子の好奇心の原因の推定を裏付けている。このマーカーも、聞き手からの返答を要求する疑問文でもあるので発話は交話的である。		
本論文を書いてからレストランや日常生活でもさまざまな場面で思い込みが起こりうることが理解した。そこで出てくる前提条件は話し手信念である。そして俳句を作るために使用される言語機能はユニークである。
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[bookmark: _Toc180496065]LAMPIRAN DATA 
PRAANGGAPAN DAN FUNGSI BAHASA
	No
	Data
	Jenis Praanggapan
	Fungsi Bahasa
	Penanda Praanggapan
	Praanggapan
	Penjelasan Fungsi Bahasa

	1. 




	Takatsuki	:すみませんもう閉店。。
	Sumimasen mou heiten...
	   'Maaf sudah tutup..'
Yurikoto	:ごめんなさいイアリングを片方落としたみたいで。
Gomenasai iyaringu o katahou otoshita mitaide.
'Maaf, sepertinya anting saya yang satu jatuh.'
Takatsuki	:少々お待ちください。ありました！ありました！申し訳ございません気が付きませんで。
Shoushoomachikudasai. Arimashita!Arimashita!Moushiwake gozaimasen kigatsukimasende.
'Mohon tunggu sebentar. Ada!Ada! Maaf saya tidak menyadarinya'
     (Chefu Wa Meitantei EPS 1, 21.30-21.45)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “iyaringu o katahou”
	Ada sebuah anting yang jatuh di suatu tempat.

	Untuk menjelaskan informasi dari apa yang terlihat bahwa anting Yurikoto jatuh.

	2. 
	Kasuya	:あっでも、みそ味でも平気		なのが1つだけある。
	Ah demo, miso aji demo 	heikina no ga 1tsu dake 	aruna.
	‘Ah tapi, hanya ada satu 	hidangan miso yang bisa 	(Saya) makan.’
Takatsuki	 :なんですか？それは
	Nandesuka?sorewa
	‘Apakah itu?’
Kasuya	:妻が作るさばの味噌煮。
	Tsuma ga tsukuru saba no 	misoni.
	 ‘Makarel miso buatan 	istriku.’
Takatsuki	:さばの味噌煮？
	Saba no misoni
	‘Makarel miso?’
Chef Shimura:味噌汁より味噌のクセ強		いですけで。
	Misoshiru yori miso no kuse 	tsuyoi desukedo.
	‘Meskipun rasanya lebih 	kuat dari sup miso.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 11.40-11.51)
	Eksistensial
	Referensial 
	Kalimat “tsumaga tsukuru saba no misoni.”

	Menunjukkan keberadaan dari seorang istri dan sup makarel.
	Mengandung pesan bahwa sup makarel yang tuan Kasuya bisa makan hanyalah buatan istrinya.

	3. 
	Tsuruoka 	:けどなんだ？最後のボン			ボン・オ・チョコレート			は
	Kedonanda? Saigono   	bonbon o 	chokoreeto ha
	‘Tapi apa? Permen coklat 		yang terakhir.’
Chef Mifune :何か問題がございまし			か？
	Nanika mondai ga 	gozaimashitaka?
	‘Apakah ada masalah?’
Tsuruoka 	:まずんだよ、せっかくの			料 理の味が全部台無しイ			だ。
	Mazundayo, sekkaku no 	ryouri	no aji ga zenbu 	dainashida.
	‘Tidak enak, gabungan rasa 	hidangnnya berantakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 12.22-12.35)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “saigo no bonbon”
	Ada hidangan penutup sebuah permen coklat.
	Memberitahukan kepada mitra tutur tentang sebuah infromasi kalau hidangan penutupnya gagal atau tidak enak.

	4. 
	Chef Shimura :でさその子ヤギ可愛いか			らみんなで名前付けま			しょうって。ゆきちゃ			んって名前になったん			だけど。
	Desa sono koyagi kawaii 	kara minna de namae 	tsukemashoutte, Yukichantte namae ni nattandakedo.
‘Ngomong-ngomong, anak domba itu lucu ayo kasih nama, Yuki chan jadi namanya.’
Kaneko 	     :私と同じじゃないです			      か？
	     Watashi to onaji 			      janaidesuka?
	    ‘Bukannya jadi sama 		      denganku?’
Chef Shimura :そうそうそう、春になっ		      たらみんなで食べまし			     ょって。
Sou sou sou, haru ni nattara 	     minna de tabemashoutte.
‘Bener, mari makan bersama 	      saat musim semi tiba.’
Kaneko 	     :うそですよ。
 Usodesuyo.
‘Bercandakan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 01.22-01.30)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “sono koyagi”
	Ada keberadaan dari sesuatu anak domba yang bernama Yuki.
	Chef Shimura bermaksud untuk memberi informasi tentang adanya anak domba.

	5. 
	Takatsuki 	:あちらの男性のお客様は体調でも悪いんですかね食事も全然進んでないし。
Achira no dansei no okyakusama wa taichou demo waruindesukane shokuji mo zenzen susundenaishi.
‘Pelanggan pria yang di sana sepertinya sakit, makanannya belum tersentuh sama sekali.’
Kaneko 	:やっぱりそう思います,さっきから水ばかりおかわりしてるんですよね普段お酒好きみたいなのに・・
Yappari souomoimashu, sakkikara mizu bakari okawarishiterundesuyone fudan osake sukimitainanoni..
‘Sepertinya, dari tadi hanya minum air meskipun biasanya suka minum alkohol.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 07.03-07.10)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “achira no dansei no okyakusama”
	Menunjukkan keberadaan dari seseorang yang sedang duduk dan makan.
	Menyampaikan infromasi bahwa ada seseorang yang terlihat tidak baik-baik saja.

	6. 
	Kaneko 		:あっ三船チェフ寺門様			のエッサイはもう読み			ました？
	Aa Mifune chefu Terakado 	sama no essei wa mou 	yomimashita?
	‘Ah, chef Mifune sudah 		baca esai milik Terakado?’
Chef  Mifune 	:志村が持ってきてくれ			たからな。
	Shimura ga mitte 	kitekuretakarana.
	‘Shimura sudah 				meminjamkannya.’
Takatsuki 		:うそだろ。
	Uso daro.
	‘Yang bener.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 12.38-12.42)
	Eksistensial
	Konatif
	Frasa “Terakado sama no essei wa mou yomimashita”
	Ada sebuah buku yang penulisnya adalah Terakado.
	Pertanyaan Kaneko membutuhkan respons atau jawaban dari Chef Mifune.

	7. 
	Takatsuki 	:そのプラスチックのみっぺいようきをお持ちになられててそれにいれてほしって…
Sono purasuchikku no mippei youki wo omochi ni nara retetesoreni irete hoshiitte…
‘Dia ingin membawanya 		     dengan kotak makan  pastik 	     itu.’
Chef Mifune :それはちょっと図々しい		     な…
Sore wa chotto 	       		     zuuzuushiina…
	    ‘Itu sedikit tidak baik.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 16.19-16.25)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “sono purasuchikku no mippei.”
	Ada seorang pelanggan yang ingin membawa sisa makanan dengan lepak plastik, dan menunjukkan keberadaan dari lepak plastik.
	Takatsuki ingin menyampaikan informasi bahwa seorang pelangan ingin take away sisa makanan.

	8. 
	Sonoda 		:私チェエミナという店			のオーナー押している			園田です。
	Watashi CheeMina toiu 	mise no oona oshiteiru 	Sonoda desu.
	‘Saya Sonoda pemilik dari 		toko Chee Mina.’
Chef Mifune 	:チェエミナ夢いな子お			急転ですね。
	Chee Mina yumeina 			kooyuutendesune.
	‘Chee Mina yang terkenal 		itu kan.’
Sonoda 		:こちらはチェフの安良			城です。
	Kochira wa chefu no 			Arashiro desu 
	‘Di sini chef kita 				Arashiro.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 18.20-18.30)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “kochira wa chefu”
	Ada seorang chef bernama Arashiro.
	Tuan Sonoda bermaksud untuk memberitahu bahwa Arashiro adalah chef di Chee Mina.

	9. 
	Pelanggan      	:なんださ。。！
                       	Nandasa…!
		‘Apa…!’
Chef Shimura 	:お客様たいへん申し訳	ございまた。
	Okyakusama taihen 	moushiwake gozaimasen.
	‘(Saya) menyesal atas 	ketidaknyamanannya pak.’
Pelanggan		:どうしてくれんだよ、	ﾋﾞｼｮﾋﾞｼｮだよ。。
	Doushitekuren dayo, 	bishonisho dayo..
	‘Kamu gimana sih, aku 	jadi basah,,’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 01.08-01.15)
	Faktif
	Emotif
	Frasa “moushiwake gozaimasen”
	Chef Shimura menyesalan atas apa yang terjadi.
	Mengekspresikan diri yaitu bentuk penyesalan dan permohonan maaf.

	10. 
	Asami 		:へえ嬉しい,あれ！？な			んか懐かし感じがする
		Hee ureshii!are!?nanka 		natsukashi kanji ga suru. 	 	‘Eh senangnya, itu?! 			Rasanya 	seperti 			nostalgia.’
Chef Shimura 	:うん、なんでもない。
	Un, nandemonai.
	‘Bukan apa-apa’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 36.35-36.42)
	Faktif
	Emotif
	Interjeksi dan kata sifat “hee ureshii!
	Teringat kenangan masa lalu.
	Menunjukkan rasa senang penutur atas apa yang dilihatnya, sehingga membuat dia teringat akan masa lalu.

	11. 
	Takatsuki		:えっ残されるのが嬉し			いんですか？
	Ennokosa reru no ga 			ureshiindesuka?
	‘Eh kamu suka mendapat 	sisa dia?’
Kaneko	 :嬉しいですよ。お客様の飲み残しはソムリエにとって格好の教材ですから。
Ureshii desuyo. Okyakusama no nomi nokoshi wa somurie ni totte kakkou no kyouzaidesukara.
‘Seneng lah. Minuman sisa para tamu adalah bahan ajar bagus untuk sommelier.’
Takatsuki	    :そうですね。
Soudesune.
‘Begitu ya’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.39-16.45)
	Faktif
	Referensial
	Kata sifat “ureshii desuyo.”
	Kaneko senang karena dapat minum wine secara percuma.
	Menyampaikan infromasi bahwa wine sisa dari pelanggan adalah sebuah pembelajaran.

	12. 
	Chef Mifune	:ではここで働きませんか？
		    Dewakokode 					    hatarakimasenka?
'Kalau begitu maukah anda bekerja di sini?'
Takatsuki	: えっ？
	     Ee?
	    'Huh?'
Chef Mifune	: ギャルソンが辞めてちょうどこまっえたんです。
	Gyaruson ga yamete choudo komattetandesu.
	   'Baru saja ada garcon yang 			   berhenti jadi sedikit masalah'
Takatsuki	: あっいや。。そんな急には無理な。。
	Aiiya..sonna kyuu niwa murina..
	'Ah tidak, tidak mungkin secepat itu..'
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 04:16-04:25)
	Leksikal
	Referensial
	Kata kerja “yamete”
	Sebelumnya ada karyawan yang bekerja sebagai garcon.
	Chef Mifune memberitahu informasi bahwa tidak adanya karyawan garcon itu menyusakan.

	13. 
	Chef Mifune 	: また来てくださってん			で
	Mata kite kudasatten
	‘(Kamu) datang lagi ke 		sini’
Takatsuki 		:僕のこと覚えてるんで			すか？
	Boku no koto 				oboeterundesuka? 
	‘Apakah anda mengingat 		saya?’
Chef Mifune		 :そちらのテーブルの	方々とおこしでしたね	一年前のちょうど今	頃。
	Sochira no teeburu no 	katagata to 	okoshideshitane ichi nen 	mae 	choudo imagoro.
‘	(Kamu) duduk di meja 	sebelah sana dengan 	rekan-rekan sekitar 1 tahun 	yang lalu.’
Takatsuki	 	:そうです大口の契約が			取れたお祝いで。
	Soudesu ooguchi no 	keiyaku ga toreta oiwaide.
	‘Itu benar, karena untuk 		merayakan kontrak besar.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02.50-03.06)
	Leksikal
	Referensial
	Fukushi: mata
	Sebelumnya pernah datang ke Bistro.
	Berdasarkan konteknya, chef Mifune bermaksud menyampaikan bahwa dia ingat dengan Takatsuki.

	14. 
	Chef Mifune 	:また浴びるようにお酒			を飲むんですか？
	Mata abiru youni osake 		wo nomundesuka.
	‘Apakah anda akan minum 		sake lagi?’
Kaneko 		:なんか始まりましたよ			三船シェフ
	Nanka hajimarimashita yo 		Mifune shefu.
	‘Chef Mifune akan 			memulai 	apa.’
Chef Shimura	:おせっかい…
	Osekai…
	‘Sok tahu’
Kaneko 		:矢指じゃあないんです?
		Yasashi jaanaindesuka?
	‘Bukankah itu baik?
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 18.44-18.50)
	Leksikal
	Konatif
	Fukushi: mata
	Sebelum datang ke Bistro Tuan Ooshima sudah minum sake atau alkohol.
	Ditandai -ka. Chef Mifune menuntut jawaban dari pertanyaan tersebut.

	15. 
	Kishibe 		:大敵国ホテルで働いて			一増した。
	Daitekikoku hoteru de 			hataraiteimashita.
	‘Pernah bekerja di hotel 		great 	imperal.’
Kaneko 		:それって老舗ホテルじ			ゃないですか
	Sorette shinise hoteru 			janaidesuka.
	‘Bukankah itu hotel yang 	sudah lama berdiri.’
Chef Shimura 	:あそこは難しからスタ			フのは入れ替わりが激			しいてききます。
	Asoko wa muzukashii kara 	sutafu no hairekawari ga 	hageshiite kikimasu.
	‘Karena di sana sangat 	ketat, aku dengar sering 	terjadi pergantian staff.’
Kishibe 		:そうなんですよ、情勢	ではなかなか体力的に	も厳しくて、やめてし	まいました。
			Sounandesuyo, jousei 				dewa 	naka naka tairyoku 			teki ni mo kibishikute, 				yamete shimaimashita.
	‘Benar sekali, karena di 	sana lumayan susah untuk 	kekuatan wanita, jadi saya 	berhenti.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 13.41-13.52)
	Leksikal
	Referensial
	Kata kerja “yamete shimaimashita”
	Sebelumnya bekerja di hotel itu.
	Menyampaikan pesan bahwa untuk bekerja di hotel itu dibutuhkan kekuatan laki-laki.

	16. 
	Kaneko	:でもどうしてガチョウなんですか？
Demo doushite gachoou nandesuka?
‘Tapi, kenapa harus hati angsa?
Mikimoto	:寺門小雪さんってご存じですか？
Terakado Koyuki santte gozonjidesuka?
‘Apakah anda tahu Terakado Koyuki?
Chef Shimura	:あついえちょっと待てエッセイストの。
	Aiie chottomate esseisutono.
	   ‘Tunggu, penulis esai.
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 03.58-04.05)
	Struktural
	Konatif
	Kata tanya “doushite”
	Alasan dibalik pesanan hati angsa.
	Pertanyaan Kaneko membuat mitra tutur untuk menjawab kenapa harus hati angsa.

	17. 
	Chef Shimura :寺門様って以前フランス			に住んでましたよね？
	Terakadosamatte izain 			Furansu ni 					sundemashitayone?
	‘Terakado pernah tinggal 		di Prancis kan?’
Mikimoto 	:10年くらい前だと思いますもともとパリ在住で向こうのお店情報やガイドブックの記事などをれ手ました。
10nenkurai maedatoomoimasu motomoto Pari zaijuu de mukou no otenjouhou ya gaidobukku no kiji nado wo kaka retemashita.
‘Kira-kira 10 tahun yang lalu awalnya saat tingal di Paris dia menulis informasi di sana, buku panduan atau sebagainya.’
Chef Shimura :で恋愛に関するエッセイ			が大ヒットしてエッセ			イストに転向したんで			すよ
De renai ni kansuru essei gad ai hitto shite esseisuto ni tenkou shitandesuyo.
‘Lalu karena esai tentang 		      cinta 	laku keras dia 		      beralih.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 04.20-04.32)
	Struktural
	Konatif
	Frasa “Furansu ni sundemashitayone”
	Memiliki struktur yang menjelaskan masa lampau bahwa sebelumnya pernah tinggal di Paris.
	Pertanyaan dari Chef Simura menuntut mitra tutur untuk memberikan konfirmasi bahwa hal tersebut benar.

	18. 
	Chef Shimura 	:これ二人で食べていい			から。
	Kore futari de tabete 			iikara.
	‘Ini kalian berdua bisa 			makan.’
Takatsuki 		:え～味が落ちてるので			すか？
	Eh~aji ga ochiteru no desu 		ka?
	‘Eh~ apakah rasanya 			menurun?’
Chef Shimura 	:かといって捨てるわけ			にもいかないしな。
	Katoitte suteru wake ni mo 		ikanaishina.
	‘Meskipun begitu aku 			tidak bisa membuangnya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 14.52-15.00)
	Struktural
	Konatif
	Kalimat “aji ga ochiteru no desu ka?”

	Benar ada rasa atau kualitas yang menurun.
	Tuturan Takatsuki meminta penjelasan dari mitra tutur tentang kenapa memberikan coklat itu.

	19. 
	Chef Mifune	:パ・マルにも行くなと言われたんじゃないのか?
	   Pa maru ni mo iku na to iwa 		   retan janai no ka?
           ‘Apakah dia juga melarangmu 		   datang ke Pas Mal?’
Arashiro	:なんでもお見通しですね. 先週 園   田さんから プロポーズされました彼が経営する 別のレストランで･･･だから彼がブイヤベースに神経質になったのも無理はないのかもしれません. 本当は断ろうとも思ったんですけど悪い人じゃないし嫌いなわけでもない...
Nan demo o mitōshidesu ne. senshū Sonoda-san kara puropōzu sa remashitakare ga keiei suru betsu no resutoran de… dakara kare ga buiyabēsu ni shinkeishitsu ni natta no mo muri waked  no kamo shiremasen hontōwa kotowaroutomo omotta ndesukedo warui hito janaishi kiraina wakedemo nai…
‘Anda tahu semuanya. Minggu lalu Tuan Sonoda melamarku di resorannya yang lain… oleh karena itu hidangan ini sensitif baginya. Saya berniat untuk menolaknya, tapi saya tidak membencinya dan dia bukan orang jahat…’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 29.20-29.50)
	Non-Faktif
	 Referensial
	Frasa “omottan desu”
	Arashiro tidak menolak lamaran Tuan Sonoda.
	Menyampaikan pesan bahwa sebenarnya Arashiro dilamar namun tidak diterima.

	20. 
	Chef Mifune	: 割り切りないんです。
	Warikiri naindesu.
	‘Tidak dapat membagi.’
Kawade 	: 割り切りない？
	Warikirinai?
	‘Tidak dapat membagi?’
Chef Mifune	:お兄様はお母様に大好きなチョコレートを食べさせたい一心で頑張ってきたのだと思います. ようやく自分の店を持ててこれから 親孝行したかったのにお母様は病気を思い知らされたときにはもう...悲しみだけでなく怒りもあったでしょうそんなになるまで黙っていたお母様に間に合わなかった自分に.
Okāsama ni daisukina chokorēto o tabe sasetai isshin de ganbatte kita noda to omoimasu. Yōyaku jibun no mise o motete korekara oyakōkō shitakattanoni okāsama wa byōki o omoishirasa reta toki ni hamou...Kanashimi dakedenaku ikari mo attadeshou son'nani naru made damatte ita okāsama ni maniawanakatta jibun ni.
	  ‘Saya kira kakak anda berjuang 		   untuk membuat coklat 			   kesukaan ibu anda dan 			   membuat ibu anda untuk 			   memakannya. Alih-alih 		  	   membuka toko sendiri dan 			   mulai berbakti padanya tetapi, 		   saat mengetahui ibu anda sakit 		   keras bukan hanya kesedihan 		   tetapi juga ada kemarahan 			   karena ibu anda diam dan 			   dia terakhir mengetahuinya.’
Kawade	:私がもう少し早くに話して	いれば
		Watashi ga mōsukoshi 	hayaku ni hanashite ireba
    ‘Andai saja aku 	mengataknannya lebih 	awal.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 39:40-40:10)
	Konter-Faktual
	Referensial
	Pola kalimat mou-ireba.
	Aku tidak mengatakannya lebih awal.
	Mengandung informasi bahwa Kawade terlambat memberitahu kakaknya.

	21. 
	Chef Mifune : あの時のバイトは君だろう。
	    Anotoki no baito ha kimi 			    darou.
	   ‘Pekerja paruh waktu pada saat 		     itu adalah kamu.’
Takatsuki 	: へえーちょっと、いつの話せるんですか？八年前ですよ、その前時おぼてないんですよ。
Heee chotto, itsuno hanasherun desuka? Hachi nen maedesuyo, sono maetoki obotenaindesuyo.
‘Ehhh sebentar, itu bicara zaman kapan? Itu 8 tahun lalu, masih ingat pada saat itu.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 42:08-42:23)
	Eksistensial
	Referensial
	Kalimat “anotoki no baito ha kimi darou.”

	Ada pekerja paruh waktu disebuah restoran ramen.
	Menyatakan informasi mengenai siapa pekerja paruh waktu, saat itu.


	22. 
	Yuriko 	:これなんなんですか？
Kore nannan desuka?
‘Ini apa?’
Kasuya 	     :子牛の腎臓だよ。
Koushi no jinzoodayo. 
‘Ginjal anak sapi.’
Yuriko 	:えっ前にアメリカで食べたけどにおいがきつくて食べられなかったわでもこれはぜんぜんにおいわない。
Ett mae ni Amerika de tabetakedo nioi ga kitsu kute taberarenakattawa demo kore wa zenzen nioi wanai.
‘Eh (saya) pernah makan sebelumnya di Amerika bau tapi yang ini tidak bau.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 20.28-20.33)
	Eksistensial
	Referensial
	Prenomina “kore ha”
	Ada hidangan ginjal anak sapi yang tidak berbau.
	Memberikan informasi bahwa ginjal sapi buatan chef di Bistro tersebut tidak berbau.

	23. 
	Takatsuki 	:どういう菅家でしたね？
	Dou iu kankei deshitane?
	‘Ada hubungan apa ya?
Kaneko 	:さあ・・
	Saa..
	‘Tidak tahu.’
Takatsuki 	:きれいな人だな。
	Kireina hitona.
	‘Orang yang cantik ya.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 11.40-11.45)
	Eksistensial
	Referensial
	Kalimat  “kireina hitona”
	Keberadaan dari wanita cantik.
	Menujukkan seorang wanita cantik yang sedang dibicarakan.

	24. 
	Arashiro	 :ブイヤベースはありますか
Bouillabaisse ha arimasuka?
‘Apakah ada Bouillabaisse?’
Takatsuki	 :もうしわけありませんこんじつは。。。
	Moushiwakearimasenkonjitsuha…
	‘Mohon maaf hari ini…’
Chef Mifune  :ブイヤベースですか？
	Bouillabaisse desuka ?
	‘Bouillabaisse?’
Arashiro	 : はい。
	      Hai 
‘Ya’
Chef Mifune :できますよ、一人ぶんぐらいなとか。
Dekimasuyo, hitoribun gurainatoka.
‘Bisa, kalau untuk satu porsi.’
Arashiro	 : 本当ですか？じゃお願いします。
Hontou desuka? Jaa onegaishimasu. 
‘Benarkah? (Saya) pesan itu.’
Chef Mifune 		: 喜んで！
		Yorokonde!
		‘Dengan senang hati!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 00:29-00:43)
	Faktif
	Emotif
	Interjeksi dan kata sifat “yorokonde!”
	Senang dalam melayani pelanggan (ada sisa bouillabaisse).
	Digunakan untuk menunjukkan ekspresi senang.

	25. 
	Chef Shimura :引き受ける前に俺にひと			ことあってもいんじゃ			ないのっていってん				の。
	Hikiukeru maeni ore nihito 		koto ate mo injanai nayo.
	‘Kamu harus 				memberitahuku 	sebelum 		menerimanya.’
Asami 		;なんでいちいちあなた			に相談しなきゃいけな			いのよ。
	Nande ichi ichi anatani 		Soudan shinakya ikenaiyo.
	‘Kenapa harus 				memberitahumu 	untuk 		hal kecil.’ 
Chef Shimura 	:ここ俺の職場だぞ！
	Koko ore no shokubadazo!
	‘Karena ini tempat 			kerjaku!’
Asami 		:ああめんどくしゃ！
	Aa mendokusa!
‘Ahh menyebalkan!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 22.32-22.39)
	Eksistensial
	Emotif
	Kalimat “koko ore no shokubadazo!
“
	Keberadaan dari tempat kerja yaitu Bistro.
	Menunjukkan pengekspresian diri dari rasa marah atau kesal chef Shimura.

	26. 
	Suzuko 	:ここのチェフのお名前き			いてもいいですか？
	Koko no chefu no onamae 	kittemoiidesuka?
	‘Boleh tahu nama koki di 	sini?’
Takatsuki 	:えっ三船忍です。
	Ee Mifune Shinobu desu. 
	‘Itu Mifune Shinobu.’
Suzuko 	:三船君！やっぱり
	Mifune kun!Yappari
	‘Mifune! Sudah kuduga.’
Takatsuki 	:えっ！あれ！鈴子さん。
	Ee!Are! Suzuko san.
	‘Eh!Apa! Suzuko.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 12.03-12.11)
	Eksistensial
	Emotif
	Kalimat “Ee!Are! Suzuko san.”

	Ada seseorang bernama Suzuko.
	Menunjukkan ekspresi terkejut dan heran dari chef Mifune.

	27. 
	Kaneko	:喜んで召し上がってます			ね。
	Yorokonde  meshiagattemasune. 
	‘(Mereka) kelihatannya puas.’
Takatsuki	:アントレよし！
	Antore yoshi!
	‘Makanan pembuka berhasil!’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 19.43-19.49)
	Eksistensial
	Emotif
	Tuturan “antore yoshi!”

	Ada hidangan pembuka yang berhasil.
	Menunjukkan kepuasan dari apa yang dilihat dan dirasakan oleh penutur.

	28. 
	Takatsuki	: 幸せそうだね。
	Siawase soudane.
 	    ‘Kelihatan bahagia ya.’
Kaneko	:一句できた。かき氷・溶かす二人は・若夫婦。
Ikku dekita. Kaki gouri, tokasu futari wa, wakafuufu.
‘Kepikiran haiku. Es serut. Mereka yang meleleh. Adalah pasangan muda.’
(Chefu Wa Meitntei EPS 2, 10.26-10.40)
	Eksistensial
	Puitis
	Frasa “waka fufu”
	Ada pasangan muda.
	Memiliki makna estetika dan makna pesan romantik di musim panas.

	29. 
	Chef Shimura 	:レストラされるように			は見えれな。
	Resutora sareruyou ni wa 		mierena. 
	‘Tidak seperti habis di 			PHK.’
Kaneko 		:うん
	Un
	‘Ya’
Chef Mifune 		:適材適所食材と同じ	だ、向いてる料理向い	てない料理それぞれあ	る。
	Tekizai tekisho shokuzai to 	onajida, muiteru ryouri 	muitenai ryouri sorezore 	aru.
	‘Orang yang tepat di 	tempat yang tepat sama 	dengan bahan makan, ada 	hidangan yang cocok ada 	juga yang tidak cocok.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 08.25-08.33)
	Eksistensial
	Puitis
	Pengulangan pada kata “tekizai tekisho dan muiteru ryouri muitenai ryouri”
	Adanya sebuah hubungan dari tempat dan makanan.
	Mengandung makna pesan bahwa setiap orang memiliki kecocokan masing-masing dalam berbagai hal termasuk makanan.

	30. 
	Takatsuki 	:今日は一日中ふるみたい			です・・
	Kyou wa ichinichijuu furu 	mitai 	desu…
	‘Hari ini sepertinya akan 	turun 	hujan sepanjang hari.’
Kaneko 	:一句できた。時雨や・待			ち人はくろい・傘やして。
	Ikku dekita. Shigurureya 	machi 	bito wakuroi 	kasayashite.
	‘Kepikiran frasa. Berteduh dari 		hujan, orang menunggu dalam 		kegelapan, membentangkan 			payung.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 17.00-17.05)
	Eksistensial
	Puitis
	Frasa “Shigurureya machi bito wakuroi kasayashite.”
	Ada yang membawa paying.
	Memiliki makna sedih dimalam hari yang hujan.

	31. 
	Asami 	:ガレット・デ‣ロワはおお様のお菓子。フランスでは1月６日のこおげんさいにたべる・・・
Gertto de rowa wa oosama no okashi. Furansu deha 1tsuki6nichi no koogensai ni taberu…
‘Galette des rois hidangan untuk raja. Di Prancis dimakan pada 6 januari.’ 
Kaneko 	    :伝統的なお菓子なんです		     ね。
Dentou tekina 	   		     okashinandesune.
‘Sebuah hidangan tradisional 	      ya.’
Asami 	    :楽しお菓子なのよ。
Tanoshi okashinanoyo.
‘Hidangan yang 			     menyenangkan.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 06.47-07.01)
	Eksistensial
	Metalingual
	Frasa “gertto de row a ha”
	Ada hidangan bernama galette des rois.
	Asami menjelaskan definisi lain dari hidangan penutup dari Prancis.

	32. 
	Chef Mifune 	:大島様の家れぞ個は小			型のものですね？
	Ooshima no ie rezoko wa 		kogata no mono desune?
	‘Tipe kulkas yang ada di 		rumahOoshima kecil kan?’
Ooshima 		:そうですけど…
	Soudesuedo…
	‘Itu benar.’
Chef Mifune 	:コリは無味無臭んじゃ			ない、きちんと味があ			るんです。
	Kori wa mumi 				mushuunjanai, 	　kichin 		to aji ga arundesu.
	Es itu tidak berasa dan 	berbau, tapi memiliki rasa 	yangnyata.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 2, 22.50-23.05)
	Eksistensial
	Konatif
	Frasa “kogata no mono desune?”
	Menunjukkan keberadaan kulkas milik Ooshima.
	Pertanyaan tersebut meminta respon dan konfirmasi dari Ooshima.

	33. 
	Kaneko 	:敬語やめません？！私の			ほうが年下なんだ。
	Keigo yamemasen?! Watashi 	no hou ga toshishitananda. 
	‘Tolong berhenti bicara 	formal?! 	Aku yang 	lebih 	muda.’
Takatsuki 	:うん
	Un
	‘Ya’
Kaneko 	:まだ外雨ふりってまし			た？
	Mada soto ame 	furittemashita?
	‘Di luar masih turun hujan?’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 16.50-16.56)
	Leksikal
	Konatif
	Frasa “keigo yamemasen?!”
	Sebelumnya Takatsuki selalu bicara formal pada Kaneko.
	Digunakan sebagai bentuk permohonan untuk tidak berbicara formal.

	34. 
	Chef Shimura	: おはよう高槻君。
	Ohayou Takatsukikun
                     ‘Pagi Takatsuki.’
Takatsuki	:おはようございます。えっ志村さんどうしたか？その荷物
Ohayou gozaimasu. Ee Shimura san doushitaka? Sono nimotsu
‘Selamat pagi. Eh Pak Shimura ada apa? Dengan barang itu.’
Chef Shimura	:俺しばらく事務室に泊まるから。
	   Ore shibaraku jimushitsu ni 		    tomarukara.
	  ‘Karena aku sementara akan 		    tidur di kantor.’
Takatsuki	:え～なんでまた。。
	    Eee~nande mata
	    ‘Hm kenapa lagi..’
Chef Shimura	:麻美とケンカした。
	     Asami to kenkashita.
            ‘Bertengkar dengan Asami.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 3, 09.39-09.55)
	Eksistensial
	Fatis
	Kalimat “ohayou gozaimasu. Ee Shimura san doushitaka? Sono nimotsu”

	Ada barang yang dibawa chef Shimura.
	Mempertahankan komunikasi dengan pemicu atau topik barang yang dibawa chef Shimura.


	35. 
	Takatsuki 	: ごちそうさまでした。
	     Gochisousamadeshita. 
‘Terima kasih atas hidangannya.’
Chef Mifune : どうぞ。
	    Douzo.
		    ‘Silahkan.’
Takatsuki 	: へえー
	     Hee
	    ‘Eh?’
Chef Mifune : ヴァン.ショーは温めた赤ワインにオレンジの輪切りとクローブシナモンを加えたホットワインです。 
	    Vin Chaud ha atta tabeta 			   akawain ni orenji no wagiri to 		   cinamon wo ottowaindesu.
	   ‘Vin Chaud adalah wine merah 		   panas dengan potongan jeruk 		   dan kayu manis.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 02:29-02:43)
	Eksistensial
	Metalingual
	Frasa “ban choo wa-“
	Ada minuman wine yang disuguhkan.
	Menjelaskan istilah lain dari sebuah minuman Prancis dengan bahasa Jepang.

	36. 
	Takatsuki 	:スーシェフっていうの			は？
	Suushefutte iu no ha?
	‘Apa itu sous chef?’
Kaneko 	:服料理長のことです。
	Fuku ryouri chou no 	kotodesu.
	‘Pendamping koki”
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 07.33-07.37)
	Eksistensian
	Metalingual
	Kalimat “fuku ryouri chou no kotodesu.”

	Ada profesi sebagai pendamping koki.
	Diginakan untuk menyebutkan kata lain dari pendamping koki.

	37. 
	[bookmark: _Hlk175386256]Chef Mifune	:粕谷様料理を食べてい			ましたか？
	Kasuya sama ryouri o 			tabete imashitaka?
‘Tuan Kasuya memakan masakan tersebut?’
[bookmark: _Hlk175386301]Yurikoto	 :文句も言わずに食べていました、奥様に気をやって我慢してるんだと思います。かわいいそうに。
Monku mo iwazu ni tabeteimashita, okusama ni ki o yatte gamanshiterunda toomoimasu, kawaii souni.
‘Beliau makan tanpa mengeluh sedikit pun, saya pikir beliau menahan diri agar istrinya tidak tersinggung. Kasihan sekali.’
(Chefu Wa Meitantei EPS 1, 23.55-24.07)
	Struktural
	Konatif
	Frasa “tabete imashitaka”
	Ada masakan yang telah dimakan.
	Chef Mifune bertanya kepada Yurikoto tentang apakah Tuan Kasuya memakan semua makanan yang dibuat oleh istrinya.

	38. 
	[bookmark: _Hlk175386561]Ooshima 	:あの、来てももらてもいいですか？僕と京子何があったか。。
Ano kitemo morate mo iidesuka?boku to Kyoko nani ga attaka..
‘Mau mendengarkan apa 		     yang terjadi antara aku dan 	      Kyoko?’
[bookmark: _Hlk175386672]Chef  Mifune :私でよければ。。
	      Watashide yokereba..
‘Saya tidak keberatan.’
[bookmark: _Hlk175386728]Ooshima	:ここでプロポーズし翌朝，京子は入院してるおばあちゃんのお見舞いで山梨の実家日帰りで帰ったんです。
[bookmark: _Hlk175385643]Koko de puropoosu shi yokuasa, Kyoko wa nyuuinshiteru obaachan no omimai de Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu..
‘Pagi hari setelah melamar di sini, Kyoko pergi menjenguk bibinya yang sedang dirawat tadinya hanya pulang sehari ke kampung halaman di Yamanashi.’
[bookmark: _Hlk175386808](Chefu Wa Meitantei EPS 2, 20.28-20.35)
	Eksistensial
	Referensial
	Frasa “Yamanashi no jikka higaeri de kaettandesu”
	Ada prefektur bernama Yamanashi.
	Menyampaikan informasi bahwa Kyoko pergi ke kota Ymanashi.

	39. 
	[bookmark: _Hlk175401320]Kaneko 	: あそこのテーブルどんな			関係ですかね？
       Asoko no teburu donna 	kankeidesukane?
	‘Apa hubungan dari meja 	yang di sana?’
[bookmark: _Hlk175401336]Takatsuki  :友達にしては年が離れてる気がするし、親子って感じでもないよね。
Tomodachi nishite toshi ga hanareteru ki gs surushi, oyakotte kanji demonaiyone..
‘Jika teman ada perbedaan umur, dan bahkan tidak seperti orang tua dan anak..’
(Chefu Wa Meitantei EPS 4, 09.00-09.10)
	Struktural
	Konatif
	Frasa “donna kankei desukane”
	Hubungan yang bagaimana.
	Ditandai dengan kata tanya donna. Kaneko menuntut jawaban dari Takatsuki.
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